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KATA PENGANTAR 


Segala puja dan puji hanya untuk Allah 
Subhaanahu Wa Ta’ala. Sholawat dan salam 
semoga senantiasa tercurah kepada junjungan 
kita Nabi Muhammad shollallahu alaihi 
wasallam. 

Alhamdulillah, tulisan ini bisa terselesaikan 
atas pertolongan Allah. Tiada daya dan upaya 
kecuali atas pertolongan dariNya. 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang suci, 
mulia, dan istimewa bagi orang-orang yang 
beriman. Tidak selayaknya kehadiran bulan 
tersebut dilewatkan begitu saja. Seorang 
beriman perlu membekali dirinya dengan ilmu, 
iman, dan amal sholih secara khusus untuk 
mengisi waktunya di bulan mulia tersebut. 

Bulan Ramadhan telah dinyatakan oleh Nabi 
shollallahu alaihi wasallam sebagai bulan 
keberkahan. 


...iljhi dl 'h 
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Telah datang kepada kalian Ramadhan, bulan 
keberkahan (H. R anNasaai) 

Keberkahan itu akan semakin berlimpah 
dengan bimbingan Sunnah Nabi shollallahu 
alaihi wasallam. Penulis berharap buku ini bisa 
memudahkan kita semua dalam meraih 
gelimang berkah di bulan Ramadhan dengan 
berbagai amal ibadah yang terbimbing dengan 
Sunnah. 

Awalnya, penulisan buku ini adalah bagian 
dari upaya mengikat ilmu. Sungguh benar 
teladan kita, Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam dengan sabdanya: Ikatlah ilmu 
dengan penulisan. Pengalaman menunjukkan 
bahwa dengan menulis kita belajar banyak hal. 
Menulis adalah merakit kembali pengetahuan 
yang terserak, menegaskan dalam ingatan 
pendapat terpilih (rajih) dari para ulama, 
menyusun hirarki permasalahan dalam 
sistematika yang runtut dan mudah dipahami- 
paling tidak oleh diri sendiri-, dan 
mensinergikan indera dalam menyimpan 
pengetahuan (otak merekam, jemari merangkai 
kata, mata menyimak). Selain itu, karena 
kebutuhan ilmu tentang puasa Ramadhan 
akan selalu ada setiap tahun, butuh murajaah 
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(mengingat kembali), maka untuk itulah buku 
ini ditulis. 

Penulis sangat terbantu dengan referensi- 
referensi yang dimudahkan Allah. Baik 
referensi cetak ataupun dalam bentuk softcopy. 
Didukung pula melalui catatan-catatan di 
majelis-majelis ta’lim yang pernah dihadiri. 

Salah satu nikmat yang besar adalah 
kesempatan menghadiri majelis Syaikh Ubaid 
al-Jabiri hafidzhahullah (salah seorang Ulama’ 
Madinah) saat membahas Matan Abi Syuja’ 
dalam Kitab as-Shiyaam (puasa) di Indonesia 
setahun silam. Semoga Allah Subhaanahu Wa 
Ta’ala membalas kebaikan dan ilmu beliau 
dengan balasan kebaikan yang berlipat, 
termasuk kepada segenap asatidzah dan 
ikhwan sekalian yang memudahkan 
terselenggaranya majelis mubaarokah tersebut. 

Akan banyak dijumpai kekurangan pada buku 
ini. Semua itu karena keterbatasan yang ada 
pada penulis. Masukan dari para pembaca 
sekalian khususnya para Asatidzah akan 
sangat diharapkan guna perbaikan 
selanjutnya. 
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Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala senantiasa 
membimbing, memberikan hidayah, dan 
ampunanNya kepada segenap kaum 
muslimin... 


Kraksaan Probolinggo, 1 Ramadhan 1434 H/ 10 Juli 2013 


Abu Utsman Kharisman 
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MENJELANG DATANGNYA RAMADHAN 


Memperbanyak Ibadah Puasa ( Shoum) di 
Bulan Sya'ban 

Disunnahkan untuk melakukan shoum (puasa) 
di bulan Sya’ban. Seseorang yang ingin 
melakukan ibadah shoum di bulan Sya’ban 
bisa hanya berpuasa sehari atau beberapa hari. 
Boleh juga berpuasa mayoritas hari di bulan 
itu, atau bahkan seluruh hari. Hal itu pernah 
dilakukan oleh Nabi kita Muhammad 
shollallahu alaihi wasallam. 


aIIp liJl Jjl 015" cJli I 4 I 0 aJJI igf 'o 

Ui 'V 'V Jj-di 

N) J-i jjLj 4^p d)! Jb Jjl cJ.tj 

0UxOi (_3 4J_a Uall^J idlj L*J Qldaaj 


Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
melakukan shoum hingga kami berkata: beliau 
tidak berbuka. Dan beliau berbuka hingga kami 
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mengatakan: beliau tidak shoum. Tidaklah aku 
melihat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
(selalu) menyempurnakan puasa sebulan 
seluruhnya kecuali Ramadhan. Tidaklah aku 
melihat beliau paling banyak melakukan shoum 
(selain Ramadhan) dibandingkan di bulan 
Sya’ban (H.R alBukhari no 1833 dan Muslim 
1956). 


3 dp s!)l J^> 0\ cJj U cJlj l«ff SL&Ip 
jlS"" bhb jlS"" (3 ISUv 3 



Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: 
Aku tidak pernah melihat Nabi shollallahu alaihi 
wasallam lebih banyak berpuasa dibandingkan 
di bulan Sya’ban. Beliau (pernah) berpuasa 
seluruhnya kecuali hanya sedikit. Bahkan 
beliau (pernah) berpuasa seluruhnya (H.R 
atTirmidzi, anNasaai, dishahihkan oleh Ibnu 
Hibban dan Syaikh al-Albany) 


Bulan Sya’ban adalah bulan diangkatnya 
amalan tahunan menuju Allah Azza Wa Jalla. 


CR, 'Rc* 


iJjt *jl A)\ J cJl Jll jg ^ 


& ilp £5 dJJ> jlS OUii ^ ^ U 
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(jyjliil Cpj j,\. (jLi-f-'yi ijy J-®3 (_^j 

pJL^s iJlj ^h-P d)l CL^-U 


Dari Usamah bin Zaid beliau berkata: Wahai 
Rasulullah aku tidak pernah melihat anda 
banyak berpuasa (sunnah) di suatu bulan 
kecuali pada bulan Sya’ban. Nabi bersabda: Itu 
adalah bulan yang manusia banyak lalai. Ia 
berada di antara Rajab dan Ramadhan. Itu 
adalah bulan yang amalan-amalan diangkat 
menuju Tuhan semesta alam. Maka aku suka 
pada saat amalanku diangkat dalam keadaan 
berpuasa (H.R anNasaai dihasankan Syaikh al- 
Albany). 


Namun, bagi seseorang yang tidak memulai 
puasa Sunnah Sya’ban sebelum tengah bulan 
(tanggal 15 Sya’ban), makruh baginya untuk 
memulai berpuasa setelah lewat tanggal 15 
Sya’ban, sesuai hadits: 

Jika telah masuk pertengahan Sya’ban, 
janganlah (mulai) berpuasa (sunnah)(H.R Abu 
Dawud, atTirmidzi, Ibnu Majah, dishahihkan 
oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Albany) 
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Menyelesaikan Tanggungan Puasa 
Ramadhan Tahun Sebelumnya 

Jika seseorang memiliki tanggungan puasa 
Ramadhan di tahun sebelumnya, maka ia 
harus segera menunaikannya sebelum masuk 
Ramadhan berikutnya. Tanggungan puasa 
wajib haruslah didahulukan sebelum 
mengerjakan puasa-puasa Sunnah. 

Tanggungan puasa itu adalah karena udzur 
seperti sakit, safar, atau haid pada wanita. 


Aisyah radhiyallahu anha juga mengqodho’ 
(mengganti) tanggungan puasa wajib di 
Ramadhan sebelumnya pada bulan Syaban. 
Karena kesibukan beliau bersama Rasulullah 
shollallahu alaihi wasallam beliau baru bisa 
menggantinya di bulan Syaban. 


jkl3 IJIjJ-I OJIS' 01 oJli LgJt 1*Ip d)! ^ 1SjIp 'J* 
JUjcJi aJ[p JJl aJU! °" 


Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: 
Salah satu dari kami (istri-istri Nabi) berbuka 
(tidak berpuasa karena udzur) di zaman 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam. Ia tidak 
bisa menggantinya bersama Rasulullah 
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shollallahu alaihi wasallam hingga datangnya 
Sya’ban (H.R Muslim no 1934) 


Larangan Mendahului Puasa Ramadhan 
Sehari atau Dua Hari Sebelumnya Karena 
Keragu-raguan 


Bagi yang tidak biasa berpuasa Sunnah, 
dilarang untuk mendahului masuknya 
Ramadhan dengan puasa sehari atau dua hari 
sebelumnya dengan alasan berhati-hati 
(khawatir sudah masuk Ramadhan). 


015 " VI Cjy'y. Vj ^y>, ^y^. 


Janganlah mendahului Ramadhan dengan 
puasa sehari atau dua hari (sebelumnya) 
kecuali seseorang yang biasa berpuasa 
(Sunnah), (kemudian bertepatan dengan hari 
itu), silakan berpuasa (H.R Muslim no 1812) 


-laJl 13f 


u i ali ^LJl aJ dJjui CR 

i', sLi ,h> 


Barangsiapa yang berpuasa pada hari yang 
manusia ragu padanya (sudah masuk 
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Ramadhan atau belum), maka ia telah 
bermaksiat kepada Abui Qosim (Nabi 
Muhammad) shollallahu alaihi wasallam (H. R 
Abu Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah, 
dishahihkan oleh al-Hakim dan al-Albany) 

Menentukan Masuknya Ramadhan 

Penentuan masuknya Ramadhan adalah 
dengan melihat hilal. Jika terlihat hilal bulan 
Ramadhan, maka itu adalah waktu untuk 
berpuasa. 






Berpuasalah dengan melihatnya (hilal) dan 
berbukalah dengan melihatnya. Jika kalian 
terhalangi oleh awan, maka hitunglah 
(sempurnakan Sya’ban) menjadi 30 (hari)(H.R 
alBukhari dan Muslim, lafadz berdasarkan 
riwayat Muslim) 

Namun, persaksian itu perlu diputuskan oleh 
pemerintah muslim. Di masa Nabi, para 
Sahabat yang mengaku menyaksikan hilal, 
menyampaikan kepada Nabi. Jika diterima 
persaksiannya, maka pada saat itu 
diumumkan datangnya Ramadhan. 
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Karena itu, keputusan masuknya Ramadhan di 
suatu negara diputuskan oleh pemerintah 
muslim. Jika diputuskan masuk Ramadhan, 
maka pada saat itulah semua kaum muslimin 
di wilayah itu juga berpuasa. 




(Hari) berpuasa adalah pada saat kalian 
(bersama-sama) berpuasa. Dan (hari) berbuka 
adalah pada saat kalian sama-sama berbuka. 
Dan (hari) penyembelihan kalian adalah saat 
kalian (bersama-sama) menyembelih (H.R 
atTirmidzi) 
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KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN 


Bulan Ramadhan memiliki beberapa 
keutamaan, di antaranya: 

1. Bulan al-Quran 


£ . ? j j ' < oe M < i ^ o d 

OuIjj jljiJI 4-^3 Jji! (^Jjl jL^j 


Bulan Ramadhan adalah (bulan) 
diturunkannya al-Quran sebagai petunjuk 
bagi manusia dan sebagai penjelas berupa 
petunjuk dan pembeda (al-haq dengan al- 
bathil)... (Q.S al-Baqoroh: 185) 


Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
pada bulan Ramadhan setiap malam 
selalu ber tadaarus al-Quran dengan Jibril. 


oTjili iijtJdS ^ ah' ^ j sisfc 5i5j 


Jibril menemui Nabi setiap malam di bulan 
Ramadhan dan mengajarkan/ menyimak 
bacaan al-Quran (dari beliau)(H.R 
alBukhari) 
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Tadaarus al-Quran adalah proses belajar 
menepatkan bacaan al-Quran. Satu orang 
membaca, yang lain menyimak. Bisa 
dengan hafalan, atau dengan melihat 
mushaf. Bisa dalam hal pengucapan 
(kaidah-kaidah qiro’ah dan tajwid) atau 
pemahaman makna. Sebagian Ulama’ 
menjelaskan bahwa tadaarus al-Quran 
antara Nabi dengan Jibril tersebut adalah 
keduanya saling membaca dan menyimak 
bergantian. Sebagaimana dijelaskan oleh 
Ibnu Hajar dalam Fathul Baari. 

Tujuan utama tadaarus adalah belajar 
menepatkan bacaan. Karena itu tidak 
benar jika tadaarus dijadikan ajang 
balapan bacaan, sesegera mungkin ingin 
menyelesaikan, tanpa memperhatikan 
benar tidaknya pengucapan lafadz al- 
Quran. Selain itu, tadaarus di masjid tidak 
perlu menggunakan pengeras suara yang 
bisa mengganggu kaum muslimin lain di 
sekitarnya yang sebagian mereka ada yang 
berdzikir, membaca al-Qur’an atau bahkan 
sholat. 
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Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
pernah memperingatkan para Sahabat 
yang sholat dan mengeraskan bacaan 



qur’annya sehingga mengganggu Sahabat 
lain yang juga sedang sholat 


iJLCuj aJLp dJl ^bl Jj-i'j jli 

jlJj ^iaJl u^e_D_«Jl <3 

ga Sfj ^ aji "4j g; ^ids' 5i sft 

Sfl^aJl (_} gp g-DlU 


Dari Abu Said beliau berkata: Rasulullah 
shollallahu alaihi wasallam beri’tikaf di 
masjid kemudian beliau mendengar para 
Sahabat mengeraskan bacaan. Kemudian 
beliau menyingkap tirai, dan bersabda: 
Ingatlah, setiap kalian sedang bermunajat 
kepada Tuhannya. Maka jangan sekali-kali 
sebagian mengganggu yang lain. Jangan 
mengeraskan bacaan satu sama lain (H.R 
Abu Dawud no 1135, dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, adz-Dzahaby 
dan al-Albany) 


Ramadhan adalah bulan al-Quran. Karena 
itu para Ulama Salaf semakin 
menyibukkan diri dengan al-Quran di 
bulan Ramadhan. Waktu mereka banyak 
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terisi dengan bacaan al-Quran, terlebih di 
waktu malam. 


2 . 

3. 


Dibuka pintu surga, ditutup pintu neraka. 

Syaithan dibelenggu 

Dalil untuk poin 2 dan 3, adalah hadits: 

c*b hiJ! 


Jika datang bulan Ramadhan, dibuka pintu- 
pintu surga, ditutup pintu-pintu Jahannam, 
dan dibelenggu para Syaithan (H. R 
alBukhari dan Muslim) 

Jika ada pertanyaan: ‘Jika Syaithan telah 
terbelenggu, mengapa di bulan Ramadhan 
masih ada kemaksiatan’? 

Jawabannya adalah sebagaimana yang 
dijelaskan oleh al-Imam al-Qurthuby: 

1. Berkurangnya kemaksiatan terjadi pada 
orang-orang yang menjalankan shoum 
dengan benar, memenuhi syarat-syarat 
dan adab-adabnya dengan baik. 

2. Yang dibelenggu tidaklah semua 
Syaithan, namun marodatus syayaathiin 
(Syaithan-Syaithan yang tergolong paling 
durhaka), sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat yang lain. 
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3. Pada bulan Ramadhan, kemaksiatan 
menjadi berkurang dibandingkan pada 
bulan lain (tidak berarti hilang 
kemaksiatan seluruhnya). 

4. Seandainya seluruh Syaithan telah 
dibelenggu, hal-hal yang menyebabkan 
adanya kemaksiatan masih ada, seperti: 
jiwa yang buruk, kebiasaan yang buruk, 
dan Syaithan dari kalangan manusia. 

(disarikan dari nukilan Ibnu Hajar dalam 

Fathul Baari (4/114) 


4. 


Tiap malam pada bulan Ramadhan ada 
yang terlepas dari api neraka. 


sSjij (jdsllJuJ! o44 01 4 *'j /y* aIi) J j)! cJlS” ISI 
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aJ4 4^ 

Jika (masuk) malam pertama Ramadhan, 
Syaithan-syaithan dan yang paling durhaka 
dari Jin dibelenggu. Ditutup pintu-pintu 
neraka, dan tidak dibuka satupun. Dibuka 
pintu-pintu surga dan tidak ditutup satupun. 
Ada penyeru yang berseru: Wahai yang 
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mengharapkan kebaikan, menghadaplah. 
Wahai yang menginginkan keburukan, 
tahanlah. Dan Allah memiliki orang- 
orang yang dikeluarkan dari neraka. 
Dan itu terjadi pada tiap malam (H.R 
atTirmidzi, Ibnu Majah, dishahihkan oleh 
Ibnu Hibban dan al-Albany). 


Inilah yang shahih. Itqun minan Naar 
terjadi pada tiap malam bulan Ramadhan. 
Sedangkan pembagian Ramadhan menjadi 
10 hari pertama rahmat, 10 hari kedua 
maghfirah (ampunan), dan 10 hari terakhir 
adalah itqun minan Naar adalah berdasar 
hadits yang tidak shahih. Dilemahkan oleh 
al-‘Uqoily dan al-Albany. Sesungguhnya 
pada tiap malam Ramadhan adalah penuh 
dengan rahmat, maghfirah, dan itqun minan 
naar. Wallaahu A’lam. 


5. Terdapat suatu malam yang lebih baik dari 
seribu bulan (Lailatul Qodar) 

i-l * -Oh Lod! 
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Di dalamnya terdapat suatu malam yang 
lebih baik dari seribu bulan. Barangsiapa 
yang terhalangi darinya, maka sungguh 



telah terhalangi kebaikan seluruhnya (H.R 
Ibnu Majah, Ahmad, dishahihkan Syaikh 
al-Albany). 

6. Kekhususan qiyaamul lail (tarawih dan 
witir) di bulan Ramadhan, penghapus dosa 
yang telah lalu. 

4_jS SjJL" U» 4 J 'j£S- dCcj 

Barangsiapa yang qiyaamul lail di 
Ramadhan dengan iman (terhadap 
pensyariatannya) dan ihtisab (ikhlas) maka 
diampuni baginya dosa yang telah lalu 
(H.R alBukhari dan Muslim) 


7. Disyariatkannya puasa wajib. 


...Barangsiapa yang menyaksikan 
(datangnya) bulan itu (Ramadhan), maka 
hendaknya berpuasa. ,.(Q. S al- 

Bagoroh: 185). 


8. Waktu terbaik untuk menghapus dosa 



45 ^ 
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Sholat-sholat lima waktu, Jumat ke Jumat, 
Ramadhan ke Ramadhan, adalah 
penghapus dosa-dosa di antara (yang satu 
dengan berikutnya) jika ia meninggalkan 
dosa-dosa besar (H.R Muslim) 

Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah 
naik ke atas mimbar. Mimbar Nabi terdiri 
dari 3 tingkatan. Pada tingkatan pertama, 
beliau mengucapkan Aamiin. Kemudian 
naik ke tingkatan kedua dan 
mengucapkan Aamiin. Kemudian naik ke 
tingkatan ketiga, dan mengucapkan 
Aamiin. 

Para Sahabat yang mengetahui hal itu 
bertanya: Wahai Rasulullah, kami 

mendengar anda mengucapkan aamiin 3 
kali. Beliau bersabda: Ketika aku naik ke 
tingkat pertama, datang Jibril dan berkata: 
Celaka seseorang yang mendapati 
Ramadhan hingga berakhirnya, namun 
ia tidak diampuni. Kemudian aku 
mengucapkan Aamiin. Kemudian Jibril 
mengatakan (saat aku di tingkat kedua): 
Celaka seseorang yang mendapati salah 
satu atau kedua orangtuanya masih hidup, 
namun hal itu tidak bisa memasukkannya 
ke dalam surga. Maka aku katakan: 
Aamiin. Kemudian Jibril berkata (saat aku 
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di tingkat ketiga): Celaka seseorang yang 
ketika dirimu disebut, tidak bersholawat. 
Aku mengucapkan Aamiin (H.R alBukhari 
dalam Adabul Mufrad, dishahihkan Syaikh 
al-Albany). 

CATATAN: 

Banyak terjadi salah penukilan hadits ini 
sehingga menjadikan redaksi kalimat dan 
maknanya berbeda. Menjelang Ramadhan 
banyak orang yang berkirim sms dan 
menyebutkan hadits: “Doa Jibril : Ya Allah, 
abaikan puasa umat Muhammad bila 
sebelum masuk Romadhon tidak memohon 
maaf kepada orangtua, keluarga, saudara 
dan sekitarnya. Rasulullah shollallahu 
alaihi wasallam mengaminkan sampai tiga 
kali”. Tidak ada hadits dengan redaksi 
kalimat semacam itu. Perhatikan 
perbedaan yang jelas dengan hadits yang 
diriwayatkan al-Bukhari dalam Adabul 
Mufrad di atas. Perbedaan redaksi kalimat 
juga menyebabkan perbedaan makna yang 
sangat jauh. Tidak ada ketentuan khusus 
untuk meminta maaf menjelang datangnya 
Ramadhan atau berakhirnya Ramadhan. 
Seseorang disyariatkan meminta maaf dan 
memberi maaf pada setiap keadaan, 
terutama pada saat terjadi kesalahan/ 
khilaf terkait orang lain. 
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Ramadhan adalah momentum terbaik 
untuk banyak beristighfar dan bertaubat. 
Perbaiki puasa dan qiyaamu romadhon. 
Bagi yang berhalangan karena udzur syar’i 
sehingga tidak bisa berpuasa atau sholat, 
janganlah berdiam diri. Tetaplah 
memperbanyak istighfar dan taubat. 
Perbanyak kebaikan dan amal sholih yang 
lain seperti dzikir, doa, bershodaqoh, dan 
sebagainya. Jauhi kebid’ahan, 

kemaksiatan, dan kesyirikan. Jangan 
sampai kita melewatkan Ramadhan tanpa 
terampuni dosanya. Semoga Allah 
Subhaanahu Wa Ta’ala mengampuni 
seluruh kaum muslimin. 


34 



KEUTAMAAN IBADAH PUASA 


Ibadah puasa memiliki banyak keutamaan, di 
antaranya: 

1. Kadar besarnya pahala hanya Allah saja 
yang tahu. Jika amal lain mendapatkan 
kelipatan pahala 10 kali lipat hingga 700 
kali lipat, maka puasa bisa lebih dari itu. 


Ji ti&i jip Ljs.\^L ji yj- y 
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Semua amal anak Adam dilipatgandakan 
kebaikannya 10 kali hingga 700 kali. Allah 
Azza Wa Jalla berfirman: Kecuali puasa. 
Karena amal puasa adalah untukKu, dan 
Aku yang akan membalasnya. Ia 
meninggalkan syahwat dan makan 
karenaKu (H.R Muslim no 1945) 


2. Amal kebaikan lain bisa menjadi kaffaroh 
(penebus kesalahan) terhadap orang lain, 
kecuali puasa. 
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Allah Azza Wa Jalla berfirman (dalam 
hadits qudsi): Seluruh amalan adalah 
kaffaroh kecuali puasa. Puasa adalah 
untukKu dan Aku yang akan membalasnya 
(H.R Ahmad, shahih sesuai syarat Muslim) 

Jika seseorang mendzhalimi orang lain, 
maka kebaikannya akan dilimpahkan 
kepada orang yang didzhalimi itu, kecuali 
puasa. Puasa tidak akan dilimpahkan 
pada orang lain. Puasa yang diterima oleh 
Allah hanya akan terhitung sebagai pahala 
bagi pelakunya, tidak akan dipindahkan 
pada orang lain. Ini adalah pendapat 
Sufyan bin Uyainah (guru al-Imam asy- 
Syafi’i) 

3. Puasa sebagai tameng. Tameng dari 
perbuatan kotor, sia-sia, kebodohan, 
berteriak yang tidak perlu serta tameng 
dari api neraka. 

Puasa adalah tameng, maka janganlah 
berbuat rofats (ucapan atau perbuatan 
kotor), dan jangan berbuat kebodohan (H.R 



al-Bukhari no 1761, dalam riwayat Muslim 
no 1944 dinyatakan: “jangan berteriak- 
teriak”) 


lili -L*Jl \j£ 
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Hanyalah puasa itu adalah tameng, yang 
dijadikan tameng oleh seorang hamba dari 
neraka (H.R Ahmad, dinyatakan sanadnya 
hasan oleh al-Mundziri) 

4. Tidak ada yang menyamai puasa. 


dJ-J-P ijli L41 
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Dari Abu Umamah beliau berkata: Aku 
berkata: Wahai Rasulullah, perintahkan 
kepadaku (untuk mengerjakan) suatu 
amalan. Rasul bersabda: Hendaknya 
engkau berpuasa, karena (amalan itu) tidak 
ada tandingannya. Aku (Abu Umamah) 
berkata (lagi): Wahai Rasulullah, 

perintahkan kepadaku (untuk mengerjakan) 
suatu amalan. Rasul bersabda: Hendaknya 
engkau berpuasa, karena (amalan itu) tidak 
ada bandingannya (H. R anNasaai, 
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5. 


dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan al- 
Albany) 

Dalam riwayat Ibnu Hibban, Abu Umamah 
bertanya : Wahai Rasulullah, tunjukkan 
kepadaku suatu amalan yang dengan itu 
aku bisa masuk surga. Rasul menjawab: 
Hendaknya engkau berpuasa, karena 
(amalan itu) tidak ada yang menandinginya 
Bau mulut orang yang berpuasa, lebih 
harum di sisi Allah dibandingkan 
keharuman misk (yang sangat wangi). 


(y* 4JJI d.dhl i Sjij- 
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Sungguh bau mulut orang yang berpuasa di 
sisi Allah lebih harum dibandingkan bau 
misk (H.R alBukhari dan Muslim) 

Orang yang berpuasa akan mendapatkan 
dua kebahagiaan: kebahagiaan ketika 
berbuka dan kebahagiaan ketika 
menghadap Allah. 


-ji jiail ISI t j 4-ja j jULS-jj 


Orang berpuasa akan mendapatkan dua 
kegembiraan: gembira ketika berbuka 
puasa dan ketika berjumpa dengan Rabb- 
nya ia bergembira dengan (membawa) 
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7. 


pahala puasanya (H. R alBukhari dan 
Muslim) 

Orang yang berpuasa akan masuk surga 
dengan dipanggil dari pintu ar-Royyan. 
Barangsiapa yang memasukinya, tidak 
akan kehausan selamanya 


j 15”d %g}\ 4J Ijld! (3 dl 
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8 . 


Sesungguhnya di surga terdapat sebuah 
pintu yang disebut arRoyyaan. Orang- 
orang yang berpuasa akan dipanggil 
melalui pintu tersebut. Barangsiapa yang 
memasukinya, tidak akan kehausan 
selamanya (H.R atTirmidzi, anNasaai, Ibnu 
Majah, dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dan al-Albany) 

Puasa bisa menghilangkan fitnah 
seseorang pada harta, diri, keluarga, dan 
tetangganya. 


LsjJjj aJL»j <d*l 3 


/IdJi 

Fitnah seseorang pada keluarga, harta, 
diri, anak, dan tetangganya, akan 
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dihapuskan dengan puasa, sholat, 
shodaqoh, amar ma’ruf (memerintahkan 
pada kebajikan) dan nahi munkar 
(melarang dari kemungkaran)(H.R Muslim 
no 5150) 

9. Barangsiapa yang berpuasa sehari dalam 
keadaan berjihad di jalan Allah, Allah 
akan jauhkan wajahnya dari neraka 70 
tahun. 

dil-b dJl Js-\1 *yi 4 JJI (3 ■*j - •pS' o* 
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Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari 
di jalan Allah, kecuali Allah akan jauhkan 
wajahnya pada hari itu dari neraka sejauh 
70 tahun (H. R alBukhari dan Muslim, 
lafadz hadits dari Muslim) 

10. Barangsiapa yang berpuasa di bulan 
Ramadhan dan diikuti 3 hari tiap bulan, 
maka akan hilang perasaan dengki, 
dendam, pemarah dalam dada. 
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Puasa pada bulan kesabaran (Ramadhan) 
dan 3 hari tiap bulan (Hijrigah), akan 
menghilangkan (permusuhan, kemarahan, 



dengki, dendam) dalam dada (H.R Ahmad, 
al-Bazzar, Ibnu Abi Syaibah, dinyatakan 
sanadnya hasan oleh al-Munawy, 
dishahihkanjuga oleh al-Albany). 

11. Puasa menghapus dosa 

aLls L* \°pA\ 


Puasa menghapuskan (dosa) sebelumnya 
(H.R Abu Ya’la, dinyatakan bahwa 
rijaalnya terpercaya oleh al-Bushiry) 

<uo f* ijJb Ls aJ 'jAS' dlij ckYfiAj 


Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan 
dengan iman dan ikhlas, maka akan 
diampuni dosanya yang telah lalu (H. R 
alBukhari dan Muslim) 

12.Amalan puasa akan memberi syafaat bagi 
pelakunya pada hari kiamat. 


(jj! jUta-io 
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Puasa dan (amalan membaca) al-Quran 
akan memberi syafaat bagi seorang hamba 
pada hari kiamat Puasa berkata: Wahai 
Tuhanku, akulah yang mencegahnya dari 
makan dan syahwat di waktu siang. Maka 
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jadikanlah aku bisa memberi syafaat 
untuknya. (Amalan baca alQuran) berkata: 
Akulah yang mencegahnya untuk tidur di 
waktu malam, maka jadikan aku memberi 
syafaat untuknya. Maka keduanyapun 
memberi syafaat untuknya (H.R Ahmad, 
dishahihkan al-Hakim dan al-Albany) 
13.Barangsiapa yang meninggal dalam 
keadaan berpuasa, maka ia masuk surga 


C ^ aJ &\ % 4 f jlS 
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Barangsiapa yang mengucapkan Laa 
Ilaaha Illallah dan mengakhiri 
kehidupannya dengan demikian, maka 
masuk surga. Barangsiapa yang 
bershodaqoh ikhlas mengharap Wajah 
Allah dan mengakhiri kehidupannya 
dengan demikian, maka ia masuk surga. 
Barangsiapa yang berpuasa sehari 
dengan ikhlas mengharap Wajah 
Allah, dan mengakhiri kehidupannya 
dengan demikian, maka ia masuk 
surga (H.R Ahmad, Ibnu Abi Syaibah dan 
dinyatakan sanadnya shahih oleh al- 
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Bushiry, dishahihkan juga oleh Syaikh al- 
Albany) 

14. Sholawat dari Allah dan Malaikat serta 
keberkahan bagi orang yang sahur 


££ of jjj Sisi yJH\ 
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Hidangan sahur adalah hidangan 

keberkahan. Maka janganlah kalian 
meninggalkannya meski sekedar 

seteguk air. Karena Allah dan para 

Malaikatnya bersholawat terhadap 

orang-orang yang sahur (H.R Ahmad, 
dinyatakan sanadnya kuat oleh al- 
Mundziri, dihasankan Syaikh al-Albany) 
15. Puasa adalah salah satu dari 4 perbuatan 
yang jika dikerjakan dalam sehari bisa 
menyebabkan seorang masuk surga. 

Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah 
bertanya kepada para Sahabatnya: 
Siapakah yang hari ini berpuasa? 

Abu Bakr menjawab: Saya. 

Nabi bertanya lagi: Siapakah yang hari ini 
mengantarkan jenazah ? 

Abu Bakr menjawab: Saya. 
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Nabi bertanya lagi: Siapakah yang hari ini 
memberi makan seorang miskin? 

Abu Bakr menjawab: Saya. 

Nabi bertanya lagi: Siapakah yang hari ini 
menjenguk orang sakit? 

Abu Bakr menjawab: Saya. 

Nabi kemudian bersabda: Tidaklah 

berkumpul perbuatan-perbuatan ini pada 
seseorang dalam sehari kecuali ia akan 
masuk surga (H.R Muslim dan al-Bukhari 
dalam Adabul Mufrad) 
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PENJELASAN AYAT-AYAT TENTANG 
PUASA 


Ayat-ayat tentang puasa dalam al-Quran 
adalah surat al-Baqoroh dari ayat 183 hingga 
187. Berikut ini akan disebutkan tafsir dari 
tiap-tiap ayat tersebut. 

AYAT KE-183 SURAT AL-BAQOROH 


ja Jl Ji- cJ' Ui' i&l 1p cA \j£\ £jjj| 15 

(183) 


Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan 
kepada kalian berpuasa sebagaimana 
diwajibkan kepada orang-orang sebelum kalian 
agar kalian bertakwa (Q.S al-Baqoroh: 183). 

Pada bagian ini akan dijelaskan tentang: 

1. Sikap terhadap seruan : Wahai orang-orang 
yang beriman.... 

2. Definisi puasa 
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3. Puasa telah diwajibkan pula pada umat 
sebelum kita 

4. Tujuan puasa untuk mencapai ketakwaan 

PENJELASAN: 


Sikap terhadap Seruan : "Wahai Orang-orang yang 
Beriman....” 

Sahabat Nabi Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu 
berkata: 
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“Jika engkau mendengar Allah berfirman: Wahai 
orang-orang yang beriman, maka pasang 

pendengaran baik-baik karena padanya (pasti 
terdapat) kebaikan yang diperintahkan atau 
keburukan yang akan dilarang” (riwayat Ibnu 
Abi Hatim dalam Tafsirnya dan Abu Nu’aim 
dalam Hilyatul Awliyaa’) 

Setiap perintah dalam al-Quran pasti 

mengandung kebaikan, kemaslahatan, 

keberuntungan, manfaat, keindahan, 

keberkahan. Sedangkan setiap larangan dalam 
al-Quran pasti mengandung kerugian, 
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kebinasaan, kehancuran, keburukan (disarikan 
dari Tafsir Ibnu Katsir (1 /200)). 

Definisi Puasa 

Allah Ta’ala berfirman: 


cA 


Telah diwajibkan kepada kalian as-Shiyaam 
(puasa) 

Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan 
kewajiban puasa bagi orang-orang beriman 
umat Nabi Muhammad shollallahu alaihi 
wasallam. Nanti dalam ayat-ayat berikutnya 
akan dijelaskan bahwa kewajiban puasa itu 
tidak untuk seluruh waktu, namun hanya pada 
hari-hari tertentu saja, yaitu pada bulan 
Ramadhan. 

Puasa (dalam bahasa Arab disebut shiyaam 
atau shoum) memiliki definisi secara bahasa 
dan definisi secara syar’i. Definisi puasa secara 
bahasa adalah ‘menahan diri untuk tidak 
berbuat sesuatu’. Dalam al-Quran, ada ayat 
yang menunjukkan penggunaan definisi puasa 
secara bahasa. Yaitu, perintah Allah kepada 
Maryam (ibunda Nabi Isa): 
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...sesungguhnya aku bemadzar puasa untuk 
arRahman (Allah) sehingga aku tidak akan 
berbicara pada hari ini dengan manusia 
manapun (Q.S Maryam:26) 

Dalam ayat tersebut, Maryam bernadzar untuk 
puasa, namun dalam definisi secara bahasa, 
yaitu ‘menahan diri untuk tidak berbicara’. 

Sedangkan definisi puasa secara syar’i adalah: 

Beribadah kepada Allah disertai dengan niat 
dalam bentuk menahan diri dari segala hal 
yang membatalkan puasa dari sejak terbit fajar 
shadiq hingga terbenamnya matahari (asy- 
Syarhul Mumti’ ala Zaadil Mustaqni’ (6/298)). 

Puasa Telah Diwajibkan pula Pada Umat Sebelum Kita 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfiman: 

. . .hSski ^ JJl djf. . . 


...sebagaimana diwajibkan kepada umat 
sebelum kalian. ,.(Q. S al-Baqoroh: 183) 

Dalam ayat tersebut juga dijelaskan bahwa 
puasa adalah amalan yang diwajibkan tidak 



hanya bagi kaum muslimin umat Nabi 
Muhammad saja, namun juga pada umat 
sebelum kita. 

Tidak didapati dalam hadits yang shahih 
tentang bagaimana tata cara berpuasa umat 
sebelum kita. Terdapat beberapa hadits, 
namun lemah. Seperti hadits Daghfal bin 
Handzhalah diriwayatkan atThobarony dan 
lainnya yang menyebutkan bahwa awalnya 
kaum Nashrani berpuasa Ramadhan, 
kemudian ada raja-raja mereka yang sakit dan 
bernadzar jika Allah beri kesembuhan akan 
menambah jumlah hari puasanya. Demikian 
berlangsung hingga kemudian jumlah hari 
puasa mereka menjadi 50 hari. Namun hadits 
tersebut lemah karena Daghfal bin Handzhalah 
bukanlah Sahabat Nabi menurut Imam Ahmad 
dan al-Bukhari, sehingga hadits tersebut 
masuk kategori mursal, terputus mata rantai 
periwayatannya. 

Namun, pernyataan Allah bahwa puasa juga 
telah diwajibkan atas umat terdahulu 
memberikan manfaat penting: 

1. Penambah semangat bagi kaum 
mukminin umat Nabi Muhammad, 
membuat mereka merasa ringan 
mengerjakan puasa. Karena pewajiban 
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puasa tidak hanya khusus bagi mereka, 
namun juga umat sebelumnya. Sehingga 
umat Nabi Muhammad tidak akan 
berkata: Sungguh berat puasa ini, hanya 
kami yang dibebani dengan kewajiban 
ini. 

2. Ibadah puasa adalah ibadah yang sangat 
dicintai oleh Allah. Karena itu, Allah 
telah mensyariatkannya sejak dulu kala. 

3. Pensyariatan puasa pada umat ini 
adalah yang terakhir kali, sebagai 
penyempurna terhadap syariat-syariat 
sebelumnya. 


Tujuan Utama Puasa untuk Mencapai Ketakwaan 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfiman: 




...agar kalian bertakwa (Q.S al-Baqoroh: 183) 

Ayat ini menunjukkan tujuan berpuasa adalah 
agar tercapai ketakwaan. Ibadah puasa yang 
dikerjakan dengan sebenarnya akan 
menghantarkan seseorang pada ketakwaan. 
Sedangkan ketakwaan adalah penghantar 
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seseorang mendapatkan kesuksesan/ 
keberhasilan yang hakiki 


> o s ■£*•''** t •**, i jj 

OjZAiJ pdiJ aU! \jh\j... 


... dan bertakwalah kepada Allah agar kalian 
sukses/ berhasil (Q.S alBaqoroh:189, Ali 
Imran: 130, Ali Imran:200). 

Maka tujuan inti dan utama dari berpuasa 
adalah untuk mencapai ketakwaan. Sedangkan 
manfaat lain yang akan dirasakan, seperti 
manfaat secara fisik terhadap tubuh, atau 
manfaat bagi kehidupan bermasyarakat, itu 
adalah efek tambahan yang mengikuti 
(disarikan dari penjelasan Syaikh Ibnu 
Utsaimin dalam tafsir surat alBaqoroh). 

Ayat ke-184 Surat al-Baqoroh 
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(pada) hari-hari yang tertentu. Barangsiapa 
yang sakit atau safar, maka mengganti di hari 
lain. Bagi orang yang mampu, maka ia 
membayar fidyah memberi makan orang miskin. 
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati 
mengerjakan kebajikan (membayar kelebihan), 
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui. 

PENJELASAN: 

Jika Allah menyatakan dalam ayat sebelumnya 
bahwa diwajibkan berpuasa bagi orang yang 
beriman, pada ayat ini dinyatakan bahwa 
pelaksanaan puasa yang diwajibkan itu 
bukanlah pada semua hari sepanjang tahun. 
Namun, hanya pada hari-hari yang ditentukan 
saja. Allah menyatakan: “(pada) hari-hari yang 
tertentu”. 

Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan bahwa 
tidak semua pihak mendapat kewajiban 
berpuasa di hari-hari tertentu itu. Bagi yang 
sedang sakit sehingga tidak bisa berpuasa atau 
sedang dalam perjalanan (safar), ia bisa 
mengganti di hari-hari lain selama tidak 
terlarang berpuasa di hari itu. 
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Allah menyatakan: ...Barangsiapa yang sakit 
atau safar, maka mengganti di hari lain... 

Ada beberapa kalimat dalam ayat ini yang telah 
dihapuskan hukumnya, yaitu: 

Bagi orang yang mampu, maka ia membayar 
fidyah memberi makan orang miskin. 
Barangsiapa yang membayar dengan kelebihan, 
maka itulah yang lebih baik baginya. Dan 
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu 
mengetahui 

Dulu, salah satu tahapan pewajiban berpuasa, 
setiap muslim diberi pilihan. Barangsiapa yang 
mau bisa berpuasa. Barangsiapa yang tidak 
berpuasa, bisa membayar fidyah. Jadi, dulunya 
tidak semua muslim langsung diwajibkan 
berpuasa. 

Allah menyatakan dalam ayat ini, bahwa 
barangsiapa yang mampu berpuasa namun 
tidak memilih berpuasa, silakan membayar 
fidyah (memberi makan orang miskin). Namun, 
jika ia memilih berpuasa, itu lebih baik. 

Membayar fidyah (memberi makan) bisa dalam 
bentuk siap saji (matang) seperti yang 
dilakukan oleh Anas bin Malik ketika sudah 
tua, bisa juga dalam bentuk makanan yang 
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belum matang (bahan mentah makanan 
pokok), ukurannya setengah sha’, sesuai hadits 
Nabi dari Ka’ab bin Ujroh: 




...setiap orang miskin (diberi) setengah sho’ (H.R 
alBukhari no 1688 pada bab al-Ith’aam fil 
fidyah nishfu sho’ dan Muslim no 2080) 

Ukuran setengah sho’ adalah setara dengan 
kurang lebih 1,5 kg (beras) per hari tidak 
berpuasa. 

Membayar lebih banyak dari ukuran yang 
ditetapkan itu adalah lebih baik, sebagaimana 
dinyatakan Allah dalam ayat ini : 


a 



Barangsiapa yang membayar dengan kelebihan, 
maka itu adalah lebih baik baginya.... 

Misalkan, semestinya tanggungan seseorang 
adalah memberikan 1,5 kg per hari puasa yang 
ditinggalkan, namun dengan kerelaan hati ia 
lebihkan. Ia memberikan 3 kg per hari puasa 
yang ditinggalkan, maka ia termasuk 
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mendapatkan pujian yang disebutkan dalam 
ayat ini. 

Pensyariatan pembayaran fidyah masih terus 
berlaku bagi yang tidak mampu berpuasa 
dalam kondisi: 

1. Tua renta, tidak mampu lagi berpuasa. 

2. Sakit parah yang tidak bisa diharapkan 
lagi kesembuhannya. 

3. Hamil atau menyusui, jika 
mengkhawatirkan keadaan janin atau 
bayinya. 

Pendapat ini diriwayatkan dari beberapa 
Sahabat Nabi seperti Ibnu Abbas dan Ibnu 
Umar (lihat acL-Durrul Mantsur karya al-Imam 
as-Suyuthy) 


Ayat ke-185 Surat al-Baqoroh 

OuIjj ^uL) (jy\ l)Ls 
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Bulan Ramadhan yang diturunkan padanya al- 
Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan 
penjelas-penjelas dari petunjuk dan pembeda. 
Barangsiapa yang menyaksikan (datangnya) 
bulan itu maka berpuasalah. Barangsiapa yang 
sakit atau dalam safar (perjalanan jauh) maka 
(mengganti) di hari lain. Allah menginginkan 
bagimu kemudahan dan tidak menginginkan 
kesukaran untukmu. Dan hendaknya kalian 
sempurnakan bilangannya dan bertakbirlah 
(mengangungkan kebesaran) Allah sesuai 
dengan yang Allah berikan petunjuk kepada 
kalian agar kalian bersyukur (Q.S al-Baqoroh: 
185) 

Pada ayat ini terdapat beberapa permasalahan 
yang akan dijelaskan, yaitu: 

1. Ramadhan adalah bulan turunnya al- 
Quran. 

2. AlQuran sebagai petunjuk, penjelasan 
dari petunjuk, dan pembeda. 



3. Kewajiban berpuasa bagi yang mukim, 
tidak sakit, dan tidak berhalangan 
untuk puasa. 

4. Allah ulang keringanan tidak berpuasa 
bagi yang safar atau sakit 

5. Allah menginginkan kemudahan, dan 
tidak menginginkan kesulitan untuk 
kita. 

6. Menyempurnakan bilangan 

7. Bertakbir di akhir puasa sebagai bentuk 
syukur 

PENJELASAN: 


Ramadhan Bulan Turunnya al-Quran 

Allah turunkan al-Quran pertama kali di 
Lailatul Qodr (malam kemuliaan) pada sepuluh 
hari yang terakhir di bulan Ramadhan 

ajtf j sdjj'T di 


Sesungguhnya Kami menurunkan (alQuran) 
pada Lailatul Qodr (Q.S al-Qodr:l) 

Awalnya, AlQuran diturunkan secara utuh ke 
Baitul Izzah (suatu tempat di langit dunia) pada 
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bulan Ramadhan. Kemudian secara berangsur- 
angsur diturunkan sesuai dengan kondisi yang 
dibutuhkan: sebagai jawaban terhadap 

pertanyaan seseorang, sebagai teguran pada 
kaum muslimin, sebagai penghibur jiwa dan 
mengokohkan hati kaum muslimin, dan 
sebagainya. Turunnya al-Quran karena 
peristiwa-peristiwa tersebut terjadi bukan 
hanya pada bulan Ramadhan saja. 


Dalam sebagian hadits dinyatakan bahwa al- 
Quran diturunkan pada malam 25 Ramadhan. 



Dan al-Quran diturunkan setelah melewati 24 
dari Ramadhan (H.R Ahmad dari Watsilah bin 
Asqo’, al-Munawi menyatakan bahwa para 
perawinya terpercaya, dan dihasankan oleh al- 
Albany). 

Sebagian Ulama menafsirkan makna hadits 
tersebut dengan pemahaman: al-Quran 

diturunkan pada malam 24 Ramadhan (as- 
Siiroh anNabawiyyah libni Katsir (1/393)). 
Karena itu, hadits di atas memiliki 2 
penafsiran: 

1. Al-Quran diturunkan pada malam 25 
Ramadhan. Ini adalah pendapat al- 
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Hulaimi dan dinukil serta disepakati 
oleh adz-Dzahaby (Faidhul Qodiir karya 
al-Munawi). 

2. Al-Quran diturunkan pada malam 24 
Ramadhan. Ini adalah pendapat yang 
dinukil Ibnu Katsir dalam as-Siroh 
anNabawiyyah karyanya (1/ 393)). 

Pada bulan Ramadhan tersebut Jibril 

bertadarus al-Quran dengan Nabi. 

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya pada 

Bab Keutamaan Bulan Ramadhan 

AlQuran sebagai Petunjuk bagi Manusia 

Dalam ayat ini, Allah menyatakan al-Quran 

sebagai: 

1. Petunjuk menuju al-haq. Barangsiapa 
yang menjadikannya sebagai petunjuk, 
akan terbimbing menuju al-haq. 

2. Dalil-dalil yang menjelaskan petunjuk 
tersebut, berupa penjelasan halal dan 
haram serta batasan-batasan syariat. 

3. Pembeda antara al-haq dengan 
kebatilan. 








ij-i* 


59 



...sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelas- 
penjelas dari petunjuk dan pembeda...(Q.S 
alBagoroh: 185) 


Kewajiban berpuasa bagi yang mukim, tidak sakit, dan 
tidak berhalangan untuk puasa 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman: 


whll 


Maka barangsiapa yang mempersaksikan 
(masuknya) bulan (Ramadhan), berpuasalah 

Ibnu Katsir menyatakan bahwa ayat ini 
merupakan pewajiban dari Allah bagi 
barangsiapa yang tinggal di tempat tinggalnya 
(mukim) dan dalam kondisi sehat pada saat 
masuknya bulan Ramadhan untuk berpuasa. 

Potongan ayat ini sekaligus sebagai penghapus 
hukum tentang puasa di ayat sebelumnya: 
barangsiapa yang mau silakan berpuasa, 
barangsiapa yang mau silakan membayar 
fidyah meski mampu berpuasa. Setelah 
turunnya ayat ini, maka tidak ada pilihan lain 
bagi semua pihak yang mampu dan tidak 
berhalangan untuk berpuasa. 
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Dari Salamah bin al-Akwa’ radhiyallahu anhu 
bahwasanya beliau berkata: Kami dulu pada 
masa Ramadhan di masa Nabi shollallaahu 
alaihi wasallam (diperbolehkan): barangsiapa 
yang mau silakan berpuasa dan barangsiapa 
yang mau silakan berbuka (namun) membayar 
fidyah dengan memberi makan orang miskin. 
Hingga turunnya ayat: ...maka barangsiapa di 
antara kalian yang mempersaksikan 
(masuknya) bulan (Ramadhan) berpuasalah 
(H.R alBukhari dan Muslim, lafadznya sesuai 
riwayat Muslim) 


Allah ulang penyebutan keringanan tidak berpuasa bagi 
yang safar atau sakit 

Pada ayat sebelumnya (ayat 184), Allah telah 
memberikan keringanan bagi orang yang sakit 
atau safar untuk tidak berpuasa. Mengapa 
dalam ayat ini (ayat 185) diulang kembali 
penyebutannya? 



... barangsiapa di antara kalian sakit atau safar, 
maka (mengganti sejumlah bilangan hari yang 
ditinggalkan) di hari lain (Q.S al-Baqoroh: 184) 

'j>- \ i»ljl ^3 4wl*i jSLp S- J! Lisj f ... 

... dan barangsiapa yang sakit atay safar, maka 
mengganti sejumlah bilangan hari yang 
ditinggalkan) di hari lain (Q.S al-Baqoroh: 185) 

Jawabannya adalah: 

Jika pada ayat 184 Allah menjelaskan keadaan 
puasa sebelumnya, yang boleh ada pilihan: 
berpuasa atau membayar fidyah, maka pada 
ayat 185 Allah hapuskan hukum pada ayat 
sebelumnya, bahwa semua yang menyaksikan 
masuknya Ramadhan harus berpuasa. Namun, 
Allah ulang penyebutan keringanan bagi yang 
sakit dan safar agar tidak terjadi anggapan 
bahwa orang yang sakit atau safar menjadi 
harus berpuasa karena hukumnya telah 
diubah (disarikan dari Taisiir al-Kariimir 
Rahmaan fii Tafsiiri Kalaamil Mannaan karya 
Syaikh Abdurrahman as-Sa’di). 

Allah menginginkan kemudahan, dan tidak 
menginginkan kesulitan untuk kita 
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...Allah menginginkan untuk kalian kemudahan 
dan Dia tidak menginginkan bagi kalian 
kesulitan...(Q.S al-Baqoroh: 185) 

Allah berikan keringanan bagi orang yang sakit 
yang tidak mampu berpuasa untuk 
menggantinya di saat sudah sehat di hari yang 
lain. 


Sebagian Ulama’ (dari kalangan Tabi’in) seperti 
al-Hasan al-Bashri dan Ibrahim anNakha-i 
memberikan batasan: jika seseorang sakit 
sehingga tidak mampu sholat dalam keadaan 
berdiri, maka pada saat itu ia boleh untuk tidak 
berpuasa (riwayat Ibnu Jarir atThobary) 


Di antara kemudahan dari Allah adalah 
bolehnya tidak berpuasa bagi musafir, 
disyariatkannya meringkas sholat yang 4 
rokaat menjadi 2 rokaat. Demikian juga 
bolehnya ibu hamil atau menyusui untuk tidak 
berpuasa jika tidak kuat dalam berpuasa. 
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Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla meletakkan 
(keringanan) pada musafir (untuk mengerjakan) 
setengah sholat dan (keringanan) bagi musafir, 
wanita hamil dan menyusui untuk tidak 
berpuasa (H.R Abu Dawud, Ibnu Majah dari 
Abdullah bin Ka’ab) 

Wanita yang hamil dan menyusui boleh untuk 
tidak berpuasa. Kalau mereka memilih untuk 
tidak berpuasa, apa yang harus dilakukan? 
Mengganti di waktu lain atau membayar 
fidyah? 

Perlu dilihat keadaan yang mendasari alasan 
tidak berpuasa bagi ibu hamil dan menyusui. 
Alasannya bisa 2 macam, dan tiap macam 
konsekuensinya berbeda. 

1. Sebenarnya kuat berpuasa tapi karena 
mengkhawatirkan kondisi janin atau 
bayinya, maka ia tidak berpuasa. Dalam 
kondisi ini, membayar fidyah. 
Sebagaimana pendapat Sahabat Nabi 
Ibnu Abbas. 

2. Tidak kuat berpuasa karena lemah 
fisiknya. Kondisi seperti ini sama dengan 
orang yang sakit sementara dan musafir. 
Maka, boleh tidak berpuasa, dan 
mengganti di hari lain saat sudah kuat 
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berpuasa. Sesuai hadits Abdullah bin 
Ka’ab riwayat Abu Dawud di atas. 

Perincian ini sesuai dengan pendapat seorang 
Tabi’i al-Hasan al-Bashri rahimahullah. 

Seorang musafir mendapat keringanan dari 
Allah untuk meringkas sholatnya yang asalnya 
4 rokaat (Dzhuhur, Ashar, dan Isya) menjadi 2 
rokaat saja. Jika ada yang berkata: keadaan 
safar di masa dulu penuh dengan penderitaan: 
panas, capek, kendaraan primitif dan 
tradisional, masa tempuh lama. Berbeda 
dengan sekarang yang sudah banyak 
kemudahan. Kendaraan ber-AC, jarak tempuh 
jadi singkat, tidak terlalu capek, dan berbagai 
kemudahan. Apakah masih relevan kemudahan 
itu bagi kita saat ini? 

Jawabannya: Ya. Masih berlaku untuk kita 
saat ini dengan kondisi penuh kemudahan. 
Asalnya, perintah meringkas/ mengqoshor 
sholat itu pada saat timbul perasaan 
mencekam (tidak aman) di masa perang. Dalam 
kondisi itu boleh untuk mengqoshor sholat. 
Seperti disebutkan dalam anNisaa’ ayat 101. 

Setelah kondisi aman, Umar kemudian 
bertanya kepada Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam: Apakah keringanan dari Allah itu 
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masih berlaku untuk kita pada saat kondisi 
sudah aman. Rasulullah shollallaahu alaihi 
wasallam bersabda: 

^ 


Itu adalah shodaqoh Allah untuk kalian, maka 
terimalah shodaqoh (darijNya (H.R Muslim dari 
Ya’la bin Umayyah) 

Hal itu menunjukkan bahwa meski sekarang 
sudah demikian mudah, terimalah shodaqoh 
Allah tersebut. Tetap jalankan qoshor dalam 
sholat sebagai musafir (kecuali jika kita sholat 
di belakang penduduk setempat), demikian 
juga boleh bagi kita untuk tidak berpuasa jika 
status kita adalah musafir. 


Sesungguhnya Allah senang jika seorang 
hamba mengambil keringanan yang Allah 
berikan, sebagaimana Allah benci jika 
kemaksiatan terhadapNya dilakukan 




•bU I ^ I 


Sesungguhnya Allah senang jika keringanan 
(darijNya diambil, sebagaimana Dia benci jika 
kemaksiatan terhadapNya dilakukan (H. R 
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Ahmad, dishahihkan Ibnu Khuzaimah dan Ibnu 
Hibban) 

Berapa jarak minimal perjalanan dikatakan 
safar? Ada banyak perbedaan pendapat para 
Ulama’ hingga mencapai lebih dari 20 pendapat 
tentang jarak safar. Namun, bisa dikerucutkan 
menjadi 2 pendapat yang kuat: 

1. Pendapat jumhur (mayoritas) Ulama’. 
Jaraknya jika dikonversikan dalam 
kilometer adalah kurang lebih 80 km. 

2. Tidak ada batasan jarak khusus. 
Patokannya adalah perhitungan 
berdasarkan kebiasaan (urf). Karena 
memang tidak ditemukan adanya 
batasan khusus dari alQuran maupun 
hadits yang shahih. Jika berdasarkan 
kebiasaan setempat hal itu terhitung 
safar (perjalanan luar kota), bukan 
sekedar perjalanan biasa, sehingga 
butuh bekal, dan sebagainya, maka itu 
terhitung safar. Jika tidak, maka belum 
termasuk safar. Berdasarkan kebiasaan 
kita di Indonesia, lintas Kabupaten/ 
Kota biasanya sudah dianggap safar. 
Dalam hadits Anas bin Malik riwayat 
Muslim, Nabi pernah mengqoshor sholat 
dalam jarak perjalanan 3 mil atau 3 
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farsakh. Tiga mil adalah sekitar 4,5 km, 
sedangkan 3 farsakh adalah sekitar 13,5 
km. Bisa saja hal itu dipahami bahwa 
pada jarak tersebut sudah tercapai 
perjalanan lintas daerah/kota. Misalkan, 
dari wilayah perbatasan menuju 
perbatasan yang terdekat. Wallaahu 
A ’lam. 

Menyempurnakan Bilangan Puasa 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman: 




...dan sempurnakanlah bilangannya... (Q. S 

alBaqoroh: 185) 

Allah perintahkan kaum mukminin yang 
mampu dan tidak berhalangan berpuasa untuk 
menyempurnakan bilangan hari bulan 
Ramadhan dengan puasa sebulan penuh. 
Bilangan hari Ramadhan bisa 29 hari atau 30 
hari. 

Nabi pernah mengisyaratkan dengan jari-jari 
tangan beliau bahwa jumlah bilangan hari 
dalam sebulan adalah 29 atau 30 hari, 
sebagaimana hadits dari Ibnu Umar: 
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Bulan itu begini dan begini (yaitu: kadangkala 
29 hari, kadangkala 30 hari) (H. R al-Bukhari 
dan Muslim) 

Potongan ayat ini merupakan penjelasan agar 
tidak terjadi dalam pikiran seseorang yang 
berpuasa bahwa kewajiban puasa Ramadhan 
cukup terpenuhi dengan berpuasa pada 
sebagian hari saja tanpa harus 
menyempurnakan bilangan hari sebulan penuh 
(disarikan dari Tafsir as-Sa’di) 

Kita menyaksikan keadaan yang menyedihkan. 
Sebagian saudara kita ada yang bersemangat 
puasa pada awal-awal bulan. Namun, masuk 
pertengahan, tidak sedikit yang meninggalkan 
puasa. Semoga Allah memberikan hidayah 
kepada kita semua... 

Jumlah hari pada bulan hijriyah kadang 29 
hari kadang 30 hari tergantung apakah terlihat 
hilal masuknya bulan berikutnya atau tidak. 
Jika terhalangi penglihatan oleh awan dan 
semisalnya, maka disempurnakan jumlah 
harinya menjadi 30 hari. 

Bertakbir di akhir puasa sebagai bentuk syukur 
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Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman: 


OjjU Js> aJJ! . 


...dan bertakbirlah (mengagungkan kebesaran) 
Allah atas petunjukNga kepada kalian dan agar 
kalian bersyukur (Q.S al-Baqoroh: 185) 

Allah perintahkan untuk bersyukur atas 
nikmat-Nya yang telah memberikan hidayah 
kepada seseorang sehingga bisa 
menyempurnakan puasa. Salah satu bentuk 
syukur itu dengan bertakbir dari sejak 
dipastikan masuknya Syawwal (berdasarkan 
rukyat hilal) pada malam Ied hingga menjelang 
sholat Iedul Fithri. 


Pada banyak ayat yang lain Allah perintahkan 
bagi seseorang untuk banyak berdizkir 
menyebut Allah, jika telah menyelesaikan 
suatu ibadah tertentu. Contoh, selesai 
melaksanakan sholat, perbanyaklah dzikir: 




Jika kalian telah menyelesaikan sholat, 
berdzikirlah (menyebut) Allah dalam keadaan 
berdiri, duduk, dan berbaring (Q.S 
anNisaa’: 103). 
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Jika telah ditunaikan sholat (Jumat) maka 
bertebaranlah di muka bumi, carilah keutamaan 
dari Allah, dan berdzikirlah yang banyak 

agar kalian sukses/ berhasil (Q.S aUumu’ah: 10) 


Demikian juga saat menyelesaikan manasik 
haji, Allah perintahkan perbanyak dzikir: 


o, S» „ 'e 'e A, ~ O f» 15 ' t' J' s ' '. ' 
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Jika kalian telah menyelesaikan manasik 
kalian, berdzikirlah menyebut Allah seperti 
kalian menyebut ayah-ayah kalian atau lebih 
banyak lagi (Q.S al-Baqoroh:200) 

(Nukilan faidah ayat-ayat di atas diambil dari 
Tafsir Ibnu Katsir) 

Maka takbir, tahlil, tahmid yang 
dikumandangkan setelah selesainya 

pelaksanaan puasa Ramadhan adalah bagian 
dari perintah itu. Sebagai bentuk syukur atas 
hidayah Allah bagi kita dalam pelaksanaan 
ibadah puasa Ramadhan tersebut. 
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Ayat ke-186 Surat al-Baqoroh 


OIpS lil £|jdl SypS il^S JLp (_£.sUp IStj 

OjwLiJj (J; 


Dan jika hambaKu bertanya kepadamu (wahai 
Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku 
dekat Aku menjawab seruan orang yang 
berdoa jika berdoa kepadaKu, maka hendaknya 
ia memenuhi seruanKu dan beriman kepadaKu 
agar mereka mendapat petunjuk (Q.S al- 
Baqoroh: 186) 

Pada ayat ini akan dijelaskan 3 hal: 

1. Kaitan doa dengan puasa. 

2. Kedekatan Allah dengan hambaNya. 

3. Allah pasti menjawab doa seorang 
hamba. 

4. Memenuhi seruan Allah dan beriman 
kepadaNya adalah sebab mendapatkan 
hidayah 

5. Berdoa langsung kepada Allah tanpa 
perantara 
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PENJELASAN: 


Kaitan Doa dengan Puasa 

Ayat ini adalah ayat tentang berdoa yang 
terletak di antara ayat-ayat yang menjelaskan 
hukum tentang puasa. Ayat 183-185 adalah 
tentang puasa. Ayat ini adalah ayat ke-186. 
Sedangkan ayat ke-187 juga menjelaskan 
tentang puasa. Karena itu, para Ulama’ 
menjelaskan adanya kaitan yang sangat erat 
antara puasa dengan ibadah berdoa. 

Pada saat berpuasa, disunnahkan untuk 
memperbanyak berdoa. Lebih ditekankan lagi 
pada saat berbuka puasa. 


JaUJl Sjj V 5h£* 

.«0 0 


Tiga (kelompok) orang yang tidak ditolak 
doanya: pemimpin yang adil, orang yang 
berpuasa hingga berbuka, dan doa orang yang 
terdzhalimi (H.R atTirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, 
dishahihkan oleh Ibnul Mulaqqin, Ibnu Hibban, 
dan Ibnu Khuzaimah, sebagian Ulama 
menghasankannya berdasarkan penguatan dari 
jalur lain) 
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Kedekatan Allah dengan HambaNya 

JCp (_£.?Up diiLC*' Btj 


Dan jika hambaKu bertanya kepadamu (wahai 
Muhammad) tentang Aku, sesungguhnya Aku 
dekat...(Q.S al-Baqoroh: 186) 

Allah sangat dekat dengan hambaNya meski 
Dia berada di puncak ketinggian. Allah sangat 
dekat dengan hambaNya, karena Allah Maha 
Melihat, Maha Mendengar, Maha Berkuasa, 
Maha Mengetahui segala perbuatan hambaNya. 

Allah dekat, akan selalu menjawab doa atau 
dzikir seorang hamba, meski hamba itu 
mengucapkan dengan kalimat yang sangat lirih 
tak terdengar oleh orang lain di sekelilingnya. 



Barangsiapa yang mengucapkan: Tidak ada 
sesembahan yang haq kecuali Allah dan Allah 
Yang Paling Besar. Tuhannya akan 
membenarkan ucapan itu dan berfirman: Tidak 
ada sesembahan (yang haq) kecuali Aku dan 
Akulah Yang Paling Besar. Jika hamba itu 
mengucapkan : Tidak ada sesembahan (yang 
haq) kecuali Allah satu-satunya, Allah akan 
berfirman: Tidak ada sesembahan (yang haq) 
kecuali Aku satu-satunya. Jika hamba itu 
mengucapkan: Tidak ada sesembahan (yang 
haq) kecuali Allah satu-satunya tidak ada 
sekutu bagiNya, Allah akan berfirman: Tidak 
ada sesembahan (yang haq) kecuali Aku tidak 
ada sekutu bagiKu. Jika hamba itu 
mengucapkan: Tidak ada sesembahan (yang 
haq) kecuali Allah, hanya bagiNyalah 
kekuasaan dan pujian, Allah berfirman: Tidak 
ada sesembahan (yang haq) kecuali Aku, hanya 
bagiKu-lah kekuasaan dan pujian. Jika hamba 
itu mengucapkan: Tidak ada sesembahan (yang 
haq) kecuali Allah dan tiada daya dan kekuatan 
kecuali (atas pertolongan) Allah, Allah berfirman: 
Tidak ada sesembahan (yang haq) kecuali Aku 



dan tiada daya dan kekuatan kecuali (atas 
pertolongan) Ku (H. R atTirmidzi, Ibnu Majah, 
dishahihkan al-Albany) 

Demikian juga saat seorang hamba membaca 
al-Fatihah, setiap ayat yang dibaca akan 
dijawab oleh Allah. 


Sebagaimana disebutkan dalam hadits qudsi: 

\l\l jL U Owj & «SCJI 

jif Juj Jil &3\sS\ L>j & jjJ~\ j&ji Jil 
jli iSl) p p\ JUJ lil! jli jli iSlj 

|j_» Jli (jytiLJ .iSlitj al*J iiljl Jli lil* 

iJl iJJiij J^ 'M 


\JLa JVl 5jjba)l Sfj M 

J U* D 


“ Aku membagi AsSholaah (AlFatihah) antara 
Aku dengan hambaKu menjadi 2 bagian dan 
bagi hambaKu ia mendapatkan yang ia minta. 
Jika seorang hamba mengucap : Alhamdulillahi 
Robbil Aalamiin, Allah berfirman : ‘ HambaKu 
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telah memujiKu’. Jika seorang hamba 
mengucapkan : ar-Rohmaanir Rohiim , Allah 
berfirman : ‘ HambaKu telah memujaKu. Jika 
hambaKu mengucapkan : Maaliki Yaumid Diin, 
Allah berfirman : ‘HambaKu telah 

mengagungkan Aku ’, dan kemudian Dia 
berkata selanjutnya : “HambaKu telah 
menyerahkan (urusannya) padaKu. Jika 
seorang hamba mengatakan : Iyyaaka Na’budu 
wa Iyyaaka Nasta’iin, Allah menjawab : Ini 
adalah antara diriKu dan hambaKu, hambaKu 
akan mendapatkan yang ia minta. Jika seorang 
hamba mengatakan : Ihdinasshiroothol 

Mustaqiim. Shiroothol ladziina an’amta ‘alaihim. 
Ghoiril maghdluubi ‘alaihim walad dhoolliin 

Allah menjawab : Ini adalah untuk hambaKu, 
dan baginya apa yang ia minta (H.R Muslim) 

Rasakanlah kedekatan Allah ini ketika kita 
berdzikir dan berdoa. Rasakanlah bahwa Allah 
menjawab seruan kita dalam dzikir atau doa 
itu. Berdoalah dengan penuh ketundukan dan 
suara yang lirih, tidak dikeraskan. 



Berdoalah kepada Tuhanmu dengan 
ketundukan dan suara yang lembut. 


11 



Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang melampaui batas (Q.S al-A’raaf:55) 


JjUl ^y> j^\ 5-L^-j Ip^2j dJ-w-jsJ <3 

3-? 3^ Vj jjjJu 


Dan sebutlah (Nama) Tuhanmu dalam hatimu 
dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan 
dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi 
dan petang, dan janganlah kamu termasuk 
orang-orang yang lalai (Q.S al-A’raaf:205) 


Pada saat perjalanan perang Khaibar, sebagian 
Sahabat mengeraskan dzikir takbirnya dengan 
mengucapkan: Allaahu Akbar Allaahu Akbar laa 
Ilaaha Illallah. Nabi yang mengetahui hal itu 
bersabda: 


OyJj ISIp 'j j Ojpjtf V 

hSsjti jjkj 33 


Rendahkanlah suara kalian. Sesungguhnya 
kalian tidak berdoa kepada yang tuli atau tidak 
ada, sesungguhnya kalian berdoa kepada Yang 
Maha Mendengar Maha Dekat, dan Dia bersama 
kalian (H.R alBukhari no 3883 dan Muslim no 
4873). 
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Mengeraskan dzikir hanyalah pada saat-saat 
disyariatkan untuk mengeraskannya, seperti 
pada saat talbiyah haji, takbir setelah 
dipastikan masuknya bulan Syawwal hingga 
menjelang sholat Ied, bacaan keras dzikir 
sebagai bentuk pengajaran, dan sebagainya. 

Al-Imam asy-Syafi’i rahimahullah berpendapat 
bahwa jika Rasul mengeraskan bacaan dzikir 
setelah selesai sholat, hal itu sekedar untuk 
mengajarkan kepada para Sahabat tentang 
bacaan-bacaan dzikir yang disyariatkan. 

Al-Imam asy-Syafi’i rahimahullah berkata: 

Ha j&r Lcl 


Aku mengira bahwasanya Nabi sedikit 
mengeraskan bacaan (dzikir selesai sholat) 
untuk mengajarkan kepada manusia....(al-Umm 
(1/127)) 

Namun, secara asal ucapan dzikir dan doa 
adalah tidak dikeraskan. 

Allah Pasti Menjawab Doa/ Seruan Seorang Hamba 

. .. jlio ISI SjpS iL-sj-I 
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Aku akan menjawab seruan orang yang berdoa 
ketika berdoa kepadaKu (Q.S al-Baqoroh: 186) 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa 
semua doa dari hambaNya pasti dijawab oleh 
Allah. Karena setiap doa hamba pasti dijawab 
oleh Allah, maka tidak akan pernah ada 
ruginya orang yang berdoa. 

Jawaban Allah terhadap doa seorang hamba 
bisa dalam bentuk: 

1. Allah segerakan terkabulnya doa. 

2. Allah simpan doa itu sebagai 
perbendaharaan pahala di akhirat 

3. Allah halangi suatu keburukan atau 
marabahaya menimpa dia, sesuai kadar 
yang setara dengan permintaan yang 
dimintanya. Artinya, dengan adanya doa 
tersebut, meski tidak secara langsung 
terlihat hasil seperti yang diminta, ia 
terhindar dari suatu keburukan dengan 
sebab doa itu. 

Salah satu dari ketiga hal itu bisa tercapai jika 
seseorang berdoa dengan doa yang tidak 
mengandung dosa atau memutuskan 
silaturrahmi. 
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rr-2~J ^ * V ® L^-j (3"^ jp U» 

jl U»^ 3J ^s<J«J jl L*l CLphi (_£-t>-l Ij£ 4 JJI ollap| 

IjJlJ L^iia s.jJivJl <_^j-v2J jl L»^ c3 ^ Lft^-Jj 

jisl dji ju #2 rsi 


Tidaklah seorang muslim berdoa dengan suatu 
doa yang tidak mengandung dosa atau 
memutuskan silaturrahmi kecuali Allah akan 
beri salah satu dari 3 hal: Bisa saja Allah 
segerakan terkabulnya doa, atau Allah simpan 
sebagai perbendaharaan pahala di akhirat, 
atau Allah palingkan darinya keburukan 
semisal (yang diminta dalam doa). Para Sahabat 
berkata: Kalau begitu, kami akan 

memperbanyak (doa). Rasul bersabda: Allah 
lebih banyak lagi (H.R atTirmidzi, Ahmad, 
dishahihkan oleh al-Hakim dan dinyatakan 
bahwa sanad-sanadnya jayyid(baik) oleh al- 
Bushiry) 

Memenuhi Seruan Allah dan Beriman kepadaNya adalah 
Sebab Mendapatkan Hidayah 
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Maka penuhilah (seruan)Ku dan berimanlah 
kepadaKu agar mereka mendapatkan hidayah 
(Q.S al-Baqoroh: 186) 

Barangsiapa yang ingin mendapatkan petunjuk 
untuk kemaslahatan dunia dan akhiratnya, 
maka hendaknya memenuhi seruan Allah, taat 
pada perintahNya dan menjauhi laranganNya. 
Diiringi pula dengan iman kepada Allah sebagai 
pondasi utama. 


Sebaik apapun perbuatan seseorang jika tidak 
dilandasi oleh iman, niscaya tidak akan 
bermanfaat bagi kehidupan akhiratnya. Jika 
seorang berbuat baik, banyak membantu, tidak 
mengganggu orang lain, namun tidak ada iman 
dalam dirinya (bukan seorang muslim), maka 
tidak akan ada pahala untuknya di akhirat. Ia 
hanya akan mendapatkan balasan kebaikan 
oleh Allah di dunia saja. 


Jl L»lj lljjJl AJaJtb ijtlsl ‘LLCvJ- BI yjlS\Jl j) 

hjjJi 3 iSjjj sj^-Vi 3 ^ dJi ju 


Sesungguhnya seorang Kafir jika melakukan 
suatu perbuatan kebaikan akan dirasakan 
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untuknya (nikmat) di dunia. Sedangkan orang 
mukmin (jika berbuat kebaikan) sesungguhnya 
Allah simpankan perbendaharaan (hasil) 
kebaikan-kebaikannya di akhirat dan Allah beri 
balasan dalam bentuk rezeki di dunia karena 
ketaatannya (H.R Muslim dariAnas bin Malik) 

Ada beberapa hal yang menjadi penghalang 
terkabulnya doa seseorang, di antaranya 
adalah: 


1. Harta berasal dari yang haram 


Jl £% ju- JA-jJl f 


• • -d-AjdJ dplAdAo 


Kemudian Nabi menceritakan keadaan 
seseorang yang melakukan safar panjang, 
rambutnya kusut, mukanya berdoa, 
menengadahkan tangan ke langit dan 
berkata: Wahai Rabbku, wahai Rabbku. 
Sedangkan makanannya haram, 

minumannya haram, pakaiannya haram, 
diberi asupan gizi dari yang haram, maka 
bagaimana bisa diterima doanya?! (H.R 
Muslim) 

2. Tidak yakin dalam doanya (hatinya lalai). 
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V Sjjl 01 IjiiplJ AjLir'yij U Sjjl I^tol 

W JAU> ^ jUo 


Berdoalah kepada Allah dalam keadaan 
yakin akan dikabulkan, dan ketahuilah 
bahwa Allah tidak mengabulkan doa dari 
hati yang lalai lagi main-main (H.R 
atTirmidzi, dishahihkan al-Hakim dan 
dihasankan al-Albany) 


3. Tergesa-gesa. 

pl ojpS j yu J u 4>U« 1 L 0 

J 


Doa salah seorang dari kalian akan 
dikabulkan selama tidak tergesa-gesa 
dengan mengatakan: Aku telah berdoa tapi 
tidak dikabulkan (H.R alBukhari dan 
Muslim dari Abu Hurairah) 

4. Doanya mengandung dosa atau 
memutuskan silaturrahmi 



Tidaklah seorang muslim berdoa dengan 
suatu doa yang tidak mengandung dosa 
atau memutuskan silaturrahmi kecuali Allah 

akan beri 3 kemungkinan (H.R atTirmidzi, 

Ahmad, dishahihkan oleh al-Hakim dan 
dinyatakan bahwa sanad-sanadnya 
jayyid(baik) oleh al-Bushiry) 


Berdoa Langsung Kepada Allah Tanpa Perantara 


Ada sebuah faidah yang disampaikan oleh 
sebagian Ulama bahwa : setiap ayat dalam 
alQur’an yang terkait dengan pertanyaan- 
pertanyaan tentang syariat/ hukum, Allah 
selalu memerintahkan kepada NabiNya : 

katakanlah .namun khusus untuk 

pertanyaan tentang Allah, dan bagaimana 
berdoa kepada Allah, Nabi tidak diperintahkan 
dengan: katakanlah... 

Silakan disimak beberapa contoh ayat berikut: 


(jjjllil cinaljps (°Js AA&VI (jc- 


"Mereka bertanya kepadamu tentang bulat 
sabit, katakanlah bulan sabit itu adalah 
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi 
ibadah) haji....(Q.S alBagoroh: 189). 


(jjilljjlls (j-* Us Js (jjaal; UU 
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"Mereka bertanya kepadamu tentang apa 
yang mereka infaqkan, katakanlah bahwa 
apa yang kalian infaqkan dari kebaikan adalah 
untuk kedua orang tua, karib kerabat, anak- 
anak yatim, orang-orang miskin, dan Ibnu 
Sabil....(Q.S alBaqoroh:215) 

- i* o > _ o aj ^ ^ f e 

jjjS Ju 3 (3 4^3 Jua Cf~ 


Mereka bertanya kepadamu tentang 
berperang di bulan al-haram, katakanlah 
bahwa berperang di dalamnya adalah dosa 
besar...(Q.S alBagoroh: 21 7). 


" % : -* o° 0 ^ ^ 

liflja JI (jC. iJjjJlLiJ 

Ja i liLa JjjjltoUj Lag.a.g'l 

jakJI 


Mereka bertanya kepadamu tentang khamr 
dan judi, katakanlah bahwa di dalam 
keduanya terdapat dosa besar dan manfaat- 
manfaat bagi manusia, sedangkan dosa 
keduanya adalah lebih besar dibandingkan 
manfaatnya, dan mereka bertanya 
kepadamu tentang apa yang mereka infaqkan 
katakanlah: yang lebih dari keperluan (Q.S 
alBagoroh: 219) 


Jail Ja.1 Ja J^.1 lili tJjjJLoU 


Mereka bertanya kepadamu tentang apa 
yang dihalalkan untuk mereka, katakanlah: 


86 



dihalalkan bagi kalian yang baik-baik....(Q.S 
alMaidah:4) 


Usjl (Ja jjljl Ai-lldl yC. dlJlLuU 

v t» i- 't" -* v'» 


Mereka bertanya kepadamu tentang hari 
kiamat kapan terjadinya. Katakanlah: 
sesungguhnya pengetahuan tentang kiamat itu 
adalah pada sisi Tuhanku, tidak ada 
seorangpun yang dapat menjelaskan waktu 
kedatangannya selain Dia... ” 

JjjuJIIj 4J] (JlajVI JS jUj^l (jc. JhJLalJ 


Mereka bertanya kepadamu tentang harta 
rampasan perang, Katakanlah bahwa harta 
rampasan perang itu untuk Allah dan 
RasulNya...(Q.S al-Anfaal: 1). 


a o " • * 0 

^3 g.lla'i'1 Jljjc-ls jjA Ja 





Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
haidh, katakanlah: Haidh itu adalah kotoran. 
Oleh sebab itu hendaknya kamu menjauhkan 
diri dari wanita di waktu haidh. ,.(Q. S 
alBaqoroh:222) 

Setiap ada pertanyaan dari kaum muslimin 
kepada Nabi tentang hukum atau tata cara 
dalam syariat Allah menjawab dengan 
firmanNya: katakanlah.. .Hal itu menunjukkan 
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bahwa seorang muslim tidak bisa menjalankan 
syariat Allah tanpa perantaraan bimbingan dan 
tuntunan dari Rasulullah shollallaahu ‘alaihi 
wasallam. Mereka tidak bisa membuat inovasi 
sendiri dalam ibadah. 

Namun, ketika pertanyaan dari kaum 
muslimin adalah tentang Allah dan bagaimana 
cara berdoa kepada Allah, Allah tidak 
menyatakan: katakanlah... .Hal ini 

menunjukkan bahwa berdoa kepada Allah 
adalah langsung (tanpa perantara) karena 
Allah Maha Dekat dengan hambaNya. 

i * * '' 

Ih sjc-j dllluj Ih) 

“ Dan jika hamba-hambaKu bertanya 
tentang Aku, maka sesungguhnya Aku dekat. 
Aku akan kabulkan doa orang yang berdoa “ 
(Q.S AlBaqoroh : 186) 

Faidah tersebut disampaikan Syaikh 
Abdurrozzaq dalam ceramah Syarh al-Adabil 
Mufrad dan Syarh Tsalatsatil Ushul, menukil 
penjelasan al-Imam as-Suyuthy dalam al-Itqon. 

Ayat ke-187 Surat al-Baqoroh 
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pJLilj ^ <J>i f 44^' 3J-15 ^ ^)j>-l 

^Ip 4-lil J^ijl 6jfc£ i!)l ^ $ ^LJ 

IjlSj j^^sJ aJJI C_~iS"" U» l^jtJLjlj O'yil ^Sop LaPj 

<2r* Jal^-I V' JaSM jJ_S\J ij^-r^ i_$^“ IjjJ-ilj 

(J jjjiSlp Vj (J| '_y*J ^ 

AJlst di! &J JJLJa#' U^Sj ^ Jjl ^ viiL" jl*L~JI 

6^ j^LJ ^ 


Telah dihalalkan bagi kalian pada malam hari 
(bulan) puasa berhubungan (badan) dengan 
istri-istri kalian. Mereka adalah pakaian bagi 
kalian dan kalian adalah pakaian bagi 
mereka. Allah mengetahui bahwa kalian tidak 
dapat menahan nafsu, karena itu Allah 
mengampuni dan memaafkan kalian. Maka 
sekarang silakan berhubungan badan dengan 
mereka dan carilah apa yang telah Allah 
tetapkan untuk kalian. Dan makan dan 
minumlah hingga tampak jelas bagimu benang 
putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian 
sempurnakanlah puasa itu hingga (datangnya) 
malam. (Tetapi) janganlah kalian berhubungan 
(badan) dengan mereka pada saat kalian 
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beri’tikaf di masjid. Itulah larangan Allah, 
maka janganlah kalian mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya 
kepada manusia supaya mereka bertakwa 
(Q.S al-Baqoroh: 187) 

Pada ayat ini akan dijelaskan beberapa hal, 
yaitu: 

1. Tahapan-tahapan pensyariatan puasa bagi 
umat Nabi Muhammad. 

2. Boleh melakukan hal-hal yang 
membatalkan puasa di waktu malam. 

3. Tidak mengapa seseorang masih dalam 
keadaan junub atau suci haid pada saat 
fajar dan kemudian mandi setelah itu 

4. Istri adalah pakaian suami dan suami 
adalah pakaian istri 

5. Allah Maha Mengetahui kebutuhan 
manusia dan memaafkan mereka 

6. Carilah dari pergaulan suami istri itu 
sesuatu yang telah Allah tetapkan bagi 
kalian 
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7. Kesalahpahaman sebagian Sahabat dalam 
mengartikan ‘benang putih’ dan “benang 
hitam’ 

8. Larangan berhubungan badan dengan istri 
pada saat I’tikaf di masjid 

PENJELASAN: 


Tahapan-tahapan Pensyariatan Puasa pada Umat Nabi 
Muhammad 

Pensyariatan puasa pada umat Nabi 

Muhammad shollallahu alaihi wasallam 

melalui beberapa tahapan: 

1. Puasa 3 hari tiap bulan dan puasa Asyura 
sebagai kewajiban. Pada saat itu belum 
diwajibkan puasa di bulan Ramadhan. 

2. Diwajibkan puasa Ramadhan bagi yang 
mampu dengan pilihan: boleh berpuasa 
atau tidak berpuasa tapi membayar 
fidyah. 

3. Diwajibkan berpuasa Ramadhan bagi 
semua orang yang mampu. Tidak diberi 
pilihan lagi. Boleh makan dan minum 
sejak berbuka hingga tidur malam. Kalau 
sudah tidur malam atau sholat Isya’, 
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maka tidak boleh lagi melakukan hal-hal 
yang dilarang di siang hari. 

4. Diwajibkan berpuasa Ramadhan bagi 
semua orang yang mampu pada siang 
harinya. Sedangkan pada malam hari (dari 
terbenam matahari hingga menjelang 
terbit fajar) boleh melakukan hal-hal yang 
terlarang dilakukan di siang harinya. 

(tahapan-tahapan ini didasarkan pada hadits 
Muadz bin Jabal yang diriwayatkan oleh 
Ahmad no 21107. Pada hadits Muadz 
tahapan puasa adalah 3 tahapan, namun 
yang ketiga dibagi lagi menjadi 2 tahapan, 
sehingga pada paparan di atas disebutkan 4 
tahapan). 

Pada saat diberlakukannya tahapan ke-3 di 
atas, terjadi beberapa peristiwa yang 
menunjukkan ketidakmampuan para Sahabat 
menerapkan puasa pada waktu itu. Pada 
waktu itu, bolehnya berbuka adalah hingga 
tidur malam atau sholat Isya. Kalau sudah 
tidur, atau tertidur di malam hari, setelah 
bangunnya tidak boleh lagi makan dan 
minum serta berhubungan suami istri, meski 
masih belum masuk fajar Subuh. Hingga 
turunlah ayat ke 187 dari surat al-Baqoroh 
ini. 
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Dari al-Bara’ radhiyallahu anhu beliau berkata: 
Dulu para Sahabat (Nabi) Muhammad 
shollallaahu alaihi wasallam jika berpuasa, 
kemudian datang waktu berbuka, kemudian 
tidur sebelum berbuka, tidak bisa makan di 
malam itu maupun pada siang (keesokan) 
harinya. Sesungguhnya Qoys bin Shirmah al- 
Anshary berpuasa kemudian datang waktu 
berbuka, ia mendatangi istrinya dan berkata: 
Apakah engkau memiliki makanan? Istrinya 
berkata: Tidak. Tapi aku akan mencarikan 
untukmu. Pada siang harinya Qoys bekerja 
(keras), hingga ia tertidur (menunggu datangnya 
istrinya). Kemudian istrinya datang. Ketika 
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istrinya melihatnya (telah tertidur), istrinya 
berkata : kerugian bagimu. Keesokan harinya 
ketika tiba pertengahan siang, ia pingsan. Maka 
diceritakanlah hal itu kepada Nabi shollallahu 
alaihi wasallam. Kemudian turunlah ayat : ...<< 
dihalalkan bagi kalian berhubungan (badan) 
dengan istri kalian pada malam (bulan) 
puasa», maka bergembiralah para Sahabat 
dengan kegembiraan yang sangat. Dan turun 
pula ayat « makan dan minumlah hingga 
nampak jelas benang putih dari benang hitam 
»(H.R al-Bukhari) 

Setelah turunnya ayat ini (ayat ke-187 dari 
surat alBaqoroh), maka dihalalkan pada waktu 
malam bagi kaum muslimin melakukan segala 
hal yang membatalkan puasa di waktu siang 
seperti makan, minum, dan berhubungan 
suami istri. 


Ayat tersebut menjelaskan bolehnya seseorang 
melakukan rofats pada malam hari bulan 
puasa terhadap istrinya. 


Jl iijJl £l£aJl 5>-t 


Dihalalkan bagi kalian pada malam (bulan) 
puasa berbuat rofats kepada istri-istri kalian 
(Q.S alBaqoroh: 187) 

Az-Zujaj mendefinisikan rofats sebagai: segala 
sesuatu yang diinginkan oleh seorang laki-laki 
terhadap perempuan (Umdatul Qoori Syarh 
Shahih al-Bukhari 16/314) 


94 



Tidak Mengapa Seseorang Masih Dalam Keadaan Junub 
atau Suci Haid Pada Saat Fajar dan Kemudian Mandi 
Setelah Itu 


Jika seseorang berhubungan dengan istrinya 
pada malam hari bulan puasa, maka ia dalam 
keadaan junub. Segala hal yang membatalkan 
puasa sudah harus dihentikan pada saat 
masuk waktu fajar. 

Mungkin saja ia masih dalam keadaan junub 
pada saat sudah masuk waktu fajar dan belum 
sempat mandi wajib. Hal itu tidak mengapa 
dan tidak membatalkan puasa, karena Nabi 
shollallahu alaihi wasallam juga pernah 
mengalami hal itu. 


jij J£jj| ASpd JIS' jjLj dj il]\ Jb Alh St 


fJ^-J 




Aiil 





Sesungguhnya Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam pernah mendapati (waktu) fajar 
dalam keadaan junub (akibat berhubungan) 
dengan istrinya. Kemudian beliau mandi dan 
berpuasa (H.R alBukhari dari Aisyah dan Ummu 
Salamah) 

Demikian juga dengan seorang wanita yang 
baru suci dari haid dan belum sempat mandi 
pada saat masuknya fajar Subuh. Dia 
kemudian bisa mandi, sholat Subuh dan 
berpuasa (Syarh Umdatil Ahkam, transkrip 
ceramah Syaikh Bin Baz). 
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Istri adalah Pakaian Suami dan Suami adalah Pakaian 
Istri 

«•»1 * \'\ o t°. f, o t\ * \'\ i l 
Cr f’- 50 Cj* 

Mereka (para istri) adalah pakaian kalian, dan 
kalian adalah pakaian mereka. ..(Q. S al- 
Baqoroh: 187) 

Ibnu Abbas menafsirkan ayat ini: 

Mereka adalah ketenangan bagi kalian dan 
kalian adalah ketenangan bagi mereka (riwayat 
al-Hakim dan disepakati keshahihannya oleh 
adz-Dzahaby) 

Istri adalah pakaian bagi suami, demikian juga 
suami pakaian bagi istri. Menunjukkan 
demikian butuhnya seorang suami terhadap 
istri dan istri terhadap suaminya. Bagaikan 
kebutuhan seseorang terhadap pakaian. 
Sebagaimana pakaian yang memiliki manfaat 
menutup aurat dan sebagai pelindung. 

Nabi juga memberikan bimbingan menikah 

bagi para pemuda yang mampu karena 
menikah itu (jika dilakukan dengan 

berpedoman pada syariat) bisa membuat 
seseorang menundukkan pandangan dari yang 
haram dan bisa menjaga kemaluan. 
Perumpamaan ‘pakaian’ itu juga menunjukkan 
demikian dekatnya hubungan seseorang 

dengan istrinya. Bagaikan pakaian yang 
langsung bersentuhan dengan kulitnya 
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(disarikan dari penjelasan Syaikh Ibnu 
Utsaimin dalam tafsir surat al-Baqoroh) 

Didahululan penyebutan : mereka (para istri) 
adalah pakaian kalian, karena demikian 
butuhnya seorang lelaki kepada wanita dan 
kekurangsabaran mereka dalam (nafsu) 
terhadap wanita, dan biasanya para lelakilah 
yang terlebih dahulu menyampaikan 
kebutuhannya, sedangkan para wanita lebih 
banyak malu dalam urusan itu (disarikan dari 
al-Bahrul Muhiith karya Abu Hayyan al- 
Andalusy) 

Sebagai pakaian yang berfungsi untuk 
menutup aurat, seharusnya masing-masing 
suami dan istri menutupi cela dan aib 
pasangannya, tidak diumbar pada orang lain. 


Allah Maha Mengetahui Kebutuhan Manusia dan 
Memaafkan Mereka 

Allah adalah Sang Pencipta, sehingga sangat 
mengetahui secara detail seluruh sisi 
manusia. Sang Pencipta pastilah mengetahui 
tentang ciptaannya. 


'jJ~\ ^jukui jij $2. jjju Sft 


Tidakkah yang menciptakan mengetahui? Dan 
Dia adalah Yang Maha Halus lagi Maha 
Mengetahui secara detail (Q.S al-Mulk:14) 
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Awalnya, puasa disyariatkan boleh berbuka 
hanya pada rentang waktu sejak masuk 
Maghrib hingga sebelum sholat Isya atau 
sebelum tidur di waktu malam. Selama masa 
Ramadhan itu pula, awalnya para Sahabat 
Nabi tidak ada yang berhubungan dengan 
istrinya di malam hari. 

Sahabat Nabi Al-Bara’ bin Azib radhiyallahu 
anhu berkata: 


dl5j dS"" s.LCvjJl djjyaj N lylT ohdA; Jjj IjU 

} dj! j/li bffk J \Uj 
{ lipj 


Ketika turun ayat tentang puasa Ramadhan, 
para Sahabat Nabi tidaklah mendekati istri-istri 
mereka pada Ramadhan seluruhnya, sehingga 
para laki-laki mengkhianati diri mereka (tidak 
kuat menahan nafsu), kemudian Allah turunkan 
ayat: 



lipj ^idip oh! St(JS>\ il)\ j^p 


Allah mengetahui bahwa kalian mengkhianati 
diri-diri kalian (tidak kuat menahan nafsu), 
maka Allah memberi taubat kepada kalian dan 
memaafkan kalian (Q.S al-Baqoroh: 187)(H.R al- 
Bukhari) 
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Carilah dari Hubungan Suami Istri itu Sesuatu yang 
Telah Allah Tetapkan bagi Kalian 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman: 


il)\ cS u \j £\j oNil 


Maka saat ini (sejak diturunkan ayat tersebut), 
berhubunganlah dengan mereka (istri-istri 
kalian) dan carilah apa yang telah Allah 
tetapkan untuk kalian (Q.S al-Bagoroh: 187) 

Potongan ayat ini merupakan pembolehan dari 
Allah untuk berhubungan suami istri di 
malam Ramadhan. Allah memberikan 
bimbingan bahwa hendaknya dalam 
hubungan itu diniatkan sesuatu yang telah 
Allah tetapkan. 

Para Sahabat berbeda-beda dalam 

menafsirkan makna ‘apa yang telah Allah 
tetapkan bagi kalian’. Namun, perbedaan 
penafsiran tersebut tidaklah bertolak belakang 
dan semuanya adalah penafsiran yang benar. 

Sebagian Sahabat ada yang menafsirkannya 
sebagai anak (keturunan). Artinya, 
harapkanlah mendapatkan keturunan dengan 
sebab perbuatan itu. Ini pendapat dari Ibnu 
Abbas (riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abi 
Hatim). 
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Sebagian Sahabat yang lain menafsirkannya 
sebagai Lailatul Qodr. Artinya, janganlah hal 
itu menjadikan kalian terlalaikan dari 
mendapatkan keutamaan Lailatul Qodr. Ini 
adalah pendapat dari Anas bin Malik (riwayat 
al-Bukhari dalam Tarikh-nya). 

Bagaimanapun, seseorang harus meniatkan 
ibadah dalam perbuatan itu. Itu adalah ibadah 
dan shodaqoh. Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam bersabda: 


4 "j^(3^ 3Jl 2jj_3 

aJLp jl5"( (3 3 b 3 OjSsjJ 

aJ j 15" 3 ISj 3U-33 


...dan pada kemaluan kalian terdapat 
shodaqoh. Para Sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah salah seorang dari kami 
mendatangi syahwatnya tapi justru mendapat 
pahala? Nabi menjawab: Bagaimana 

pendapatmu, jika ia meletakkannya pada yang 
haram, bukankah ia mendapatkan dosa? Maka 
demikianlah, jika ia letakkan pada yang halal, 
maka itu baginya adalah pahala (H.R Muslim) 
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Kesalahpahaman Sebagian Sahabat dalam Mengartikan 
‘Benang putih’ dan ‘Benang hitam’ 

Pada saat turunnya ayat: 



Makan dan minumlah, hingga nampak jelas 
bagi kalian benang putih dari benang hitam... 

Sebagian Sahabat memahami makna “benang’ 
pada ayat itu adalah benar-benar benang yang 
digunakan untuk menjahit. Sebagian mereka, 
ada yang meletakkan benang putih dan 
benang hitam di bawah bantal mereka, 
menunggu perubahan. Namun tak jua ada 
perubahan (warnanya tetap). Hingga esoknya 
bertanya kepada Nabi dan Nabi menjelaskan 
bahwa maksudnya adalah hitamnya malam 
dan putihnya siang. 

Ada juga yang mengikatkan benang putih dan 
benang hitam pada kakinya. Ia terus makan 
sampai melihat adanya perubahan. Ternyata 
tidak ada perubahan. Hingga turunlah 
potongan ayat yang menjelaskan bahwa 
maksudnya adalah fajar. Artinya, tetap makan 
dan minumlah hingga datangnya fajar. Bukan 
artinya makan dan minum hingga warna 
benang yang digunakan menjahit berubah. 
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Dari Sahi bin Sa’d -radhiyallahu anhu- beliau 
berkata: Diturunkan ayat: « dan makan dan 
minumlah sampai nampak jelas benang putih 
dari benang hitam» dan belum diturunkan 
(potongan ayat): << ...dari fajar...». Maka laki- 
laki dari para Sahabat Nabi jika ingin berpuasa 
mereka mengikatkan benang putih dan benang 
hitam pada kakinya. Mereka terus makan 
sampai (akan berhenti) jika telah jelas melihat 
(perubahannya). Kemudian Allah turunkan 
(potongan ayat) : «dari fajar», maka jadilah 
mereka tahu bahwa maksudnya adalah malam 
dan siang (H.R alBukhari no 1784). 

Pelajaran penting dari peristiwa-peristiwa 
tersebut: 


1. Memahami al-Quran tidak cukup hanya 
berdasarkan kaidah bahasa saja, 
namun juga perlu berdasarkan riwayat 
hadits dari Nabi. Nabi menjelaskan 
makna al-Quran dengan hadits- 
haditsnya. Nampak bahwa sebagian 
Sahabat yang orang Arab asli dan 
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paham dengan bahasa Arab sempat 
salah dalam memahami makna ayat 
alQuran. 

2. Jika ada kesalahpahaman dari sebagian 
Sahabat, Nabi pasti akan 
menjelaskannya. Karena itu, tidak 
mungkin para Sahabat akan bersepakat 
dalam pemahaman yang salah tentang 
al-Quran. 

Potongan ayat ini merupakan dalil bahwa 
semua hal-hal yang membatalkan puasa di 
siang hari boleh dilakukan selama masih 
waktu malam. Waktu malam adalah dari 
terbenamnya matahari (Maghrib) hingga 
menjelang terbit fajar. Jika telah terbit fajar 
shadiq, maka tidak boleh seseorang 
melakukan hal-hal yang membatalkan puasa 
seperti makan, minum, dan berhubungan 
suami istri. 

Potongan ayat ini juga sebagai dalil yang 
menunjukkan bahwa berhentinya makan dan 
minum adalah saat telah yakin ( yatabayyana) 
akan masuknya fajar. Jika seseorang salah 
sangka, awalnya mengira belum masuk waktu 
fajar, karena tidak ada hal-hal yang 
menunjukkan hal itu, seperti cuaca mendung, 
jam dinding yang biasa dijadikan patokan pas 
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mati, dan tidak terdengar adzan, kemudian 
nampak jelas setelah itu bahwa tadi ia makan 
dan minum di waktu fajar, maka tidak 
mengapa ia lanjutkan puasanya. Tidak ada 
kewajiban mengganti di waktu lain. Hal itu 
berlaku jika ia memang benar-benar tidak 
tahu, bukan pura-pura lupa atau menikmati 
ke te rlamb atannya. 


Larangan Berhubungan Badan dengan Istri pada Saat 
I’tikaf 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman: 


~\s*r b—ijl A OjjiSTf- U J T j 


Janganlah kalian menggauli mereka (istri-istri 
kalian) pada saat kalian I’tikaf di masjid (Q.S 
al-Baqoroh: 187) 

Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan: Allah 
jelaskan hal ini agar jangan sampai ada yang 
menyangka bahwa hal itu (berhubungan 
dengan istri) boleh pada malam Ramadhan, 
termasuk bagi orang yang sedang I’tikaf (Tafsir 
alBaqoroh) 

Ayat ini juga mengisyaratkan disyariatkannya 
I’tikaf. Juga dijelaskan pada ayat ini bahwa 
tempat I’tikaf adalah di masjid. Sehingga, 
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tidaklah disebut I’tikaf seseorang yang 
melakukannya di rumah-rumah. InsyaAllah 
akan dibahas lebih lengkap tentang I’tikaf 
pada bab tersendiri. 
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PUASA WAJIB 


Puasa wajib terbagi menjadi 4, yaitu puasa 
Ramadhan, puasa mengganti hari Ramadhan, 
puasa kaffarah, dan puasa Nadzar. Berikut ini 
adalah penjelasan sebagian poin tersebut: 

1. Puasa Ramadhan 
Telah jelas dipahami. 

2. Mengganti puasa Ramadhan di hari lain 
bagi orang sakit, musafir, ibu hamil dan 
menyusui yang lemah tidak mampu 
berpuasa, wanita yang haid dan nifas. 

Seseorang yang sudah berniat kuat untuk 
melakukan puasa pengganti bagi hari-hari 
Ramadhan yang ditinggalkannya, dan 
sedang melaksanakannya, janganlah 
membatalkan puasanya kecuali karena 
udzur syar’i. Puasa pengganti bagi 
Ramadhan hukumnya adalah wajib. 

Pada saat Fathu Makkah, Nabi pernah 
menawarkan segelas susu kepada Ummu 
Hani’. Kemudian Ummu Hani’ 
meminumnya. Setelah minum, Ummu 
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Hani’ berkata: Wahai Rasulullah, aku telah 
membatalkan puasa. Aku sebelumnya 
berpuasa. Rasul bertanya: 






j oirf 


Apakah engkau mengganti suatu hari (dari 
Ramadhan)? 

Ummu Hani’ menjawab: Tidak. Nabi 
bersabda: 


ois'di % 


Tidak memudharatkanmu (tidak mengapa) 
jika itu adalah puasa sunnah (H.R Abu 
Dawud no 2456. Al-Iraqy menyatakan 
bahwa sanadnya hasan, dan dishahihkan 
al-Albany) 

Hal yang dipahami dari hadits ini adalah: 
kalau seandainya Ummu Hani’ tidak 
berpuasa sunnah, niscaya hal itu terlarang 
baginya. 

Karena itu, bagi seseorang yang sudah 
berniat sebelum Subuh untuk berpuasa 
mengganti puasa Ramadhan, kemudian ia 
sudah menjalani beberapa waktu dari 
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puasanya, misalkan sudah sampai tengah 
hari. Jika selanjutnya ada undangan 
makan, atau hal-hal semisalnya, janganlah 
ia batalkan puasanya tersebut. Karena 
puasa yang ia lakukan adalah puasa wajib, 
bukan puasa Sunnah. Janganlah 
membatalkannya kecuali ada udzur syar’i. 

Seseorang tidak bisa beralasan, “kan saya 
bisa mengganti besoknya?’. Hal itu tidak 
diperbolehkan berdasarkan hadits riwayat 
Abu Dawud tentang kisah Ummu Hani’ di 
atas. 

3. Puasa kaffaroh, puasa yang dilakukan 
karena melakukan suatu perbuatan 
tertentu. Akibat dari melakukan perbuatan 
itu adalah harus berpuasa dalam sejumlah 
hari tertentu. 

Di antara contohnya: 

a. Melanggar sumpah. 

Seseorang bersumpah untuk berbuat 
sesuatu atau meninggalkan sesuatu, 
namun tidak jadi dia lakukakan. Maka, 
ia harus membayar kaffaroh sumpah. 


108 


Berpuasa 3 hari sebagai puasa kaffaroh 
jika tidak bisa memberi makan 10 orang 



miskin, atau memberi pakaian 10 orang 
miskin, atau memerdekakan budak (Q.S 
al-Maidah:89) 

b. Dzhihar, sebagaimana dalam surat al- 
Mujaadilah ayat 3-4 

c. Membunuh mukmin atau kafir yang 
dilindungi (dzimmi atau Mu’ahad) tanpa 
sengaja. 

Kaffarahnya adalah memerdekakan 
budak mukmin. Namun, jika tidak bisa 
mendapatkan budak mukmin untuk 
dimerdekakan, maka berpuasa 2 bulan 
berturut-turut (Q.S anNisaa’:92). 

d. Berhubungan suami istri di siang bulan 
Ramadhan, padahal wajib baginya 
berpuasa Ramadhan. 

e. Terkait ihram, seperti mencukur rambut 

karena sakit di kepala atau tidak 
mampu menyembelih al-hadyu. 
Demikian juga berburu pada saat 
ihram. 

4. Puasa nadzar, seorang mewajibkan untuk 
dirinya sendiri berpuasa, baik karena 
adanya sebab atau tanpa adanya sebab. 
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Semua bentuk puasa wajib ini membutuhkan 
niat (menginapkan niat) di malam hari 
sebelumnya. Jika seseorang akan puasa wajib, 
maka ia harus berniat puasa wajib itu pada 
sebelum masuk waktu Subuh hari tersebut. 

aJ yk-flJl jli ikyj Sl C-dJ ^ {j* 


Barangsiapa yang tidak menginapkan niat 
berpuasa (wajib) sebelum fajar, maka tidak 
ada puasa baginya (H.R Abu Dawud, 
atTirmidzi, anNasaa’i, lafadz sesuai riwayat 
anNasaai. Dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dan al-Albany). 

Berbeda dengan puasa sunnah, tidak 
mengharuskan menginapkan niat di waktu 
malam sebelumnya. Boleh saja seseorang yang 
belum melakukan hal-hal yang membatalkan 
puasa sejak fajar, kemudian agak siang dia 
baru berniat puasa sunnah. 

Seperti yang pernah terjadi pada Nabi 
shollallahu alaihi wasallam. 


a^Lp ifrl Jb (p oJlS UjIp ^ 

j SI jfjs jij N UlSj J f®-® fft J I3 
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Dari Aisyah ibunda orang-orang beriman, beliau 
berkata: Nabi shollallahu alaihi wasallam 
masuk ke (tempatjku pada suatu hari kemudian 
beliau bertanya: Apakah kalian memiliki 
sesuatu (makanan)? Kami berkata: Tidak. Nabi 
menyatakan: kalau begitu aku puasa (H. R 
Muslim) 

Tidak mengapa baru berniat meski sudah 
lewat tengah hari, seperti yang pernah 
dilakukan Sahabat Nabi Hudzaifah bin al- 
Yaman (diriwayatkan oleh Abdurrozzaq dan 
Ibnu Abi Syaibah). 
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Puasa Sunnah (Nafilah) 

Puasa-puasa Sunnah, di antaranya adalah: 
1. Puasa Asyura 


Puasa tanggal 10 Muharram, dan 
disunnahkan juga puasa tanggal 9 
Muharramnya. 


J\ &sji 


Puasa hari Asyura (10 Muharram) aku 
berharap kepada Allah sebagai penghapus 
dosa setahun yang lalu (H.R Muslim) 


(y JjlS ,Jl dj ji) 

Kalau seandainya aku masih hidup tahun 
depan, maka sungguh aku akan berpuasa 
di tanggal ke-9 (Muharram)(H.R Muslim) 

2. Puasa hari Arafah (9 Dzulhijjah) 
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Puasa hari Arafah aku berharap kepada 
Allah sebagai penghapus dosa setahun 
yang lalu dan setahun setelahnya (H.R 
Muslim) 

3. Puasa hari Senin dan Kamis 


4 . 


b\t : cJll 1 *Ip UjIp ^ 


Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau 
berkata: Nabi shollallahu alaihi wasallam 
bersungguh-sungguh menjaga puasa Senin 
dan Kamis (H.R atTirmidzi, Ahmad, 
dishahihkan Ibnu Hibban dan al-Albany) 


(_rW 
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Amal-amal ibadah diangkat (untuk 
ditunjukkan pada Allah) pada hari Senin 
dan Kamis. Maka aku suka pada saat 
amalanku ditunjukkan dalam keadaan 
berpuasa (H. R atTirmidizi, anNasaai, 
Ahmad) 

Puasa 3 hari tiap bulan 


113 



Puasa pada bulan kesabaran (Ramadhan) 
dan 3 hari tiap bulan (Hijriyah), akan 
menghilangkan (permusuhan, kemarahan, 
dengki, dendam) dalam dada (H.R Ahmad, 
al-Bazzar, Ibnu Abi Syaibah, dinyatakan 
sanadnya hasan oleh al-Munawy, 
dishahihkan juga oleh al-Albany). 

Puasa tiap bulan Hijriyah. Tidak 
ditentukan pada tanggal berapa, yang 
penting pada tiap bulan terhitung minimal 
3 hari. Tidak harus berurutan. 


SlJl J b 4L1 Oisl cJll ll\Sd> 
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Dari Muadzah beliau berkata: Aku berkata 
kepada Aisyah: Apakah Rasulullah 

shollallahu alaihi wasallam berpuasa setiap 
bulan 3 hari? Aisyah menjawab: Ya. Aku 
(Muadzah) berkata: Di bagian bulan yang 
mana (tanggal berapa)? Tidak peduli pada 



bagian bulan yang mana beliau berpuasa 
(H.R Abu Dawud) 

Namun, jika memungkinkan sebaiknya 
berpuasa pada ayyaamul biidh, yaitu 
tanggal 13,14, dan 15 pada bulan Hijriyah. 


Jb Jji j \j^j 5ii' jil aJ ^ jji jp 
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Dari Ibnu Milhan al-Qoysiy dari ayahnya 
beliau berkata: Rasulullah shollallahu 
alaihi wasallam memerintahkan kepada 
kami untuk berpuasa pada hari al-biidh, 
yaitu tanggal 13,14, dan 15 (H.R Abu 
Dawud, dishahihkan Syaikh al-Albany) 

5. Puasa 6 hari di bulan Syawwal 


j 15"(Jlj-i Lu* ^ j 1 'Aaj 


Barangsiapa yang puasa Ramadhan, 
kemudian diikuti dengan 6 hari di bulan 
Syawwa, seakan-akan ia berpuasa setahun 
penuh (H.R Muslim) 

Puasa sunnah Syawwal tidak harus 
berurutan harinya. Namun baru bisa 
dilakukan setelah tanggungan puasa 
Ramadhan ditunaikan terlebih dahulu. 
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6. Memperbanyak puasa di bulan Syaban 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya. 

7. Memperbanyak puasa di bulan al- 
Muharram 

dJl oL*2_*j 




Puasa yang paling utama setelah 
Ramadhan adalah puasa di bulan Allah, al- 
Muharram (H.R Muslim) 

8. Puasa sehari dan berbuka sehari (Puasa 
Dawud) 


yijj 015" ...sjis aJJi 
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Sesungguhnya puasa yang paling dicintai 
Allah adalah puasa Dawud....Beliau 
berpuasa sehari dan berbuka sehari (H.R 
al-Bukhari dan Muslim) 


116 



Puasa Makruh 


1. Puasa hari Jumat saja tanpa ada sebab 
tertentu 


(3 OjS\j dl (jJ ljyg 
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Dan janganlah kalian mengkhususkan hari 
Jumat untuk berpuasa di antara hari-hari 
lain. Kecuali jika bertepatan dengan 
kebiasaan puasa kalian (H.R Muslim) 

Bertepatan dengan kebiasaan puasa, 
misalkan: seseorang biasa puasa Dawud, 
kemudian bertepatan dengan Jumat, maka 
tidak mengapa puasa di hari tersebut. Atau 
bertepatan dengan hari Arafah, hari 
Asyura, dan semisalnya yang ia memang 
biasa berpuasa sunnah di hari itu 
(penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin dalam 
Syarh Riyadhis Sholihin) 

Jika tidak bertepatan dengan sebab 
tertentu atau kebiasaan puasa, makruh 
hukumnya puasa Jumat tanpa didahului 
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sehari sebelumnya atau diikuti sehari 
setelahnya. Nabi shollallahu alaihi 
wasallam pernah masuk ke tempat 
Juwairiyah bintu al-Harits dalam keadaan 
Juwairiyah berpuasa. Kemudian Nabi 
bertanya: Apakah engkau puasa (juga) 
kemarin? Juwairiyah menyatakan: Tidak. 
Nabi bertanya lagi: Apakah engkau akan 
berpuasa (juga) besok? Juwairiyah 
menyatakan: Tidak. Nabi kemudian 

menyatakan: (Kalau begitu) Berbukalah 
(H.R alBukhari no 1850). 

2. Puasa hari Sabtu saja tanpa ada sebab 
tertentu 


JlS c lidip 2&I UJ VI c4£Jl fjj V 
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Janganlah kalian berpuasa pada hari 
Sabtu kecuali yang diwajibkan kepada 
kalian. Jika kalian tidak mendapati (pada 
hari itu sesuatu yang bisa digunakan 
untuk berbuka) kecuali kulit (ranting) 
anggur atau ranting pohon, maka 
kunyahlah (untuk membatalkan puasa)(H.R 
Abu Dawud, atTirmidzi, Ibnu Majah) 


Para Ulama berbeda pendapat tentang 
hadits tersebut. Abu Dawud menyatakan 
hadits tersebut mansukh (telah dihapus 
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hukumnya). Sebagian Ulama’ 

menganggapnya sebagai hadits yang 
idhthirob (guncang) atau syadz (ganjil). 
Hadits ini dinyatakan oleh anNawawy 
dishahihkan oleh para Imam. Di antara 
Ulama’ yang menganggap hadits ini sah 
(shahih atau hasan) adalah al-Hakim, 
atTirmidzi, dan al-Albany. 

atTirmidzi berkata: makna makruhnya 
(berpuasa di hari Sabtu) adalah (jika) 
seseorang mengkhususkan berpuasa di 
hari Sabtu, karena Yahudi mengagungkan 
hari tersebut (Sunan atTirmidzi (3/202)) 
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Puasa Haram 


1. Puasa hari Ied (Iedul Fithri dan Iedul Adha). 


2 . 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu : 
Bahwa Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam melarang dari puasa dua hari: 
Hari (Iedul) Adha dan Iedul Fithri (H.R 
Muslim, juga diriwayatkan dari Abu Said al- 
Khudri) 

Puasa hari-hari tasyriq (tanggal 11,12, dan 
13 Dzulhijjah) 


jii \i\ y>!)i \€\ 


Hari-hari Tasyriq adalah hari-hari makan 
dan minum (H.R Muslim) 

3. Puasa hari syak (hari yang meragukan). 
Saat tertutup mendung sehingga tidak bisa 
melihat hilal pada 30 SyaToan. 
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Dari Shilah bin Zufar beliau berkata: kami 
pernah di sisi Ammar (bin Yasirj-seorang 
Sahabat Nabi- pada suatu hari yang 
meragukan (syak), kemudian didatangkan 
(daging) kambing, sedangkan sebagian 
orang menyingkir (tidak mau memakannya). 
Ammar berkata: Barang siapa yang 

berpuasa pada hari ini maka sungguh ia 
telah bermaksiat kepada Abui Qosim 
(Muhammad) shollallahu alaihi wasallam 
(H.R Abu Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu 
Majah, dishahihkan Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, dan al-Albany) 


4. Puasa wanita haid dan nifas 


Nabi shollallahu alaihi wasallam bersabda: 
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Bukankah seorang wanita jika ia haid tidak 
boleh sholat dan puasa (H.R al-Bukhari no 
293) 

Aisyah radhiyallahu anha berkata: 
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Dulu kami mengalami hal itu (haid dan 
nifas), maka kami diperintah (oleh Nabi) 
untuk mengganti puasa, tapi tidak 
diperintah untuk mengganti sholat (H.R 
Muslim no 508) 


5. Puasa sunnah seorang wanita tanpa seijin 
suaminya saat suaminya tidak safar. 
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Tidak halal bagi seorang wanita berpuasa 
(sunnah) sedangkan suaminya ada (tidak 
safar) kecuali dengan idzinnya (H. R al- 
Bukhari no 4796) 
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ANCAMAN KERAS BAGI YANG 
MENINGGALKAN PUASA WAJIB 


Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
bersabda: 


l^pj (J, lljll h*.; ■ Id^-li 3^ i[ UI ULj 
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Ketika aku tertidur, datang 2 orang laki-laki, 
kemudian keduanya memegang lengan atasku. 
Kemudian aku dibawa menuju gunung yang 
sukar dilalui. Kemudian keduanya berkata 
kepadaku: Naiklah. Hingga aku berada di 
puncak gunung. Tiba-tiba (terdengar) suara 
yang keras. Aku berkata: Suara apa ini? Laki- 
laki itu berkata: Ini adalah lolongan penduduk 
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neraka. Kemudian berjalanlah (mereka berdua) 
denganku. Tiba-tiba (nampak) suatu kaum yang 
digantung (terbalik) pada pergelangan kakinya. 
Sudut-sudut mulut mereka robek, mengalir 
darah dari sudut-sudut mulut mereka. Aku 
berkata: Siapa mereka? Kemudian dikatakan: 
Mereka ini adalah orang-orang yang berbuka 
sebelum dihalalkan waktunya (H. R anNasaai, 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, 
alHakim, dan al-Albany) 

Al-Imam adz-Dzahaby menyatakan: Di 

kalangan kaum mukminin telah dimaklumi 
bahwa barangsiapa yang meninggalkan puasa 
Ramadhan bukan karena sakit dan bukan 
karena sebab (udzur yang diperbolehkan 
syari’i), maka itu lebih buruk dari pezina dan 
peminum khamr. Bahkan (layak) diragukan 
keislamannya dan disangka sebagai zindig dan 
terlepas (keislamannya)fal-Kabaair karya adz- 
Dzahaby halaman 64) 
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Orang yang Wajib Berpuasa 


1. Muslim 

2. Berakal 


3. Baligh 

4. Mampu berpuasa 

5. Suci dari haid dan nifas bagi wanita 

6. Mukim, tidak dalam keadaan safar 


Muslim 

Seorang yang kafir, tidak akan diterima ibadah 
dalam bentuk apapun kepada Allah 
Subhaanahu Wa Ta’ala. 


4 JdJl; |*4j IaaJ 31 dj 


Dan tidak ada yang menghalangi diterimanya 
infaq dari mereka, kecuali karena mereka kafir 
kepada Allah dan Rasul-Nya (Q.S atTaubah:54) 


Berakal 
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Seorang yang tidak berakal, terlepas dari beban 
aturan syariat. Seorang yang gila atau yang 
pikun sehingga tidak ingat apa-apa, tidak wajib 
berpuasa dan melakukan segala ibadah yang 
lain. 


AJjip P jC-LaJl 


Diangkat pena (tidak ditulis dosa) dari 3 
kelompok orang: (1) Orang gila yang terhalangi 
akalnya, sampai sadar, (2) orang yang tidur 
hingga bangun, (3) Anak kecil sampai baligh 
(H.R Abu Dawud, anNasaai, Ibnu Majah, 
Ahmad, dishahihkan Ibnu Hibban, al-Hakim, 
dan al-Albany) 


Baligh 

Telah disebutkan pada hadits di atas riwayat 
Abu Dawud dan lainnya bahwa anak kecil 
tidaklah wajib mengerjakan syariat-syariat 
Islam. Namun hendaknya dibiasakan bagi 
mereka untuk belajar menerapkan syariat- 
syariat Islam. 

Khusus untuk puasa, seorang anak hendaknya 
diajarkan untuk mulai berpuasa sesuai dengan 
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kemampuannya. Misalkan, dimulai dengan 
belajar berpuasa dari pagi hingga Dzhuhur. 
Orangtua bisa merangsang minatnya untuk 
berpuasa dengan memberikan hadiah khusus 
dan juga menanamkan aqidah yang benar 
kepada mereka. 

Tanda-tanda baligh adalah: 

Sudah mencapai usia 15 tahun berdasarkan 
hitungan tahun hijriah. 

Ibnu Umar pada saat berusia 14 tahun 
meminta untuk ikut perang (Uhud) kepada 
Nabi, namun belum diijinkan. Setahun 
berikutnya, ketika sudah berusia 15 tahun, 
beliau diijinkan ikut dalam jihad (perang 
Khandaq) (H.R al-Bukhari). 

Mengeluarkan mani, misalkan karena mimpi 
basah. Dalam lafadz-lafadz hadits kadang 
disebutkan istilah baligh dengan muhtalim 
(seseorang yang sudah pernah mimpi basah). 

Bagi wanita, tandanya adalah dengan 
datangnya haid. 

Tumbuhnya rambut kemaluan. 

Nabi menyetujui keputusan Sa’ad bin Muadz 
terhadap Bani Quraidzhah atas pengkhianatan 
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mereka, dengan membagi mereka menjadi dua, 
yaitu: yang berhak untuk dihukum bunuh dan 
yang ditawan. Bagi yang baligh, dibunuh 
sedangkan bagi yang belum, menjadi tawanan. 
Tanda baligh tidaknya adalah dengan 
tumbuhnya rambut kemaluan. 

Athiyyah al-Quradzhiy berkata: 

i c— p' y* .» p k ki Jp** Jj' jy«3 
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Kami (Bani Quraidzhah) dihadirkan di hadapan 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam pada 
hari Quraidzhah. Barangsiapa yang tumbuh 
(bulu kemaluannya) dibunuh, dan barangsiapa 
yang tidak tumbuh akan dibiarkan hidup. Aku 
termasuk yang belum tumbuh (waktu itu) 
sehingga aku dibiarkan (H.R Abu Dawud, 
atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah, Ahmad, 
dishahihkan Ibnu Hibban, al-Hakim, dan al- 
Albany) 

Tanda-tanda fisik didahulukan untuk 
menentukan apakah seseorang sudah baligh 
atau belum. Jika tidak nampak tanda-tanda 
fisik, barulah menggunakan patokan usia, 
yaitu 15 tahun Hijriyah (bukan Masehi). 
Misalkan, seorang anak sudah mimpi basah 
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(mengeluarkan mani) atau telah keluar bulu 
kemaluan, atau jika wanita, ia sudah haid, 
maka pada saat itu ia telah baligh. Meski 
belum berusia 15 tahun hijriyah. 

Mampu Berpuasa 

Seseorang yang tidak mampu berpuasa dalam 
keadaan yang sebenarnya, maka ia tidak 
terbebani kewajiban berpuasa. Sebagaimana 
kewajiban-kewajiban syariat yang lain, Allah 
tidaklah membebani seseorang di luar batas 
kemampuannya 


.. .l^j VI LhJj ifrl jj&i v 


Allah tidaklah membebani suatu jiwa kecuali 
sesuai dengan kemampuannya. ..(Q. S 

alBaqoroh: 286) 

Seseorang yang tidak mampu berpuasa 
keadaannya bisa bermacam-macam. Bisa 
karena sudah sangat tua dan lemah, bisa juga 
karena sakit, karena hamil atau menyusui, dan 
sebab yang lain. Perinciannya insyaAllah akan 
dijelaskan pada bab berikutnya berjudul: 
Orang yang Mendapat Keringanan untuk 
Tidak Berpuasa 


129 



Bisa juga karena keadaan yang terjadi tiba- 
tiba. Awalnya seseorang mampu untuk 
berpuasa, namun di tengah hari karena ada 
keadaan luar biasa ia menjadi tidak kuat 
berpuasa. Orang yang demikian, mendapatkan 
udzur untuk tidak berpuasa, dan mengganti di 
hari lain. Namun, dalam menilai apakah dia 
kuat atau tidak, harus didasarkan pada 
ketakwaan, bukan sekedar ingin mengambil 
keringanan. Jangan bermudah-mudahan. 

Kasus yang sering terjadi adalah para pekerja 
berat yang mengandalkan fisik. Apakah mereka 
secara otomatis mendapatkan udzur? 

Jawabannya: Tidak. 

Beratnya pekerjaan tidak secara otomatis 
menggugurkan kewajiban berpuasa. Ia harus 
berniat untuk berpuasa dan bertekad kuat 
untuk berpuasa. Ia berupaya meminimalkan 
hal-hal yang menyebabkan dirinya tidak bisa 
meneruskan puasanya. Namun, setelah segala 
upaya dilakukan, ternyata di tengah jalan ia 
benar-benar tidak mampu (lemah, tidak kuat), 
maka pada saat itulah Allah tidak membebani 
seseorang di luar batas kemampuannya. Untuk 
kasus semacam ini, seseorang boleh berbuka 
sekedar untuk menguatkan kondisinya, setelah 
itu ia kembali menahan diri untuk tidak 
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makan, minum dan segala hal yang 
membatalkan puasanya hingga Maghrib. Ia 
juga berkewajiban mengganti (puasa) di hari 
lain (disarikan dari Fatwa al-Lajnah ad-Daimah 
(10/234-236) melalui Fataawa al-Islaam Sua-al 
wa Jawaab no 65803). 

Suci dari Haid dan Nifas bagi Wanita 

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
bersabda: 




Bukankah seorang wanita jika haid tidak boleh 
sholat dan berpuasa? (H.R al-Bukhari no 1815) 

Wanita yang haid atau nifas justru tidak boleh 
dan haram untuk berpuasa, berdasarkan ijma’ 
para Ulama’. 

Nabi juga menggunakan lafadz nifas untuk 
haid. Beliau pernah bertanya kepada Ummu 
Salamah radhiyallahu anha, istri beliau: 



Apakah engkau nifas (maksudnya: haid)(H.R al- 
Bukhari dan Muslim). 
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Karena kesamaan lafadz tersebut, hukum haid 
dan nifas adalah sama, seorang wanita tidak 
boleh sholat dan berpuasa. Nifas adalah darah 
yang keluar dari rahim karena proses 
kelahiran, diiringi rasa sakit. Bisa terjadi 
sebelum kelahiran, bersamaan dengan 
kelahiran, dan setelah kelahiran. 

Mukim, Tidak Dalam Keadaan Safar 

Seorang yang mukim (tinggal di tempat 
tinggalnya) dan mampu, wajib berpuasa. 
Sedangkan seorang yang safar, boleh untuk 
tidak berpuasa. Sebagaimana akan dijelaskan 
pada bab berikutnya berjudul: Orang yang 
Mendapat Keringanan untuk Tidak Berpuasa 
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Orang yang Mendapatkan Keringanan 
untuk Tidak Berpuasa 


1. Orang yang sudah sangat tua dan tidak 
mampu berpuasa 

2. Musafir 

3. Sakit yang tidak memungkinkan 
berpuasa 

4. Wanita hamil atau menyusui 

Bagi yang mendapatkan udzur syar’i untuk 
tidak berpuasa, ada 2 cara : 

a. Mengganti di hari lain sebelum datang 
Ramadhan berikutnya 

b. Membayar fidyah, yaitu memberi makan 
orang miskin. Boleh dalam bentuk 
bahan makanan pokok belum masak, 
atau sudah siap saji (matang). Jika 
membayar dalam bentuk makanan 
pokok mentah, maka takarannya adalah 
setengah sho’ (sekitar 1,5 kg) per hari 
yang ditinggalkan. 
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Berikut ini akan dijelaskan tentang siapa saja 
yang harus mengganti di hari lain dan siapa 
saja yang harus membayar fidyah. 


Orang yang Sudah Sangat Tua dan Tidak 
Mampu Berpuasa 

Orang yang sudah sangat tua dan tidak kuat 
berpuasa, membayar fidyah. Sebagaimana yang 
dilakukan oleh Sahabat Nabi Anas bin Malik di 
masa tuanya. 

Sahabat Nabi Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma 
berkata: 


OLSjdiii l UyAi d)l N jj-SvJl 


Orang laki-laki yang sudah tua dan wanita 
yang sudah tua renta yang tidak mampu 
berpuasa, maka mereka memberi makan setiap 
hari (yang ditinggalkan) satu orang miskin 
(riwayat al-Bukhari no 4145) 

Namun, seseorang yang sudah tua dan pikun 
total sehingga tidak ingat apa-apa lagi, maka 
keadaannya seperti orang yang tidak berakal, 
sehingga tidak terkena kewajiban puasa. Tidak 
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perlu membayar fidyah (Majaalis Syahri 
Romadhon libni Utsaimin halaman 28) 


Musafir 

Seorang musafir boleh untuk tetap berpuasa 
atau memilih untuk tidak berpuasa. Jika ia 
memilih untuk tidak berpuasa, maka ia harus 
mengganti di hari lain sebelum datang 
Ramadhan berikutnya. 

Manakah yang lebih utama bagi musafir, tetap 
berpuasa atau tidak berpuasa? 

Jawabannya: tergantung keadaannya pada 
waktu itu. 

Jika ia dalam kondisi kuat, tidak berpengaruh 
terhadap aktifitasnya, maka sebaiknya ia tetap 
berpuasa. Karena lebih baik baginya untuk 
tetap berpuasa di bulan yang penuh kebaikan, 
yaitu Ramadhan, dan juga memudahkan 
baginya karena lebih banyak orang yang juga 
berpuasa seperti dia. Dalam salah satu 
perjalanan (safar) jihad yang diikuti Nabi dan 
para Sahabatnya, semua orang memilih untuk 
tidak berpuasa, kecuali Nabi dan Abdullah bin 
Rowaahah. Hal itu menunjukkan bahwa Nabi 
memilih sesuatu yang lebih utama, saat beliau 
kuat berpuasa dalam kondisi safar. 
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Dari Abud Darda’ radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Kami pernah keluar (safar) bersama 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam pada 
bulan Ramadhan yang terik panas. Sampai- 
sampai salah seorang dari kami meletakkan 
tangannya di atas kepalanya karena demikian 
panasnya. Tidak ada di antara kami yang 
berpuasa kecuali Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam dan Abdullah bin Rowaahah (H.R 
Muslim no 1892 dan 1893) 


Namun, jika dalam safar tersebut dibutuhkan 
tenaga dan stamina yang prima yang tidak bisa 
dicapai kecuali dengan tidak berpuasa 
sedangkan keperluan yang dihadapi sangat 
penting, maka sebaiknya tidak berpuasa. 

Dalam salah satu safar (jihad), Rasulullah 
shollallahu alaihi wasallam pernah memuji 
para Sahabat yang memilih untuk tidak 
berpuasa dan berperan aktif dalam membantu 
saudara-saudaranya yang berpuasa dan lemah 
kondisinya dengan menegakkan tenda dan 
memberi minum pada hewan-hewan 
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tunggangannya. Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam bersabda: 


7 ^ 


byjhJd .ji 




Orang-orang yang berbuka (tidak puasa) pada 
hari ini pergi dengan membawa pahala... (H.R 
al-Bukhari no 2676 dan Muslim no 1886 dan 
1887 dari Anas bin Malik) 

Bahkan, dalam kondisi tertentu, seorang yang 
safar harus berbuka, tidak boleh berpuasa, 
ketika kondisi dia lemah dan tidak kuat. Nabi 
pernah melihat seseorang yang pingsan dan 
diberi naungan oleh para Sahabat lain. Saat 
ditanya, ternyata dia waktu itu berpuasa. Nabi 
kemudian bersabda: 


J j* cr^ 


Tidaklah termasuk kebaikan, puasa di waktu 
safar (H.R alBukhari no 1810 dan Muslim no 
1879 dari Jabir bin Abdillah) 

Artinya, tidak ada kebaikan bagi yang berpuasa 
dalam keadaan safar hingga memberatkan 
dirinya dan menimbulkan kemudharatan bagi 
dirinya. 
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Penjelasan tentang berapakah jarak perjalanan 
sehingga terhitung safar, bisa dilihat kembali 
pada pembahasan di bab yang lalu ketika 
menjelaskan ayat ke-185 dari surat alBaqoroh 
(Bab PENJELASAN AYAT-AYAT TENTANG 
PUASA) 


Sakit yang Tidak Memungkinkan Berpuasa 

Jika seseorang sakit yang tidak memungkinkan 
berpuasa, menurut keterangan dokter yang 
ahli dan terpercaya, maka ia boleh untuk tidak 
berpuasa. Jika sakitnya bukan sakit yang 
permanen, ia bisa mengganti di hari lain 
sebelum masuk Ramadhan berikutnya. 


r~ 


^Ijl Sjjli jSU» JIS""JPJ 


... dan barangsiapa yang sakit atay safar, maka 
mengganti sejumlah bilangan hari yang 
ditinggalkan) di hari lain (Q.S al-Baqoroh: 185) 

Namun, jika ia sakit yang terus menerus dan 
tidak memungkinkan mengganti puasa di hari 
lain, maka ia membayar fidyah. Hukumnya 
dianggap sama dengan hukum orang tua yang 
sudah tidak mampu lagi berpuasa seterusnya. 

Sebagian Tabi’in, seperti al-Hasan al-Bashri 
memberikan batasan sakit yang boleh untuk 
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tidak berpuasa adalah jika sakitnya 
menyebabkan ia tidak bisa sholat dalam 
keadaan berdiri. 


Wanita Hamil atau Menyusui 

Wanita hamil atau menyusui, apakah yang 
harus dilakukan jika tidak berpuasa? 
Mengganti di hari lain atau membayar fidyah? 

Jawabannya: tergantung keadaan dia. Tiap 
keadaan berbeda konsekuensinya. 

1. Ia tidak berpuasa karena tidak kuat, 
maka ia mengganti di hari lain. Dalam 
hal ini kondisinya sama dengan seorang 
musafir 


i j£- j-fpj JP SjJl 


Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla 
meletakkan (keringanan) pada musafir 
(untuk mengerjakan) setengah sholat dan 
(keringanan) bagi musafir, wanita hamil 
dan menyusui untuk tidak berpuasa (H. R 
Abu Dawud, Ibnu Majah dari Abdullah 
bin Ka’ab) 
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2. Ia sebenarnya kuat berpuasa, namun 
memilih tidak berpuasa karena 
mengkhawatirkan keadaan anaknya. 
Jika ia berpuasa, ia khawatir anaknya 
tidak mendapat asupan gizi yang 
optimal. Dalam keadaan semacam ini, ia 
membayar fidyah. 

: JlS , U4-U Aiil ,^>3 , t j Afp Js- 

(. (. JJ"" llllji. ISI 

L». ^ -1^ 5.1223 


Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma 
beliau berkata: Wanita hamil dan 
menyusui jika mengkhawatirkan 
(keadaan anaknya: menurut Abu 

Dawud), hendaknya berbuka dan 
memberi makan setiap hari (yang 
ditinggalkan) satu orang miskin, tidak 
ada godho’ (mengganti puasa) baginya 
(riwayat Musaddad, sanadnya hasan 
menurut al-Bushiry dalam Ithaaful 
Khiyaroh al-Maharoh (3/113) no 2320). 
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PEMBATAL-PEMBATAL PUASA 


Ada beberapa hal yang membatalkan puasa, 
yaitu: 

1. Makan dan minum atau perbuatan yang 
semakna dengan makan dan minum, 
seperti infus. 

2. Berhubungan suami istri atau 
mengeluarkan mani secara sengaja 

3. Muntah secara sengaja 

4. Obat tetes hidung 

5. Keluarnya darah haid atau nifas bagi 
wanita 

6. Memiliki niat dan tekad kuat untuk 
membatalkan puasa 

Makan dan Minum atau Perbuatan yang 
Semakna dengannya 

Telah dijelaskan dalam pembahasan tentang 
ayat puasa, yaitu pada ayat 187 surat al- 
Baqoroh bahwa Allah memperbolehkan makan 
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dan minum pada waktu malam, sebelum fajar. 
Hal itu menunjukkan bahwa di waktu siang 
(dari Subuh hingga Maghrib), tidak 
diperbolehkan makan dan minum, maupun 
yang semakna dengan makan dan minum 


apV I ±dL\ & ii-l {L J 


CjfA 'jtr^ 13 1^3 


Dan makan dan minumlah hingga nampak jelas 
bagimu benang putih dari benang hitam pada 
fajar (Q.S al-Baqoroh: 187) 

Hal-hal yang semakna dengan makan dan 
minum adalah: 

1. Infus, memasukkan obat dan nutrisi 
tubuh melalui pembuluh darah. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh 
Muhammad bin Sholih al-Utsaimin. 

2. Cuci darah, sebagaimana dijelaskan oleh 
Fataawa al-Lajnah adDaaimah (10/19)). 

Demikian juga merokok termasuk 
membatalkan puasa. Dalam istilah bahasa 
Arab, merokok adalah syurbud dukhon 
(meminum uap), sehingga semakna dengan 
meminum. Selain itu ada unsur/ zat yang 
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sampai tenggorokan atau bahkan lambung, 
sehingga semakna dengan makan atau minum 
(disarikan dari Majmu’ Fataawa Ibnu Utsaimin 
203-204 melalui Fataawa al-Islaam Suaal wa 
Jawaab) 


Berhubungan Suami Istri atau 
Mengeluarkan Mani dengan Sengaja 

Jimak (berhubungan suami istri) di siang hari 
Romadhon yang dilakukan oleh orang yang 
wajib berpuasa, selain membatalkan puasa 
juga mengharuskan pembayaran kaffaroh. 


Dalam sebuah hadits dinyatakan: 

^ 3^ 340 %/* J} 

3 b 3 b dJl 3^3 3-4 j 4_JIp 

JlJ D wL 4 3 * JlJ jl 3 4j (J 

Jli ^ J U \y^ ^ 3 b 

^g3l 3 ^ ijr^” f 3 ^-® ^ 3 b h3-4_a (jeu* ^ «bt D -L4 
Ui h» yiil Jb \jj£ 33s _y* 44 3-4j 4 _Jp 3Jl 

ibi ^g3i , j 1 ->- 3 * ' g 3N dh 

iiUt u*Ltj h~Ah Ji 3 f %d\ 04 j 3 jJLj 4 ip 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu: Datang 
seseorang kepada Nabi shollallahu alaihi 
wasallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
telah binasa!” Rasulullah bertanya, “Apa yang 
membinasakanmu?” Orang itu menjawab, “Aku 
telah berhubungan dengan istriku (jimak) di 
siang Ramadhan.” Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam kemudian mengatakan, “Mampukah 
engkau untuk memerdekakan budak?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Kemudian kata beliau, 
“Mampukah engkau berpuasa selama dua bulan 
berturut-turut?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Kemudian kata beliau, “Mampukah engkau 
memberi makan 60 orang miskin?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Kemudian didatangkan 
satu wadah kurma kepada Nabi dan beliau 
berkata (kepada laki-laki itu), “Shadaqahkan 
ini.” Orang itu bertanya, “Kepada yang lebih 
fakir dari kami? Sungguh di Kota Madinah ini 
tiada yang lebih membutuhkan kurma ini 
daripada kami. ” Mendengar itu Rasulullah 
shollallahu alaihi wasallam tertawa hingga 
terlihat gigi taringnya, kemudian beliau 
berkata, “Pulanglah dan berikan ini kepada 
keluargamu (H.R alBukhari dan Muslim) 


Dari hadits di atas dapat diambil pelajaran 
bahwa kaffaroh bagi orang yang melakukan 
hubungan suami istri di siang hari Romadhan 
bagi yang wajib berpuasa adalah: (i) 
memerdekakan budak, jika tidak mampu (ii) 
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berpuasa dua bulan berturut-turut. Jika tidak 
mampu: (iii) Memberi makan 60 orang miskin. 

Hal itu adalah urut-urutan jika tiap poin tidak 
mampu dijalankan. Bukan pilihan, tapi 
dijalankan berdasarkan urutan. Jika pada satu 
urutan tidak mampu, maka urutan berikutnya. 

Paling akhir, jika tidak mampu semua adalah 
memberi makan 60 orang miskin. Satu orang 
miskin diberi takaran 1 mud bahan makanan 
pokokllhkaamul Ahkaam karya Ibnu Daqiiqil 
‘Ied). Ukuran 1 mud adalah sekitar 0,75 kg. 
Namun, jika tidak mampu memberi makan 60 
orang miskin maka gugur kewajiban dari dia, 
seperti pada laki-laki yang disebutkan dalam 
hadits di atas. 

Namun, seseorang yang memiliki udzur untuk 
berpuasa, kemudian berhubungan (jimak) 
dengan istrinya, maka ia tidak terkena 
kaffaroh. Contohnya, seperti sepasang suami 
istri yang safar di bulan Romadhan, dan pada 
saat safar itu mereka berhubungan, maka 
mereka tidak terkena kaffaroh. Mereka hanya 
diharuskan mengganti puasanya di hari lain 
(asy-Syarhul Mukhtashar ala Bulughil Maram 
karya Ibnu Utsaimin) 
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Termasuk yang membatalkan puasa dalam 
kategori jenis ini adalah mengeluarkan mani 
secara sengaja, seperti masturbasi/ onani. 

Dalam suatu hadits Qudsi, Allah berfirman 
tentang orang yang berpuasa: 




(Orang yang berpuasa itu) meninggalkan 
makan, minum, dan syahwatnya karena Aku 
(H.R al-Bukhari no 1761) 

Dalam sebagian lafadz hadits, kata syahwat 
adalah istilah bagi mani. Sebagaimana dalam 
hadits: 


g .i JO dJl 11 IjJlJ 

aJLp <3 3 ^ 3 b jjsd 3 OjSsjj 

aJ jlS'<3 bj 


...dan pada kemaluan kalian terdapat 
shodaqoh. Para Sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah salah seorang dari kami 
mendatangi syahwatnya tapi justru mendapat 
pahala? Nabi menjawab: Bagaimana 

pendapatmu, jika ia meletakkannya pada yang 
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haram, bukankah ia mendapatkan dosa? Maka 
demikianlah, jika ia letakkan pada yang halal, 
maka itu baginya adalah pahala (H.R Muslim) 

Yang ‘diletakkan’ dalam makna hadits tersebut 
adalah mani, yang diistilahkan dengan 
‘syahwat’ pada kalimat sebelumnya. Ini adalah 
dalil yang menunjukkan bahwa mengeluarkan 
mani secara sengaja pada siang hari 
Romadhon membatalkan puasa (penjelasan 
Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Majmu’ Fataawa 
wa Rosaail (19/138). 

Muntah Secara Sengaja 

Muntah secara sengaja membatalkan puasa. 
Secara sengaja, contohnya: memasukkan jari 
ke mulut hingga pangkal lidah, sehingga 
muntah. Atau, menyengaja membaui bau-bau 
yang busuk agar muntah. Demikian juga 
menyengaja melihat hal-hal yang menjijikkan 
dengan tujuan agar menjadi muntah. Hal-hal 
demikian adalah membatalkan puasa. 

Namun bagi orang yang tidak menyengaja 
untuk muntah, tapi karena keadaan tertentu 
seperti seorang yang terserang masuk angin, 
kemudian muntah, maka ini tidak 
membatalkan puasa. 
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Barangsiapa yang terserang muntah (tidak 
sengaja) maka tidak harus mengganti (puasa). 
Barangsiapa yang menyengaja muntah, maka 
hendaknya mengganti (puasa)(H.R Abu Dawud, 
atTirmidzi, Ahmad, dishahihkan Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban, al-Hakim, al-Albany. 
Lafadz sesuai riwayat atTirmidzi) 


Obat Tetes Hidung 

Pada saat berpuasa, Rasulullah shollallahu 
alaihi wasallam melarang seseorang yang 
berwudhu’ menghirup air ke hidungnya terlalu 
dalam: 


LUIU> OjSj d)l Vj (Jj 

Dan bersungguh-sungguhlah dalam istinsyaq 
(memasukkan air ke dalam hidung), kecuali jika 
engkau dalam keadaan berpuasa (H.R Abu 
Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah, 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al- 
Albany) 

Hadits tersebut dijadikan dalil oleh sebagian 
Ulama yang menunjukkan bahwa penggunaan 
tetes hidung membatalkan puasa. Masuknya 
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air ke hidung sehingga sampai kerongkongan 
akan membatalkan puasa. Berbeda dengan 
sekedar menghirup kemudian mengeluarkan 
lagi, seperti yang dilakukan dalam berwudhu’, 
hal itu tidak membatalkan puasa. 

Keluarnya Darah Haid dan Nifas pada 
Wanita 

Telah dijelaskan di atas pada bab Orang yang 
Wajib Berpuasa, bahwa wanita yang haid dan 
nifas haram untuk berpuasa. 

Memiliki Niat Kuat untuk Membatalkan 
Puasa 

Seseorang yang memiliki niat dan azam yang 
sangat kuat untuk membatalkan puasa, maka 
terhitung puasanya telah batal, meski ia belum 
melakukan hal-hal yang membatalkan puasa. 

Berbeda dengan jika sekedar terbetik keinginan 
sesaat untuk membatalkan puasa. Tidak 
berupa niat yang sangat kuat. Hanya sekelebat 
keinginan saja. Maka hal ini tidaklah 
membatalkan puasa. 

Sama dengan seseorang yang punya keinginan 
berbuat kejahatan. Jika sekedar keinginan 
yang sekelebatan, kemudian tidak dijadikan 
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niat yang kuat, maka hal ini tidaklah terhitung 
sebagai suatu kejahatan, selama belum 
dilakukan. 


Tapi, seseorang yang ingin berbuat kejahatan, 
dan berupaya keras untuk mempersiapkan 
kejahatan itu, bertekad dan memiliki niat yang 
sangat kuat, maka terhitung ia telah 
menjalankan kejahatan tersebut. 

Seseorang yang berniat kuat untuk membunuh 
saudaranya sesama muslim karena masalah 
duniawi, dan telah mempersiapkan sarana 
untuk membunuh, namun ternyata justru 
dialah yang terbunuh, maka ia terhitung 
melakukan perbuatan penduduk neraka dan 
diancam dengan neraka. 


Owlai jbJl (J lil 

j 15" 4jj (Jlj LSj IJL® 4_U\ 


Jika dua orang muslim bertemu dengan pedang 
masing-masing, maka pembunuh dan yang 
dibunuh ada di neraka. Aku (seorang Sahabat) 
bertanya: (kalau) pembunuhnya sudah jelas 
(berdosa), mengapa yang terbunuh juga 
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demikian? Rasul bersabda: karena dia bertekad 
kuat untuk membunuh lawannya (H. R al- 
Bukhari no 30) 
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Syarat-syarat Keadaan Batal Puasa 


Jika seseorang melakukan salah satu hal yang 
membatalkan puasa, belum tentu puasanya 
secara otomatis menjadi batal. Masih ada 
syarat-syarat yang harus terpenuhi. Jika tidak 
terpenuhi syaratnya, maka puasanya tidak 
batal, karena dia memiliki udzur. Namun, 
syarat-syarat itu tidak berlaku untuk haid dan 
nifas. 

Syarat-syarat tersebut adalah: 

1. Mengetahui 

2. Ingat, bukan dalam keadaan lupa. 

3. Dengan sukarela, bukan karena 
paksaan atau tidak sengaja 

Jika seseorang melakukan pembatal puasa dan 
terpenuhi ketiga syarat tersebut, maka batal¬ 
lah puasanya. 

Berikut ini adalah penjelasan dari syarat-syarat 
tersebut 

Mengetahui 
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Seseorang yang melakukan suatu hal pembatal 
puasa, namun ia tidak mengetahui bahwa 
sebenarnya hal itu membatalkan puasa, 
tidaklah batal puasanya. Contoh: seseorang 
yang muntah secara sengaja. Ia melakukannya 
karena tidak tahu bahwa sebenarnya hal itu 
membatalkan puasa, maka puasanya tidaklah 
terhitung batal. 


Demikian juga seseorang yang melakukan 
pembatal puasa namun ia tidak mengetahui 
bahwa sebenarnya belum masuk waktu 
berbuka, sedangkan ia menyangka sudah 
masuk waktunya, tidaklah batal puasanya. 
Contoh: seseorang yang makan dan minum 
karena menyangka sudah masuk waktu 
Maghrib. Ia baru terbangun dari tidur. Jam di 
kamarnya menunjukkan waktu yang tidak 
cocok (lebih cepat), sedangkan di luar gelap 
karena mendung. Ia menyangka sudah masuk 
Maghrib, sehingga ia makan dan minum, maka 
tidaklah batal puasanya. Dengan catatan, 
setelah mengetahui kesalahannya ia tidak 
meneruskan pembatal puasa tersebut. 


ijihjh j i o) ihj 
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Wahai Tuhan kami janganlah Engkau menyiksa 
kami jika kami lupa atau tersalah (tak 
sengaja)(Q.S al-Baqoroh: 286) 


Ingat, Bukan dalam Keadaan Lupa 

Jika seseorang melakukan pembatal puasa 
dalam keadaan lupa, maka puasanya tetap 
sah, tidak batal. 


JJl lili (j S”"li <lr* 


Barangsiapa yang lupa dalam keadaan 
berpuasa, kemudian ia makan dan minum, 
maka sempurnakanlah puasanya (jangan 
dibatalkan, pent). Karena itu adalah pemberian 
makan dan minum dari Allah (H.R alBukhari 
dan Muslim) 

Dengan catatan: benar-benar lupa, dan 
setelah ingat segera menghentikan. Orang yang 
melihatnya wajib mengingatkan. 


Dengan Sukarela, Bukan Karena Paksaan 
atau Tidak Sengaja 
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Seseorang yang melakukan pembatal puasa 
karena tidak sengaja, puasanya tetap sah. 
Contoh: seseorang yang sedang berkumur, 
tanpa sengaja air masuk hingga tenggorokan. 


Contoh lain: seseorang yang mimpi basah 
(ihtilam). Ia mengeluarkan mani tanpa sengaja. 
Puasanya tetap sah. Berbeda dengan 
mengeluarkan mani secara sengaja (dengan 
masturbasi), itu membatalkan puasa. 
Sebagaimana telah dijelaskan di atas. 


aIIp Uj tLil jSf ^ jjl4 ah! Sl 


Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku 
keadaan tersalah (tidak sengaja), lupa, dan hal- 
hal yang terpaksa (bukan kehendak sendiri)(H.R 
Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu Hibban dan al- 
Albany) 
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HAL-HAL YANG TIDAK MEMBATALKAN 
PUASA 


Beberapa hal yang tidak dikategorikan 
perbuatan membatalkan puasa, di antaranya: 

1. Sikat gigi/ siwak 

2. Mimpi basah 

3. Berkumur 

4. Mandi/ mengguyurkan air di atas kepala 

5. Mencium istri, sebagai bentuk kasih 
sayang, bukan karena syahwat 

6. Muntah bukan karena kesengajaan 

7. Tukang masak mencicipi masakan 
karena kebutuhan dan tidak 
menelannya 

8. Tes darah atau ada anggota tubuh yang 
terluka 

9. Menangis 
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10. Menggunakan celak mata dan tetes 
mata 

11. Membersihkan telinga dengan cotton 
buds atau semisalnya. 

12. Obat yang dimasukkan melalui dubur 

Sebagian hal di atas akan dijelaskan sebagai 
berikut: 


Sikat Gigi/ Siwak 


Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
menyukai bersiwak. Bahkan, jika tidak 
memberatkan umatnya, beliau ingin agar 
umatnya bersiwak pada setiap akan sholat. 


J* of r) 


Kalaulah tidak memberatkan umatku, sungguh 
aku akan perintahkan mereka ber-siwak pada 
setiap sholat (H.R Muslim no 370). 


al-Imam al-Bukhari menjelaskan: 

■£jj yp- iSjyj ^ ^ 
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Abu Hurairah berkata, dari Nabi shollallahu 
alaihi wasallam: Kalaulah tidak memberatkan 
umatku, sungguh aku akan perintahkan mereka 
ber-siwak setiap berwudhu’. Dan diriwayatkan 
yang semisal dengan itu dari Jabir dan Zaid bin 
Kholid dari Nabi shollallahu alaihi wasallam, 
dan tidak mengkhususkan puasa dari yang lain 
(Shahih al-Bukhari (7/18)). 

Penggunaan sikat gigi dan pasta gigi tidak 
mengapa pada saat berpuasa. Namun 
hendaknya berhati-hati agar tidak ada percikan 
air yang masuk menuju kerongkongan. Jika 
sikat gigi dengan pasta gigi hanya dilakukan 
pada saat selesai sahur sebelum Subuh dan 
setelah berbuka di waktu Maghrib, maka itu 
lebih baik. 

Berkumur 

Berkumur tidaklah membatalkan puasa. 
Disyariatkan berkumur (al-madhmadhah) 
dalam wudhu’. Sebagian orang pada saat 
berpuasa, tidak berkumur pada waktu wudhu’ 
karena khawatir batal puasanya. Ini adalah 



sebuah kesalahan. Berkumur dalam wudhu’ 
adalah perintah Nabi: 





Jika engkau berwudhu’, berkumurlah (H.R Abu 
Dawud) 

Demikian juga memasukkan air ke dalam 
hidung (istinsyaq) dan mengeluarkannya dari 
hidung (istintsar) saat berwudhu’ tidaklah 
membatalkan puasa, bahkan harus dilakukan 
pada saat berwudhu’. Baik di saat puasa atau 
di saat tidak berpuasa. 



Jika salah seorang dari kalian berwudhu’, maka 
hiruplah air dengan dua rongga hidungnya 
kemudian keluarkan (H.R Muslim no 349) 

Mandi/ Mengguyurkan Air di Atas Kepala 

Nabi shollallahu alaihi wasallam pernah 
mengguyurkan air di atas kepala beliau pada 
saat berpuasa di waktu terik matahari yang 
sangat panas. 
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Dari sebagian Sahabat Nabi shollallahu alaihi 
wasallam bahwa Nabi shollallahu alaihi 
wasallam dilihat di al-‘Arj (nama suatu tempat) 
menuangkan air pada kepala beliau dalam 
keadaan berpuasa, karena panas atau haus 
(H.R Abu Dawud, Ahmad, lafadz sesuai riwayat 
Ahmad, dishahihkan al-Hakim dan al-Albany) 


Mencium Istri Karena Kasih Sayang, Bukan 
Syahwat 


aIIp liJl 4JUI Jji’j l)IS" cJli 1 jps- aJJI (gfj 2-ijlp 
AjJ'y ^SCSsJL»! ^uSsJj 3*3 


Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam mencium 
dalam keadaan berpuasa, beliau mencumbu 
dalam keadaan berpuasa. Akan tetapi beliau 
adalah orang yang paling mampu menjaga 
nafsu (H.R alBukhari dan Muslim) 


Tukang Masak Mencicipi Masakan Karena 
Kebutuhan dan Tidak Menelannya 


Sahabat Nabi Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma 
berkata: 
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Tidak mengapa mencicipi cuka atau sesuatu 
selama tidak masuk ke dalam tenggorokan 
pada saat berpuasa (riwayat Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushonnaf-nya no 9369 (3/47)). 


Tes Darah atau Ada Anggota Tubuh yang 
Terluka 


Jika ada anggota tubuh yang terluka dan 
mengeluarkan darah, hal itu tidaklah 
membatalkan puasa. Seperti juga tes darah 
yang mengambil sedikit sample darah, tidaklah 
membatalkan puasa. Sekedar keluarnya darah 
bukanlah pembatal puasa. Hanya saja jika 
darah keluar cukup banyak dan membuat 
lemah keadaan seseorang, akan menyulitkan 
keadaannya dalam berpuasa. 

Lebih jauh, ada keterkaitan pembahasan ini 
dengan masalah hukum berbekam (berobat 
dengan cara mengeluarkan darah kotor). 
InsyaAllah akan dibahas pada bab berikutnya: 
bab Hal-hal yang Tidak Sebaiknya Dilakukan 
Orang yang Berpuasa. 

Menggunakan Celak Mata dan Tetes Mata 

Celak mata yang digunakan pada saat 
berpuasa tidaklah membatalkan puasa. Ini 
adalah pendapat dari al-Imam Abu Hanifah 
dan al-Imam asy-Syafi’i. 
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Nabi juga memerintahkan memakai celak pada 
para Sahabatnya secara umum tanpa 
membedakan di dalam atau di luar Ramadhan. 
Sama juga dengan penggunaan tetes mata yang 
bisa berakibat adanya bagian yang masuk ke 
tenggorokan. Namun bagian yang masuk ke 
tenggorokan itu adalah sangat sedikit dan 
dimaafkan, seperti juga tersisanya air pada 
saat berkumur. 

Pendapat ini dikuatkan oleh Syaikh Bin Baz 
dan Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin. 

Obat yang Dimasukkan Melalui Dubur 

Jika seseorang sedang berpuasa, kemudian 
menggunakan obat yang dimasukkan lewat 
dubur, hal itu tidaklah membatalkan puasa. 
Karena hal itu bukanlah makan minum atau 
yang semakna makan dan minum. Ini adalah 
pendapat Syaikh Muhammad bin Sholih al- 
Utsaimin dalam salah satu fatwanya. 
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HAL-HAL YANG SEBAIKNYA TIDAK 
DILAKUKAN PADA SAAT PUASA 


1. Berenang 

2. Berbekam atau donor darah 

3. Obat dalam bentuk suntikan 

4. Bercumbu dengan istri, apabila bisa 
membangkitkan syahwat 

5. Terlalu banyak tidur 

Lima poin di atas adalah hal-hal yang tidak 
membatalkan puasa, namun sebaiknya 
dihindari pada saat berpuasa. 

Berenang 

Sebaiknya seseorang yang berpuasa tidak 
berenang sebagai sebuah hobi. Kalau mau 
dilakukan di waktu malam, tidak ada masalah. 
Karena berenang bisa menyebabkan air masuk 
ke mulut atau ke hidung. 

Berbekam atau Donor Darah 
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Pendapat yang lebih kuat adalah pendapat 
yang menyatakan bahwa berbekam tidaklah 
membatalkan puasa. Dulu Nabi pernah 
menyebutkan bahwa orang yang berbekam dan 
pelaku yang membekam sama-sama batal 
puasanya. Namun, kemudian hukum itu 
dihapus. Nabi sendiri pernah berbekam pada 
saat berpuasa 


aIIp SJJl j! U4_£ aJJI ^ 






Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhuma bahwa 
Nabi shollallahu alaihi wasallam berbekam 
dalam keadaan ihram dan beliau berbekam 
dalam keadaan berpuasa (H. R alBukhari no 
1802) 

Berbekam tidaklah membatalkan puasa, 
namun karena bisa menyebabkan tubuh 
lemah, sebaiknya dilakukan di waktu malam 
bukan pada siang hari saat berpuasa. 

Ibnu Umar juga awalnya berbekam di siang 
hari saat puasa, namun karena menyebabkan 
kelemahan, beliau melakukannya di waktu 
malam (Fathul Baari (4/175)) 

Hal yang semakna dengan berbekam adalah 
donor darah. Sebaiknya tidak dilakukan di 
siang hari Ramadhan, namun dilakukan di 
waktu malam saja. 


Obat dalam Bentuk Suntikan 
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Berbeda dengan infus, suntikan obat yang lain 
tidaklah membatalkan puasa. Namun, 
sebaiknya dilakukan di waktu malam. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Bin Baz 
dan Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin. 


Bercumbu dengan Istri Bila Dikhawatirkan 
Bisa Membangkitkan Syahwat 


aILp ibl dJl cJll LgJp 3JJl ^->3 


Dari Aisyah radhiyallahu anha beliau berkata: 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam mencium 
dalam keadaan berpuasa, beliau mencumbu 
dalam keadaan berpuasa. Akan tetapi beliau 
adalah orang yang paling mampu menjaga 
nafsu (H.R alBukhari dan Muslim) 


Terlalu Banyak Tidur 

Bulan Ramadhan adalah kesempatan terbaik 
untuk memperbanyak amal sholeh. Tidak 
selayaknya untuk melewatkan kesempatan 
tersebut dengan banyak tidur. 
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Hal-hal yang Harus Dijauhi Orang yang 
Berpuasa 

Seorang yang berpuasa diharuskan menjauhi 
hal-hal sebagai berikut: 

1. Segala macam perbuatan dosa 

2. Dusta 

3. Ghibah 

4. Berkata atau bersikap rofats 

5. Berteriak-teriak tanpa keperluan 

6. Bermusuhan dalam urusan pribadi 
dengan orang lain 

7. Melakukan hal-hal yang sia-sia 

Hal-hal di atas tidak membatalkan puasa, 
namun mengurangi pahala puasa, bahkan bisa 
sampai taraf menghapuskan pahala puasa. 
Dusta dan ghibah sebenarnya sudah masuk 
dalam perbuatan dosa, namun karena hal itu 
sering diremehkan dan sering terjadi selama 
seseorang berpuasa, perlu dituliskan pada poin 
tersendiri untuk menjadi perhatian khusus. 
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Terdapat beberapa ucapan dari para Ulama’ 
Salaf yang menunjukkan bahayanya perbuatan 
dusta dan ghibah terhadap puasa seseorang. 

Diriwayatkan bahwa Mujahid -seorang Tabi’i- 
menyatakan: Ada 2 hal, yang jika seseorang 
menjaga (agar tidak terjerumus padanya), maka 
selamatlah puasanya. (Dua hal itu adalah) 
ghibah dan dusta (riwayat Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushonnaf no 8980) 

Abui ‘Aliyah -seorang tabi’i- menyatakan: 
Seorang yang berpuasa berada dalam keadaan 
beribadah selama ia tidak berghibah 
(menggunjing orang lain) (riwayat Ibnu Abi 
Syaibah dalam Mushonnaf no 8982) 

Penjelasan tentang dusta dan ghibah akan 
disebutkan dalam bab tersendiri, insyaAllah. 
Sebagai panduan bagi kita semua agar 
mengetahui hakikatnya dan meninggalkannya. 

Sungguh merugi seorang yang berpuasa dan 
hanya mendapatkan lapar dan haus saja. 



Betapa banyak orang berpuasa yang mendapat 
bagian dari puasanya hanya lapar dan haus. 
Betapa banyak orang yang qiyaamul lail yang 
mendapatkan bagian darinya hanyalah berjaga 
(tidak tidur)(H.R anNasaai, Ibnu Majah, Ahmad, 
lafadz sesuai riwayat Ahmad, dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah, al-Hakim, dan al-Albany) 

Sedangkan poin 4-6 di atas disebutkan dalam 
hadits Nabi yang terkait khusus dengan puasa. 


jS-\ 4jL 4 j U ° ■ ->*■ Nj 'fi I_5lU-! j 15" Ihj 
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Jika kalian berpuasa janganlah 

berbuat/berkata rofats jangan berteriak. Dan 
jika ada seseorang yang memusuhi dia, 
hendaknya dia mengatakan: Sesungguhnya aku 
berpuasa (H.R alBukhari no 1771) 

Rofats adalah kata-kata atau ungkapan yang 
berkonotasi tentang hubungan suami-istri. 
Seorang Ulama mendefinisikan rofats sebagai: 
segala sesuatu yang diinginkan oleh seorang 
pria terhadap wanita. Seseorang tidak boleh 
berbincang-bincang dengan rekannya dengan 
pembicaraan yang menjurus pada hal itu. 
Atau, memperagakan hal-hal tertentu yang 
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terkait dengan hal tersebut. Itu bisa 
mengurangi pahala puasanya. 


Berpuasa tidaklah sekedar menahan diri dari 
makan-minum serta pembatal puasa lainnya, 
namun juga harus menahan diri dari segala hal 
yang tidak diridhai Allah. 


j! 2A-L>- dJ j,J j-* f 


Barangsiapa yang tidak meninggalkan ucapan 
dusta dan perbuatannya, serta perilaku 
kebodohan, maka Allah tidaklah butuh dengan 
sikapnya menjauhi makan dan minumnya 
(dalam puasa)(H.R alBukhari 5597) 

Sahabat Nabi Jabir bin Abdillah radhiyallahu 
anhuma berkata: 


c ^UJlj s* dJjhvJj j * C—i ^ j 

Nj c ^55 jiJj dJd-f- c 


Jika engkau berpuasa, maka puasakanlah 
pendengaran, penglihatan, dan lidahmu dari 
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dusta dan dosa. Janganlah menyakiti budak. 
Hendaknya engkau bersikap tenang dan santun 
pada saat berpuasa. Jangan jadikan 
keadaanmu sama saja antara pada saat 
berpuasa dengan tidak (riwayat Ibnu Abi 
Syaibah no 8973) 

Janganlah seseorang yang berpuasa 
melakukan hal-hal yang sia-sia. Seseorang 
hendaknya menjaga dirinya untuk tidak 
melakukan hal-hal yang sia-sia, tidak 
bermanfaat bagi kehidupan dunia ataupun 
akhiratnya. 


aJp J)! 3)1 Jj3j Jb : Jli 3)1 sjj 'J* jj °Js* 


Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu, ia 
berkata: "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: "Di antara kebaikan Islam 
seseorang ialah meninggalkan sesuatu yang 
tidak penting (berguna) baginya (H.R atTirmidzi) 
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MENJAUHI PERBUATAN DUSTA 


Dusta harus dijauhi dalam segenap waktu dan 
keadaan. Pada saat berpuasa lebih ditekankan 
lagi menjauhi dusta, karena bisa mengurangi 
atau membatalkan pahala puasa. 

Definisi Dusta 

Dusta adalah ucapan yang tidak sesuai 
dengan kenyataan secara sengaja padahal ia 
mengetahui keadaan yang sebenarnya. Dusta 
adalah akhlaq tercela dan termasuk dosa 
besar. 

Kerugian Perbuatan Dusta 

Beberapa kerugian dan kerusakan karena 
perbuatan dusta: 

1. Menyeret seseorang ke neraka. Satu dusta 
akan menyeret pada dusta berikutnya, 
hingga mengarah pada perbuatan kefajiran 
dan perbuatan kefajiran akan menyeret 
pada neraka. 
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Jauhilah kedustaan karena kedustaan 
menyeret pada perbuatan fajir (menyimpang) 
dan perbuatan fajir menyeret menuju neraka. 
Seseorang senantiasa berdusta dan 
menyengaja memilih berdusta hingga tercatat 
di sisi Allah sebagai tukang dusta (H.R al- 
Bukhari dan Muslim) 

2. Allah ancam para pendusta dengan adzab 
yang pedih: 

OjjjSvj lylS'li jJ-Jl i_2dp ■ • 

...dan bagi mereka adzab yang pedih 
disebabkan kedustaan mereka (Q.S 
alBagoroh: 10) 

3. Mendapat laknat Allah 

Jds 

Terlaknatlah para pendusta (Q.S adz- 
Dzaariyaat: 10) 

Para Ulama menjelaskan bahwa al- 
Khorroshuun yang disebut dalam ayat 
adalah para pendusta yang membangun 
kedustaannya pada dugaan yang tidak 
berdasar. 
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4. Satu kedustaan yang tersebar hingga 
seluruh penjuru dunia dari seseorang, 
akan menyebabkan dia disiksa dengan 
dirobek-robek sudut mulutnya di alam 
barzakh (alam kubur) hingga hari kiamat: 


*I)I Jli jli ilp y & 

jli sstj yiJ! Vli ui&j j&i # 

Jll'jl ( *1L" JL>- AjdSlilj aSJ-4 
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dari Samuroh bin Jundub radhiyallahu 
anhu beliau berkata: Nabi shollallahu alaihi 
wasallam bersabda: Aku melihat tadi 
malam dua laki-laki yang datang dan 
berkata: Sesungguhnya yang engkau lihat 
tentang seseorang yang dirobek-robek 
ujung mulutnya adalah pendusta yang 
berdusta dengan satu kedustaan dinukil 
terus hingga mencapai ufuk (penjuru dunia) 
maka demikianlah dia disiksa hingga hari 
kiamat (H. R al-Bukhari) 

Allah perintahkan kepada orang beriman 
untuk bertaqwa dan berjalan bersama orang- 
orang yang jujur 



Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan jadilah bersama orang-orang 
yang jujur (Q.S atTaubah: 119) 

Seseorang diperintahkan untuk tidak berdusta 
baik dalam keadaan sungguhan atau main- 
main. Tidak boleh bagi seseorang menjanjikan 
sesuatu kepada anaknya (yang masih kecil) 
kemudian tidak dia penuhi. Sahabat Nabi Ibnu 
Mas’ud radhiyallahu anhu berkata: 


sjJj Jj«j jl Nj c V j Jj*- £01*2j N 

U' V 


Tidak boleh berdusta dalam keadaan sungguh- 
sungguh atau main-main. Tidak boleh 
seseorang menjanjikan sesuatu kepada 
anaknya (yang masih kecil) kemudian tidak dia 
tepati (riwayat al-Bukhari dalam Adabul 
Mufrad, dishahihkan oleh Syaikh al-Albany) 


Ada ancaman yang keras bagi seseorang yang 
berdusta untuk membuat tertawa orang lain: 


aJ ^Jjj aJ 4j j 1 ■>- ./jjj OpaSvls 


Celakalah orang yang bercerita dan berdusta 
untuk membuat tertawa suatu kaum. Celaka 
baginya. Celaka baginya (H.R Abu Dawud, 
atTirmidzi, anNasaai, dihasankan Syaikh al- 
Albany) 

Rasulullah shollallahu alaihi wasallam hanya 
memberikan keringanan berdusta untuk 3 
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keadaan yaitu: dalam perang, dusta suami ke 
istri atau sebaliknya dalam rangka 
menyenangkan hati dan semakin merekatkan 
hubungan, dusta untuk mendamaikan di 
antara dua orang yang sedang berselisih 
(perkataan Ummu Kultsum radhiyallahu anha 
yang diriwayatkan oleh Muslim). 

Tauriyah, Penghindar dari Dusta 

Dalam keadaan yang dibutuhkan, seperti 
karena dipaksa atau didzhalimi, maka seorang 
muslim boleh bersikap tauriyah. Tauriyah 
adalah mengatakan sesuatu yang multitafsir, 
yang dipahami oleh orang yang diajak bicara 
sebagai sesuatu, namun ia bisa bermakna 
sesuatu yang lain. 

Contoh: Ketika dalam perjalanan hijrah, Abu 
Bakr ditanya oleh seseorang yang 
mengenalnya: Siapa yang bersamamu? Abu 
Bakr menjawab: Ia adalah penunjuk jalanku. 
Maksud Abu Bakr adalah beliau adalah 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam sebagai 
penunjuk jalan menuju jalan Allah, namun 
orang itu menganggap bahwa itu adalah orang 
yang diupah khusus sebagai penujuk jalan 
menuju tempat yang dituju (disarikan dari 
penjelasan Syaikh Abdul Muhsin alAbbad 
dalam syarh Sunan Abi Dawuci) 
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Demikian juga ketika Nabi Ibrahim dan istrinya 
sedang berada di wilayah yang dikuasai oleh 
raja yang sangat dzhalim. Sang raja bertanya 
kepada Ibrahim: Siapa wanita itu? Nabi 
Ibrahim menjawab: Dia adalah saudaraku. 
Raja itu mengira bahwa yang dimaksud 
Ibrahim adalah saudara kandung, padahal 
maksudnya adalah suadara seagama. Hal itu 
dilakukan oleh Nabi Ibrahim untuk mencegah 
kedzhaliman dari raja tersebut. 

Tauriyah disebut juga al-Ma’aaridh dan 
merupakan jalan keluar dari perbuatan dusta. 
Umar radhiyallahu anhu berkata: 

3* iJiLwiJi ^iS\j D ^y2jjULsJl 3 D! 

Pada al-Ma’aaridh (tauriyah) terdapat hal yang 
mencukupi seorang muslim dari berbuat dusta 
(riwayat alBukhari dalam Adabul Mufrad 
dishahihkan Syaikh al-Albany) 

Sahabat Nabi Imron bin Hushain radhiyallahu 
anhu menyatakan: 

Sesungguhnya pada al-Ma’aaridh terdapat 
alternatif untuk tidak terjatuh dalam kedustaan 
(riwayat alBukhari dalam Adabul Mufrad 
dishahihkan Syaikh al-Albany) 

Hanya saja tauriyah/ al-Ma’aaridh tidak boleh 
dijadikan sebagai kebiasaan. Tidak boleh 
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bermudah-mudahan melakukannya, namun 
hanya dilakukan ketika terdzhalimi atau 
terpaksa seperti keadaan pada Nabi Ibrahim 
dan Abu Bakr di atas. 
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Menjauhi Ghibah 

Ghibah didefinisikan oleh Nabi : 

li iijS'i 


Engkau sebutkan sesuatu tentang saudaramu 
yang tidak dia senangi (H.R Muslim no 4690) 
Allah Subhaanahu W a Ta’ala melarang kaum 
muslimin untuk melakukan ghibah, dan Allah 
sebutkan perbuatan ghibah sebagai sesuatu 
yang sangat menjijikkan. Allah ibaratkan 
seseorang yang berghibah adalah memakan 
daging jenazah saudaranya sesama muslim. 


c < y^s. o c y/ c j, t'e. #s. -2^ « . 
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...Janganlah kalian saling ber-ghibah satu sama 
lain. Sukakah salah seorang dari kalian makan 
daging saudaranya yang sudah mati? Pasti 
kalian tidak suka...(Q.S al-Hujuroot: 12) 



Ghibah adalah dosa besar. Pelakunya diancam 
dengan siksa yang pedih. Pada saat Isra’ Mi’raj 
Nabi ditampakkan dengan sekelompok orang 
yang berkuku panjang dari tembaga dan 
mencakar sendiri wajah dan dada mereka. 
Ketika ditanyakan kepada Jibril, dijawab 
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bahwa mereka adalah orang-orang yang 
‘memakan daging manusia’, yaitu ghibah, 
menjelek-jelekkan kehormatan orang lain. 


0 J' - * > < \ I 'j 0 0-*t 0 ~ 0 ^ ^ ^ 'i I ^ 1 

^-4- A J^ r 3 cT? r*-* 5 ^ 
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Ketika aku Mi’raj, aku melewati suatu kaum 
yang berkuku panjang dari tembaga yang 
mencakar-cakar wajah dan dada mereka 
sendiri. Aku bertanya: Siapa mereka wahai 
Jibril. Jibril berkata: mereka adalah orang-orang 
yang memakan daging manusia (ghibah), 
menjelek-jelekkan kehormatan mereka (H.R Abu 
Dawud, Ahmad, dishahihkan Syaikh al-Albany) 


Penjelasan Definisi Ghibah 

Kita perlu tahu definisi ghibah agar kita bisa 
memastikan apakah sesuatu itu ghibah atau 
bukan. Nabi telah menjelaskan bahwa ghibah 
adalah: Engkau menyebutkan tentang 

saudaramu hal-hal yang dia benci. 

Hal-hal yang tidak termasuk ghibah adalah: 

1. Jika orang yang dibicarakan bukanlah 
seorang muslim. Karena Nabi menyatakan 
bahwa ghibah adalah dzikruka akhoka 
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(engkau menyebutkan tentang saudaramu). 
Sedangkan orang non muslim tidaklah 
terhitung sebagai saudara (seagama). Ini 
adalah pendapat Ibnul Mundzir 
sebagaimana dinukil oleh as-Shon’aany 
dalam Subulus Salam. 

2. Jika yang dibicarakan adalah orang yang 
hanya dikenal/ dilihat oleh pembicara, 
namun tidak dikenal oleh orang lain (para 
pendengar). 

Contoh: Pembicara mengatakan: Ada 

seseorang yang melakukan hal begini dan 
begini.. Sedangkan yang diajak bicara tidak 
tahu siapa orang yang dimaksud, siapa 
namanya, berasal dari mana, dan 
sebagaimana. Hal ini berdasarkan hadits 
Ummu Zar’ yaitu Aisyah menyampaikan 
kepada Nabi kisah 11 orang wanita yang 
saling menceritakan keadaan suami 
masing-masing, namun semua tidak tahu 
dan tidak kenal persis dengan si suami 
wanita yang bercerita. Nabi shollallahu 
alaihi wasallam mendengar dengan sabar 
cerita dari Aisyah dari awal sampai akhir 
namun beliau tidak mengingkari perbuatan 
Aisyah dan tidak menganggapnya sebagai 
ghibah. 

Namun, jika kedua orang membicarakan 
orang lain yang pernah mereka lihat 
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bersama-sama meski bukan orang yang 
mereka kenal, maka itu terhitung ghibah. 
Misalkan mengatakan: “ Lihat orang itu, dia 
melakukan begini dan begitu...”. Ini jelas 
adalah ghibah. 

3. Jika yang dibicarakan adalah hal-hal yang 
disenangi, bukan hal yang dibenci oleh 
orang yang dibicarakan. Seandainya orang 
yang dibicarakan mengetahui hal itu, ia 
tidak akan membencinya, namun justru 
senang. Karena Nabi mendefinisikan 
ghibah dengan ‘bimaa yakroh’ (sesuatu 
yang dia benci). 

4. Jika yang menjadi obyek pembicaraan 
tidak akan paham dengan materi 
pembicaraan, karena ia adalah orang yang 
tidak berakal. Karena itu mereka tidak 
akan membenci apa yang dibicarakan. Hal 
ini diisyaratkan oleh as-Shon’aany dalam 
Subulus Salam, seperti orang gila. Bisa 
juga yang masuk kategori ini adalah anak 
yang masih kecil belum tamyiz tidak tahu 
apa-apa. Wallahu A’lam. 


Diperkecualikan Ghibah dalam 6 Keadaan 

Para Ulama’ menjelaskan ada 6 hal yang 
diperkecualikan boleh melakukan ghibah: 
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1. Orang yang didzhalimi. 

Menyampaikan kedzhaliman yang 

diterimanya dari seseorang kepada 

penguasa atau orang yang memiliki 
kemampuan untuk mencegah dan 
menghambatnya. Seseorang yang 

didzhalimi boleh menyebutkan keburukan- 
keburukan pihak yang mendzhaliminya 
sebatas kedzhaliman itu saja, tidak pada 
hal-hal lain. 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman: 


ibi 


’V j JjUt 


iUl 


LLip ILP 

Allah tidaklah menyukai ucapan keras 
tentang keburukan kecuali dari orang yang 
terdzhalimi dan Allah adalah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui (Q.S 
anNisaa’: 148) 

2. Meminta pertolongan untuk merubah 
kemunkaran. 

Menjelaskan kepada orang yang mampu 
untuk merubah kemunkaran yang 
dilakukan seseorang. Misalkan, berkata: 
Fulan telah minum khamr, peringatkan dia 
untuk berhenti minum khamr. 

3. Meminta fatwa. 

Meminta fatwa kepada Ulama’ tentang 
keadaan seseorang yang terkait dirinya. 
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Atau, meminta pertimbangan tentang 
keadaan seseorang yang akan melamar 
atau dilamar dalam pernikahan. Orang 
yang mengerti keadaan sang pelamar atau 
orang yang akan dilamar harus 
menjelaskan keadaannya meski harus 
menyebutkan sisi-sisi keburukan. Ketika 
Fathimah bintu Qoys dilamar oleh 
Muawiyah bin Abi Sufyan dan Abu Jahm, 
beliau meminta pertimbangan. Maka Nabi 
shollallahu alaihi wasallam menyatakan: 


aS jUti U»U aJijI s* ol ./j c- bb ('~^ r ^ 

Jjj a4LCA aJ Ju n A j 1» ..-A 


Adapun Abu Jahm tidak pernah 
menurunkan tongkat dari pundaknya (suka 
memukul atau sering safar), sedangkan 
Muawiyah miskin tidak memiliki harta. 
Menikahlah dengan Usamah bin Zaid (H.R 
Muslim no 2709) 

4. Menyebutkan tentang orang yang terang- 
terangan berbuat kefasikan dan kebid’ahan 
(Ahlul Bid’ah) 

Al-Hasan al-Bashri (salah seorang tabi’i) 
menyatakan: 


aAp aJLL^aj j^LaJ 


Tidak ada ghibah untuk Ahlul Bid’ah dan 
orang yang terang-terangan menampakkan 
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5. 


kefasihannya (riwayat alLalikai dalam 
Syarh Ushul I’tiqod Ahlissunnah wal 
Jamaah) 

Memperingatkan kaum muslimin tentang 
keadaan seseorang yang memiliki sifat; 
sikap; dan pemikiran yang membahayakan. 
Seperti yang disebutkan dalam hadits 
Aisyah ketika datang seorang laki-laki 
meminta ijin akan menemui Nabi, Nabi 
kemudian berkata kepada Aisyah: 




Dia adalah seburuk-buruk saudara suatu 
kaum (H.R alBukhari no 5594 pada Bab 
Bolehnya berghibah terhadap orang-orang 
yang merusak dan ragu’) 

Termasuk dalam kategori ini adalah 
menjelaskan tentang keadaan perawi- 
perawi hadits, ada yang lemah dan 
pendusta. Semua ini bukan ghibah yang 
dilarang. 

6. Ta’rif pengenalan tentang seseorang bukan 
dalam rangka menyebut aibnya, namun 
karena ia telah dikenal luas dengan 
keadaan itu, seperti sebutan: si kurus, si 
keriting, dan sebagainya. Sebagian Ulama’ 
mempersyaratkan sebutan itu tidaklah 
dibenci oleh orang yang dibicarakan. 
Sebaiknya jika bisa menggunakan sebutan 
lain selain ciri-ciri fisik tersebut, itu lebih 
utama. 
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Nabi shollallahu alaihi wasallam menyebut 
salah seorang Sahabat dengan Dzul Yadain 
yang artinya yang memiliki 2 tangan, 
karena tangannya panjang dan sudah 
dikenal luas dengan sebutan itu. Ketika 
Sahabat itu mengingatkan Nabi bahwa 
sholat yang biasanya 4 rokaat hanya beliau 
lakukan 2 rokaat, Nabi bertanya kepada 
para Sahabat yang lain: 

Apakah benar apa yang disampaikan Dzul 
Yadain? (H.R alBukhari no 6709 dan Muslim 
no 897) 

Apa yang Harus Dilakukan Jika Terlanjur 
Ghibah 

Jika seseorang terlanjur berbuat ghibah, maka 
yang harus dia lakukan: 

1. Memohon ampunan kepada Allah atas 
perbuatan dosa ghibah yang telah dia 
lakukan. 

2. Memohonkan ampunan kepada Allah 
untuk orang yang dia ghibahi dan 
mendoakan kebaikan untuknya. 

3. Bertekad kuat untuk tidak melakukan 
ghibah lagi. 

Apakah harus menyampaikan kepada orang itu 
bahwa ia telah dighibahi dan minta dihalalkan 
darinya? 
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Yang benar adalah: jika orang itu mengetahui 
bahwa kita telah berbuat ghibah terhadapnya, 
maka kita meminta maaf kepadanya. Namun 
jika ia tidak mengetahuinya, maka tidak perlu 
kita sampaikan kepadanya bahwa kita telah 
berbuat ghibah terhadapnya. 

Ibnul Mubarak (salah seorang guru alBukhari) 
menyatakan: 

aJJI cj/ 'Jj bU-j lij 

Jika seseorang berbuat ghibah kepada orang 
lain, janganlah ia beritahukan kepadanya. Akan 
tetapi hendaknya ia beristighfar (memohon 
ampunan) kepada Allah (riwayat alBaihagy 
dalam Syuabul Iman) 

Keutamaan Membela Kehormatan Saudara 
Muslim yang Dibicarakan dengan Buruk 


Seseorang yang membela kehormatan 
saudaranya yang sedang di -ghibahi, Allah akan 
palingkan wajah orang itu dari neraka pada 
hari kiamat 


4^1 fjj j\D\ 


o* 


UU! 


1 


c/’jf U* CR 


Barangsiapa yang membantah/ membela 
kehormatan saudaranya, Allah akan palingkan 
wajahnya dari neraka pada hari kiamat (H.R 
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atTirmidzi dan Ahmad, dishahihkan oleh Syaikh 
al-Albany) 


4 K 0- 


LdLdi \y\ jjj4 J/ 4 

Aj^y^j Aji 0^3^ c3 aJJ| V} 4-s^P A-j3 7^1 j 


.0 o r .* •* d-* .O'' •* I 5= I 0 .* .* -* C .. 0 1 0 l'''' 

Av?^P A*3 ^yOJiS^j y iy Lo~U^» iSf*' t' 4 J 

4j^2j d^: aUI V} Al^>- A*i 


Tidaklah seseorang menghinakan seorang 
muslim di tempat yang dilecehkan dan dirusak 
kehormatannya, kecuali Allah akan hinakan 
orang itu di tempat yang dia ingin mendapat 
pertolongan. Tidaklah seorang menolong 
seorang muslim di tempat yang dilecehkan dan 
dirusak kehormatannya, kecuali Allah akan 
menolongnya di tempat ia berharap mendapat 
pertolongan (H.R Abu Dawud, dihasankan oleh 
Syaikh al-Albany) 
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Perbuatan yang Harus Diperbanyak di 
Bulan Ramadhan 

1. Segala macam bentuk ketaatan 

2. Membaca al-Quran 

3. Shodaqoh 

4. Berdoa 

5. Dzikir 

Seseorang harus memperbanyak segala macam 
bentuk ibadah di bulan Ramadhan. Membaca 
al-Quran, shodaqoh, berdoa, dan berdzikir 
adalah termasuk amal ketaatan kepada Allah, 
namun disebutkan pada poin-poin tersendiri 
untuk menjadi perhatian khusus. Secara 
umum, segala macam bentuk ibadah baik yang 
hanya terkait dengan hubungan seseorang 
kepada Allah maupun kepada hamba Allah, 
harus diperbanyak di bulan Ramadhan. 

Namun, janganlah seseorang mengejar sesuatu 
yang sunnah (nafilah) dengan meninggalkan 
hal yang diwajibkan. Contoh, ia berkewajiban 
bertugas melayani masyarakat setiap hari, 
kemudian ia tinggalkan pekerjaan itu yang 
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tidak bisa digantikan oleh orang lain, 
kemudian beralasan ingin membaca al-Quran 
atau memperbanyak sholat sunnah. Tidak 
boleh ia mengharapkan amalan yang sunnah 
dengan mengorbankan hal-hal yang wajib. 

Membaca al-Quran 

Telah banyak teladan dari para pendahulu kita 
yang shalih bahwa mereka memperbanyak 
membaca al-Quran di bulan Ramadhan. Telah 
lewat pembahasan pada bab tentang 
keutamaan Ramadhan bahwa Nabi shollallahu 
alaihi wasallam bertadaarus dengan Jibril pada 
tiap malam Ramadhan. 

Al-Imam asy-Syafi’i rahimahullah pada bulan 
Ramadhan beliau mengkhatamkan sebanyak 
60 kali dalam sebulan, semuanya dibaca di 
dalam sholat (riwayat Abu Nuaim dalam al- 
Hilyah dan al-Khothib al-Baghdadi dalam 
Tarikh Baghdad). Sebagian Ulama ada yang 
menyatakan bahwa pada bulan Ramadhan 
dalam sehari semalam beliau mengkhatamkan 
2 kali. Sekali di waktu siang dan sekali di 
waktu malam (al-Fataawa al-hadiitsiyyah libni 
Hajar al-Haytsamy (1/43)). 
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Makan Sahur 

Bab ini akan menyebutkan dalil-dalil terkait 
dengan sahur. 

Keberkahan Sahur 

aS^j (3 Ob I 

Bersahurlah, karena sesungguhnya dalam 
sahur itu terdapat keberkahan (H. R alBukhari 
dan Muslim dari Anas bin Malik) 


Bersahurlah Meski dengan Seteguk Air 

^ip 04JJt jb 


Sahur adalah makanan keberkahan. Janganlah 
sekali-kali meninggalkannya meski hanya 
meneguk seteguk air. Karena Allah dan para 
Malaikatnya bersholawat kepada orang-orang 
yang sahur (H.R Ahmad dan dinyatakan bahwa 
sanadnya kuat oleh al-Mundziri dalam 
atTarghib wat Tarhiib, dihasankan al-Albany). 
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Disunnahkan Mengakhirkan Waktu Sahur 

JlJ aip- HJl (gfj ^ 4jJ 0"^ cH' 

oiSVi & 615'^i'iii Ji J? jJLj iiJi Jb 

AjT JjJ 


Dari Anas bin Malik dari Zaid bin Tsabit 
radhiyallahu anhu beliau berkata: Kami sahur 
bersama Nabi shollallahu alaihi wasallam 
kemudian bangkit menuju sholat. Aku (Anas bin 
Malik) berkata: Berapa (lama) antara adzan 
dengan sahur? (Zaid bin Tsabit) berkata: sekitar 
(membaca) 50 ayat (al-Quran)(H.R al-Bukhari no 
1787) 

Hadits tersebut merupakan dalil yang 
menunjukkan disunnahkannya mengakhirkan 
sahur hingga menjelang masuknya waktu 
Subuh (pendapat al-Imam asy-Syafi’i, Ahmad, 
Ishaq, dinukil oleh atTirmidzi dalam sunannya 
(no 638)). Antara sahur dengan adzan berjarak 
seperti orang membaca al-Quran 50 ayat. 
Menurut Syaikh Ibnu Utsaimin sekitar 10-15 
menit (syarh Riyadhis Sholihin (1/1414)). 


Masa Sahur Berakhir dengan Terbitnya 
Fajar Shadiq 

Allah Subhaanahu Wa Ta’ala berfirman: 
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jjlui (J,i sii^Ji iyj 


Dan makan dan minumlah hingga tampak jelas 
bagimu benang putih dari benang hitam, gaitu 
fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
hingga (datangnya) malam (Q.S al-Baqoroh: 187) 

Ayat di atas jelas menunjukkan bahwa batas 
akhir seseorang boleh makan, minum, dan hal- 
hal pembatal puasa di siang hari adalah hingga 
terbitnya fajar (masuknya waktu Subuh). 
Karena itu salahlah anggapan sebagian orang 
yang menganggap bahwa batas akhir sahur 
adalah pada saat seruan imsak. Justru dari 
hadits Zaid bin Tsabit di atas nampak jelas 
bahwa menjelang Subuh 10-15 menit Nabi dan 
para Sahabat masih sahur. 

Di masa Nabi tidak dikenal adanya seruan 
imsak. Justru di waktu itu, Nabi 
memerintahkan untuk mengumandangkan 
adzan 2 kali. Adzan pertama dikumandangkan 
oleh Bilal, pada saat masih malam. Sedangkan 
adzan ke-dua dikumandangkan oleh Ibnu 
Ummi Maktum pada saat sudah masuk waktu 
Subuh. 
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Dari Aisyah radhiyallahu anha : Sesungguhnya 
Bilal adzan pada saat (masih) malam. 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
bersabda: Makan dan minumlah hingga Ibnu 
Ummi Maktum mengumandangkan adzan 
karena dia tidaklah adzan hingga terbit fajar 
(H.R alBukhari no 1 785) 


Sahur Pembeda Antara Puasa Kita dengan 
Puasa Ahlul Kitab 


j>5L]\ <U5"1 




w 


Pembeda antara puasa kita dengan puasa Ahlul 
Kitab adalah makan sahur (H.R Muslim dari 
Amr bin al-Ash no 1836) 


Memanfaatkan Waktu Sahur untuk 
Istighfar Kepada Allah 




Dan di waktu sahur mereka beristighfar (Q.S 
adz-Dzaariyaat: 18) 
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dan orang-orang yang beristighfar di waktu 
sahur (Q.S Ali Imran:l 7) 
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Berbuka Puasa (Ifthar) 


Pada bagian ini akan dijelaskan tentang: 

1. Disunnahkan menyegerakan berbuka 
puasa 

2. Berbuka ringan sebelum sholat 

3. Doa pada saat berbuka 

4. Keutamaan memberi hidangan buka 
puasa untuk orang yang berpuasa 

5. Doa bagi yang diberi hidangan berbuka 

Disunnahkan Menyegerakan Berbuka 
Puasa 

t y -s. c. Lu V 

Senantiasa manusia dalam keadaan baik 
selama mereka menyegerakan berbuka (H.R al- 
Bukhari dan Muslim dari Sahi bin Sa’d) 

Menyegerakan berbuka artinya: pada saat 
sudah meyakinkan bahwa matahari telah 
tenggelam sempurna, seluruh bagian lingkaran 
matahari telah terbenam di ufuk barat, maka 
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segara berbuka dengan air minum atau 
makanan ringan seperti beberapa butir kurma. 


Berbuka Ringan Sebelum Sholat Maghrib 


JiJj (JLj dp aJJI Jb *js\ Jli dJJU J ^ 

^ jll ollLj ^ jU otij 01 (jls 

f.U» Laj»- 


Dari Anas bin Malik -radhiyallahu anhu- beliau 
berkata: Nabi shollallahu alaihi wasallam 
berbuka sebelum sholat (Maghrib) dengan 
beberapa kurma basah. Jika tidak ada kurma 
basah, maka dengan kurma kering. Jika tidak 
ada kurma kering maka beliau meminum 
beberapa teguk air (H.R Abu Dawud, atTirmidzi, 
Ahmad, dishahihkan oleh al-Hakim dan al- 
Albang) 

Dalam kondisi normal, seseorang hendaknya 
mendahulukan berbuka ringan, kemudian 
sholat, sebelum makan besar. Hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits di atas. 
Namun, dalam kondisi tertentu kadangkala 
seseorang sangat lapar, sulit menahan dirinya 
sedangkan makanan sudah dihidangkan. 
Maka, dalam kondisi tersebut, hendaknya ia 
makan terlebih dahulu, baru kemudian sholat. 
Karena disebutkan di dalam hadits: 
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Tidak (sempurna) sholat ketika makanan telah 
dihidangkan dan pada saat menahan dari dua 
jalan (kubul dan dubur)(H.R Muslim no 869 dari 
Aisyah) 

Hal itu dilakukan agar ia bisa sholat dengan 
khusyu’ saat bermunajat dengan Allah, tidak 
terganggu pikirannya dengan makanan. 

Doa pada Saat Berbuka Puasa 

Disunnahkan pada saat berbuka mengucapkan 
doa: 


il)l 't& 0! jiVl UkJl 




Telah pergi dahaga, telah basah urat-urat, dan 
telah tetap (terpenuhi) pahala, insyaAllah (H.R 
Abu Dawud, anNasaai, dishahihkan al-Hakim, 
dan dinyatakan sanadnya hasan oleh ad- 
Daraguthny) 

Doa tersebut dibaca setelah berbuka ringan 
seperti meneguk air atau minuman lain sebagai 
pelepas dahaga. Adapun sebelum (menjelang) 
berbuka, disunnahkan berdoa dengan doa apa 
saja yang kita butuhkan, karena pada saat itu 
saat-saat mudahnya terkabulkan doa. 


aSiI Jjioj Jll : jll c Ji, d&l jIp js* sidl i j) Ji 

* s £ y. as ' 0 s 0 s ^ 
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dJ^y. iJJbf jJp Jjb ill cOf 
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J (->' (R 


Dari Ibnu Abi Mulaikah dari Abdullah bin Amr 
beliau berkata: Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam bersabda: Sesungguhnya bagi orang 
yang berpuasa ketika berbukanya terdapat doa 
yang tidak tertolak. (Ibnu Abi Mulaikah) berkata: 
Saya mendengar Abdullah (bin Amr) ketika 
berbuka membaca doa: Ya Allah sesungguhnya 
aku meminta kepadaMu dengan rahmatMu yang 
meliputi segala sesuatu untuk mengampuni 
dosaku (H. R Ibnu Majah no 1743, dinyatakan 
oleh al-Bushiry bahwa sanadnya shahih dan 
perawi-perawinya terpercaya). 


Keutamaan Memberi Hidangan Buka Puasa 
bagi Orang yang Berpuasa 


y>r\ 4ji 0 \ ^JiL» aJ jlS"" L %j\lp 




Barangsiapa yang memberi hidangan berbuka 
pada orang yang berpuasa, maka ia mendapat 
pahala seperti (orang yang berpuasa itu) tanpa 
dikurangi dari pahala orang tersebut sedikitpun 
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(H. R atTirmidizi, Ibnu Majah, dishahihkan Ibnu 
Hibban dan al-Albany) 

Contoh: Ahmad memberi hidangan berbuka 
puasa kepada Hibban. Maka Ahmad akan 
mendapatkan pahala puasa Hibban, sedangkan 
Hibban tidak dikurangi sedikitpun pahala 
puasanya. 

Para Ulama’ Salaf merasa senang ketika 
saudaranya mendapatkan pahala ibadah yang 
ia lakukan. Utbah al-Ghulaam, jika beliau 
akan berbuka puasa dan ada orang yang 
melihatnya, maka ia berkata : Berikan aku 
minum dan kurma milik kalian agar aku bisa 
berbuka dengannya, sehingga kalian bisa 
mendapatkan pahala (puasa) seperti aku 
(Jaami’ul Uluum wal Hikam (1/123)) 


Doa Bagi yang Diberi Hidangan Berbuka 

Seseorang yang mendapatkan undangan 
makan, baik undangan berbuka puasa atau 
undangan makan lainnya (pernikahan, agigah, 
dan sebagainya) hendaknya mendoakan tuan 
rumah yang telah menghidangkan makanan 
untuknya dengan doa: 


u (j ^ iSjU j^JJi 
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Ya Allah berilah keberkahan dalam rezeki yang 
Engkau berikan pada mereka, ampuni mereka, 
dan rahmahlah mereka (H.R Muslim no 3085 
dari Abdullah bin Busr) 
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Sholat Malam di Bulan Ramadhan 


1. Definisi Sholat Malam (Qiyaamul Lail) 

2. Keutamaan sholat malam di bulan 
Ramadhan dan selainnya 

3. Jumlah rokaat sholat malam 

4. Fenomena Sholat ‘Kilat’ 

5. Keutamaan mengikuti Imam sampai 
akhir 

6. Seseorang yang bangun di waktu malam 
dan ingin sholat malam lagi 

7. Tata cara sholat malam yang pernah 
dilakukan Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam 

8. Qunut witir 

9. Semakin banyak ayat yang dibaca, 
semakin besar keutamaannya 

10.Sholat sunnah dengan membaca Quran 
dari Mushaf 
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Definisi Sholat Malam [Qiyaamul Lail) 

Sholat malam (qiyaamul lail) adalah sholat 
sunnah yang dilakukan di antara sholat Isya’ 
hingga sholat Subuh. Sholat malam itu terdiri 
dari rokaat genap dan rokaat ganjil. 

Apa perbedaan istilah antara tarawih, tahajjud, 
dan witir? Jawabannya: tarawih adalah istilah 
untuk sholat malam pada bulan Ramadhan. 
Sedangkan tahajjud adalah sebutan untuk 
sholat malam sebelum tidur (baik di dalam 
atau di luar Ramadhan). Witir adalah sholat 
malam berjumlah ganjil: bisa 1, 3, 5,7, atau 9 
rokaat. Witir bisa dilakukan baik di luar 
maupun di dalam Ramadhan. Tarawih dan 
tahajjud rokaatnya berjumlah genap, 
sedangkan witir rokaatnya berjumlah ganjil. 

Tarawih secara bahasa berasal dari kata at- 
Taraawiih yang berarti istirahat (sejenak). Dulu 
di masa para Sahabat Nabi, Imam sholat 
tarawih di bulan Romadhan membaca ratusan 
ayat tiap rokaatnya, sehingga mereka 
membutuhkan istirahat sejenak sebelum 
melanjutkan sholat. Setiap berapa rokaat 
istirahat sejenaknya itu? Ibnul Mandzhur 
dalam Lisaanul Arab menyatakan tiap 4 rokaat. 
Sedangkan Syaikh Athiyyah Muhammad Salim 
menyatakan tiap 2 rokaat. 
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Sedangkan tahajud berasal dari kata at- 
Tahajjud yang mengandung makna bangun 
dari tidur di waktu malam (Syarh Shahih al- 
Bukhari libnil Baththol (3/108)). Karena itu, 
istilah tahajud diperuntukkan untuk sholat 
malam setelah bangun tidur. Ini adalah 
pendapat dari Alqomah, al-Aswad, dan Ibrahim 
an-Nakhai (dinukil dan dikuatkan oleh Ibnu 
Katsir dalam tafsirnya surat al-Isra’ ayat 79). 

Karena total keseluruhan sholat malam 
seharusnya berjumlah ganjil, maka kadangkala 
dalam hadits disebutkan bahwa sholat malam 
itu adalah witir. Sholat malam identik dengan 
witir juga karena sholat sunnah di waktu siang 
tidak boleh berjumlah rokaat ganjil. Jumlah 
rokaat ganjil dalam sholat sunnah hanya 
berlaku untuk sholat malam. 

Keutamaan Sholat Malam di Bulan 
Ramadhan dan Selainnya 


Qiyaamul Lail (sholat malam) memiliki 
keutamaan yang besar pada setiap waktu. 


( JJLUl i'j/s 4.JjJ 
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Dan sebaik-baik sholat setelah sholat wajib 
adalah sholat malam (H.R Muslim no 1982 dari 
Abu Hurairah) 


• _'a ygj j 15” Jl Allp SjIS 'ijdp 4 JJI JJ 

&& ybj jili 


Dan sholat yang paling dicintai Allah adalah 
sholat Dawud alaihissalam. Beliau tidur 
setengah malam, kemudian qiyamul lail 
sepertiganya, (kemudian) tidur seperenamnya 
(H.R al-Bukhari dan Muslim) 


P&j ji ijj ji 3 jJ-uU!i 4ju jiji 


Hendaknya kalian melakukan qiyaamul lail 
karena itu adalah kebiasaan orang sholih 
sebelum kalian, pendekatan diri kepada Rabb 
kalian, penghapus dosa-dosa, dan pencegah 
dari dosa (H.R atTirmidzi, dishahihkan Ibnu 
Khuzaimah dan al-Hakim, dihasankan al- 
Albany dengan penguat jalur-jalur periwayatan 
lain) 
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Sesungguhnya di surga terdapat kamar yang 
bisa terlihat bagian luarnya dari dalamnya dan 
bagian dalamnya dari luarnya. Abu Musa 
bertanya: Untuk siapa itu wahai Rasulullah? 
Rasul bersabda: untuk orang yang baik (lembut) 
dalam ucapannya, memberi makan, dan 
begadang di waktu malam dengan 
qiyaamul lail pada saat manusia tertidur 
(H.R Ahmad, atThobarony, Abu Ya’la, 
dishahihkan al-Hakim, dan dinyatakan 
sanadnya hasan oleh al-Bushiry dan al- 
Mundziri). 


IjLaJj Ij-JUJ 1 




Sebarkan salam, berilah makan, sholatlah (di 
waktu malam) pada saat manusia tidur, 

niscaya kalian masuk ke dalam surga dengan 
selamat (H.R atTirmidzi, dishahihkan al-Hakim 
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dan disepakati keshahihannya oleh adz- 
Dzahaby) 


(jJg-ajIj JJLUl Jg-allC» 1 


oljflhJlj Ifeif iJUl 


Barangsiapa yang bangun di waktu malam 
kemudian membangunkan istrinya sehingga 
keduanya melakukan sholat 2 rokaat. Maka 
keduanya tercatat sebagai orang laki dan 
wanita yang banyak berdzikir kepada Allah 
(H.R Abu Dawud, dishahihkan Ibnu Hibban, al- 
Hakim, dan al-Albany) 


J4JU\ \\J> ^ jJJ- 


(Jibril berkata): Wahai Muhammad, kemuliaan 
seorang mukmin adalah qiyaamul lail (H.R 
atThobarony, dishahihkan al-Hakim dan 
disepakati keshahihannya oleh adz-Dzahaby) 

Sahabat Nabi Ibnu Mas’ud radhiyallahu anhu 
berkata: 


SSjIj 2il! ^ * 'JJ?j yJjrj (jA j Jp aJ)1 il)l S/l 



; oJJjjLp V U» ^Ip iSfA 1-* • ^Jl?t 

U &Ut As ^IS : JjiJ iiAlp 6 illij iSAlp U sU-j A5j 

_Sl>- U aAAu u-j 


Ketahuilah sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla 
tertawa terhadap dua orang : (salah satunya) 
seseorang yang bangun di malam yang dingin 
dari tempat tidur dan selimutnya kemudian dia 
berwudhu dan sholat. Maka Allah Azza Wa 
Jalla berfirman kepada para Malaikatnya: Apa 
yang memotifasi hambaKu untuk melakukan hal 
itu? Para Malaikat berkata: Wahai Tuhan kami, 
(ia melakukan hal itu) karena mengharapkan 
apa yang ada di sisiMu (rahmat) dan takut dari 
apa yang ada di sisiMu (adzab). Maka Allah 
berfirman: Sesungguhnya Aku berikan 

kepadanya apa yang diharapkannya dan Aku 
berikan keamanan kepadanya dari apa yang 
ditakutkannya (H. R atThobarony, dinyatakan 
sanadnya hasan oleh al-Mundziri) 

Namun, pada bulan Ramadhan terdapat 
kekhususan sebagai sarana penghapus dosa. 
Barangsiapa yang qiyaamul lail di bulan 
Ramadhan dengan iman dan ikhlas, maka ia 
akan diampuni dosanya yang telah lalu. 
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Barangsiapa yang giyaamul lail di Ramadhan 
dengan iman (terhadap pensyariatannya) dan 
ihtisab (ikhlas) maka diampuni baginya dosa 
yang telah lalu (H.R alBukhari dan Muslim) 

Itu salah satu kekhususan di bulan 
Ramadhan. Kekhususan qiyaamul lail 
semacam ini tidak didapat di bulan yang lain. 
Rasul tidak menyatakan : Barangsiapa yang 
qiyaamul lail di bulan Sya’ban... atau .... 
Barangsiapa yang qiyaamul lail di bulan 
Syawwal... atau bulan-bulan lain. Sekalipun 
sholat malam di bulan-bulan lain juga bisa 
sebagai sarana penghapus dosa, namun akan 
lebih besar pengaruh penghapusan dosa itu 
jika dilakukan di bulan Ramadhan. Wallaahu 
A ’lam. 


Jumlah Rokaat Sholat Malam 

Secara perbuatan, Nabi shollallahu alaihi 
wasallam tidak pernah menambah jumlah 
rokaat sholat malam lebih dari 11 rokaat baik 
di dalam maupun di luar Ramadhan. 
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Dari Abu Salamah bin Abdirrahman yang 
mengkhabarkan bahwa ia bertanya kepada 
Aisyah radhiyallahu anha: Bagaimana sholat 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam pada 
bulan Ramadhan? (Aisyah) berkata: Rasulullah 
shollallahu alaihi wasallam tidaklah menambah 
di Ramadhan atau di bulan lain lebih dari 11 
rokaat (H.R alBukhari no 1079 dan Muslim no 
1219) 

Terdapat riwayat yang menyebutkan 13 rokaat. 
Sebagian Ulama’ menjelaskan bahwa 11 rokaat 
yang didahului dengan 2 rokaat ringan 
pembuka sholat (Syarh Sunan Abi Dawud li 
Abdil Muhsin al-Abbad) 


Namun, dari sisi ucapan, Nabi pernah ditanya 
tentang sholat malam, beliau menyatakan: dua 
rokaat dua rokaat. 


jJLj ^P ii)l Jb £ji)l ^rj jL Jll >P J UJl Jdp ^P 
lili JJb> jlJ Jllil obCa 3 l Sy d* jb-^l 3*3 


i _ f Us U OjJjb o-U-lj h ■ ' 


Dari Abdullah bin Umar beliau berkata: 
Seseorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
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shollallahu alaihi wasallam pada saat beliau di 
atas mimbar: Bagaimana pendapat anda 
tentang sholat malam. Rasul bersabda: dua 
rokaat-dua rokaat. Jika seseorang khawatir 
kedahuluan Subuh, hendaknya ia sholat 1 
rokaat sehingga akan menjadi witir terhadap 
sholat sebelumnya (H.R al-Bukhari dan Muslim) 

Nampak dari hadits tersebut bahwa secara 
ucapan Nabi tidak membatasi jumlah rokaat 
pada sholat malam. Karena itu, bukanlah 
sesuatu yang terlarang jika seseorang 
melakukan sholat malam lebih dari 11 rokaat. 
Demikian juga, jika seseorang hanya bisa 
mengerjakan kurang dari jumlah rokaat itu, 
maka juga tidak mengapa. 


Pada masa Umar bin al-Khottob pernah 
dilakukan sholat tarawih berjamaah 11 rokaat 
dan juga pernah 21 rokaat (Majmu’ Fataawa 
Ibn Baaz (11/322)). Kedua-duanya pernah 
dilakukan. 


y*\ ijb aSI JjjS yj '_ J\d~S\ 


/ o x 'j / -f- ^ o ^ 'o 
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^jiji (j N) i_ 'i lis” 

Dari as-Saa-ib bin Yazid ia berkata: Umar 
memerintahkan kepada Ubay bin Ka’ab dan 
Tamim ad-Daari untuk mengimami manusia 
dengan 11 rokaat. Imam membaca ratusan ayat 
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sampai-sampai kami bersandar pada tongkat 
karena lamanya berdiri. Kami tidak berpaling 
(dari sholat) hingga menjelang fajar (H.R Malik 
no 379, IbnuAbi Syaibah, al-Baihaqy) 


0 jJs i 

o* a 




(■jji -Up L; 


Dari as-Saaib bin Yazid bahwasanya Umar 
mengumpulkan manusia pada Ramadhan 
(untuk sholat di belakang) Ubay bin Ka’ab dan 
Tamim ad-Daari 21 rokaat membaca ratusan 
ayat dan selesai (sholat) menjelang fajar (H.R 
Abdurrozzag) 


Sholat malam di bulan Ramadhan bisa 
dilakukan berjamaah bisa juga sendirian. 
Kedua-duanya pernah dilakukan oleh 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam. Jika 
dilaksanakan di akhir malam, lebih baik 
dibandingkan dilakukan di awal malam. 


d)l jKls iijjl yjib JJJl ^y> ijJb 'j d)l 

( JJJ| iflp (1)U sjP-T (yB- 


jj \2ai\ Dlfj 


Barangsiapa yang khawatir tidak bisa bangun 
di akhir malam maka berwitirlah di awal 
(malam). Barangsiapa yang ingin bangun di 
akhir malam, maka berwitirlah di akhir malam 
karena sholat di akhir malam disaksikan (para 
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Malaikat) dan yang demikian lebih utama (H.R 
Muslim). 

Namun, jika ada dua pilihan: sholat di awal 
malam berjamaah, atau sholat di akhir malam 
sendirian, sebaiknya dipilih yang berjamaah. 
Karena pahala sholat bersama Imam sampai 
selesai seperti sholat sepanjang malam 
(semalam penuh) sebagaimana akan dijelaskan 
mendatang. 

FENOMENA SHOLAT ‘KILAT’ 


Telah dijelaskan di atas bahwa jumlah rokaat 
bukanlah masalah. Berapapun jumlah 
rokaatnya, selama sholat dilakukan dengan 
khusyu’, tenang (thuma’ninah), tidak tergesa- 
gesa, maka itu mengandung keutamaan yang 
besar. 

Namun, keadaan yang menyedihkan, masih 
ada sebagian saudara kita kaum muslimin 
yang melakukan sholat tarawih dalam tempo 
yang sangat tinggi, kecepatan luar biasa. Imam 
membaca al-Fatihah dengan sangat cepat, 
tidak menyempurnakan ruku’ dan sujudnya, 
bahkan posisi sujud bagaikan ayam yang 
mematuk biji-bijian atau gagak yang mematuk 
makanan. 
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“ Dari Abu Abdillah al-Asy’ari radliyallaahu 
‘anhu bahwasanya Rasulullah shollallaahu 
‘alaihi wasallam melihat seorang laki-laki tidak 
menyempurnakan ruku’nya, dan waktu sujud 
(dilakukan cepat seakan-akan) mematuk dalam 
keadaan dia sholat. Maka Rasulullah 
shollallaahu ‘alaihi wasallam bersabda : ‘Kalau 
orang ini mati dalam keadaan seperti itu, ia 
mati di luar agama Muhammad. Ia sujud 
seperti burung gagak mematuk makanan. 
Perumpamaan orang ruku’ tidak sempurna dan 
sujudnya cepat seperti orang kelaparan makan 
sebiji atau dua biji kurma yang tidak 
mengenyangkannya “(H.R Abu Ya’la,al- 
Baihaqy, at-Thobrony, dishahihkan oleh Ibnu 
Khuzaimah, dan dihasankan oleh AlAlbaany) 


'yb\ j! j 4llp lili 3^ ®3i/* CA' 
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“ Dari Abu Hurairah beliau berkata : “Sahabat 
dekatku, (Nabi Muhamamd shollallaahu ‘alaihi 
wasallam) melarangku sujud dalam sholat 
(dengan cepat) seperti mematuknya ayam 
jantan, melarangku berpaling (ke kanan atau ke 
kiri) seperti berpalingnya musang, dan 
melarangku duduk ig-aa’ seperti kera “(H.R 
Thayalisi, Ahmad, dan Ibnu Abi Syaibah, 
dihasankan oleh Al-Albaany) 


D‘-S' 4 »! 4 j (3 jDj Aijl» 

% 14 *$ H jll j'b/4 


“ Seburuk-buruk pencuri adalah seseorang 
yang mencuri dari sholatnya. (Para Sahabat 
bertanya) : Bagaimana seseorang bisa mencuri 
dari sholatnya? (Rasul menjawab) : ‘ Ia tidak 
menyempurnakan ruku’ dan sujudnya “ (H.R 
Ahmad dan At-Thobrony, al-Haitsamy 
menyatakan bahwa para perawi hadits ini 
adalah perawi-perawi hadits shohih, 
dishahihkan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban, dan al-Haakim) 

Tidak thuma’ninah (tenang) dalam sholat bisa 
menyebabkan sholat tidak sah, karena itu 
adalah rukun dalam sholat. Nabi pernah 
menyuruh seseorang yang tidak thuma’ninah 
dalam sholat untuk mengulangi sholatnya 
hingga 3 kali. Kemudian beliau memberikan 
bimbingan tentang tatacara sholat yang benar. 
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“ Dari Abu Hurairah : bahwasanya Rasulullah 
shollallaahu ‘alaihi wasallam masuk ke dalam 
masjid, kemudian masuk pula seorang laki-laki, 
kemudian laki-laki itu melakukan sholat 
kemudian mengucapkan salam kepada Nabi 
shollallaahu ‘alaihi wasallam. Nabi menjawab 
salam tersebut kemudian mengatakan 
kepadanya : ‘Kembalilah ulangi sholat, karena 
sesungguhnya engkau belum sholat’. Maka 
kemudian laki-laki itu mengulangi sholat 
sebagaimana sholatnya sebelumnya, kemudian 
ia mendatangi Nabi dan mengucapkan salam, 
kemudian Nabi mengatakan : ‘Kembali 
ulangilah sholat karena engkau belum sholat ‘ 
(Hal ini berulang 3 kali). Maka kemudian laki- 
laki itu mengatakan : ‘Demi Yang Mengutusmu 


215 



dengan kebenaran, aku tidak bisa melakukan 
lebih baik dari sholatku tadi, maka ajarilah 
aku’. Rasul bersabda :’Jika engkau berdiri 
untuk sholat, bertakbirlah, kemudian bacalah 
yang mudah bagimu dari Al-Qur’an, kemudian 
ruku’lah sampai engkau thuma’ninah 
dalam ruku’, kemudian bangkitlah dari ruku’ 
sampai engkau thuma’ninah beri’tidal, 
kemudian sujudlah sampai engkau 
thuma’ninah dalam sujud, kemudian 
bangkitlah dari sujud sampai engkau 
thuma’ninah dalam sujud, kemudian 
sujudlah sampai engkau thuma’ninah 
dalam sujud, kemudian bangkitlah sampai 
engkau thuma’ninah dalam duduk, dan 
lakukanlah hal yang demikian ini pada seluruh 
sholatmu “(H.R Al-Bukhari-Muslim) 

Keutamaan Mengikuti Imam Hingga Akhir 

Sebagian saudara kita juga ada yang ikut 
sholat tarawih berjamaah, namun pada saat 
witir tidak ikut Imam, dengan alasan akan 
sholat witir nanti di rumah. Ada juga yang 
beralasan hanya mengambil 8 rokaat saja, dan 
akan witir di rumah. Hal itu adalah sesuatu 
kekurangan. Selama seorang Imam melakukan 
sholat dengan thuma’ninah, sesuai sunnah, 
dan kita akan sholat berjamaah dengannya, 
sebaiknya kita ikut secara keseluruhan 
sholatnya hingga selesai, kecuali jika ada udzur 
atau keperluan penting lain di pertengahan 
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sholat. Karena terdapat keutamaan bagi orang 
yang mengikuti sholat malam berjamaah 
bersama Imam hingga selesai: tercatat seakan- 
akan ia sholat pada seluruh bagian malam. 




fhs U 


jls- 


01 


Sesungguhnya seseorang jika sholat bersama 
Imam sampai selesai, terhitung baginya qiyamul 
lail pada seluruh bagian malam (H.R Abu 
Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah, 
Ahmad, dishahihkan Ibnu Khuzaimah) 

Seseorang yang Bangun di Akhir Malam 
dan Ingin Sholat Malam Lagi 

Jika seseorang telah sholat tarawih dan witir 
setelah sholat Isya’, kemudian dia tidur dan 
bangun sebelum sahur. Boleh baginya jika 
setelah bangun mau sholat malam lagi. 
Namun, dia tidak boleh melakukan witir lagi, 
hanya melakukan sholat-sholat sunnah yang 
berjumlah genap. 

Karena seseorang ketika tidur, syaithan akan 
mengikatkan 3 ikatan pada kepalanya. Jika ia 
bangun dengan mengingat Allah, terlepas satu 
ikatan. Jika kemudian dia berwudhu’, terlepas 
satu ikatan lagi. Jika selanjutnya diikuti 
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dengan sholat 2 rokaat, maka akan terlepas 
seluruh ikatan (ketiga-tiganya), sehingga ia 
akan menjalani aktifi tas hari itu dengan penuh 
semangat dan keceriaan. 


jJlf- Jj'J .j IS) ^Ij Tjjjj ^Lf- JJL*j 
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Syaithan mengikat tiga ikatan pada seseorang 
ketika tidur. Setiap mengikat satu ikatan 
(syaithan) berkata: Malammu panjang, tidurlah. 
Jika dia bangun dan mengingat Allah, 
terlepaslah satu ikatan. Jika ia berwudhu’, 
terlepas satu ikatan. Jika ia sholat terlepas satu 
ikatan (lagi) sehingga pagi harinya ia 
bersemangat dan cerah jiwanya. Kalau tidak 
demikian, pagi harinya suasana hatinya akan 
suram dan malas (H.R al-Bukhari no 1074 dan 
Muslim no 1295) 

Hanya saja, jika seseorang telah melakukan 
witir sebelumnya, kemudian bangun tidur ingin 
sholat malam lagi, cukup mengerjakan jumlah 
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rokaat genap. Karena tidak boleh ada 2 kali 
witir dalam satu malam. 
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dari Qoys bin Tholq beliau berkata: Thalq bin Ali 
mengunjungi kami pada suatu hari Ramadhan, 
dan beliau berbuka bersama kami. Kemudian 
beliau melakukan qigamul lail bersama kami 
dan melakukan witir. Kemudian beliau turun 
menuju masjidnya dan sholat bersama para 
sahabatnya. Hingga ketika sampai pada waktu 
pelaksanaan witir, beliau mengajukan 
seseorang (untuk menjadi Imam) dan berkata: 
Lakukanlah witir dengan orang-orang, 
(sedangkan aku sudah witir). Karena aku 
mendengar Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam bersabda: Tidak ada 2 witir dalam 
satu malam (H.R Abu Dawud, dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah) 


Secara asal, memang disunnahkan menjadikan 
witir sebagai akhir dari sholat malam. Rasul 
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bersabda: Jadikan akhir sholat malam kalian 
adalah witir (H. R al-Bukhari dan Muslim). 
Namun kadangkala Nabi juga pernah sholat 
dua rokaat setelah witir. Sebagaimana 
disebutkan dalam hadits: 
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Dari Abu Umamah -radhiyallahu anhu- beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
berwitir dengan 9 rokaat hingga ketika menjadi 
gemuk tubuh beliau, beliau berwitir dengan 7 
rokaat dan sholat dua rokaat (kemudian) dalam 
keadaan duduk (H. R Ahmad) 


Tata Cara Sholat Malam yang Pernah 
Dilakukan Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam 


Telah dijelaskan sebelumnya bahwa sholat 
malam terdiri dari rokaat genap dan rokaat 
ganjil. Rokaat genap dilakukan dengan dua 
rokaat-dua rokaat, karena Nabi menyatakan: 
sholat malam itu dua rokaat dua rokaat 
(sebagaimana hadits Ibnu Umar riwayat al- 
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Bukhari dan Muslim yang dikemukakan 
sebelumnya). 

Sedangkan rokaat witir bisa berjumlah 1, bisa 
juga 3,5,7, atau 9 rokaat. Itu untuk witir yang 
dilakukan sekaligus, tidak terpisah dengan 
salam, karena salamnya di akhir. Berikut ini 
adalah tatacara sholat witir yang pernah 
dilakukan Nabi: 

Witir 1 Rokaat 


y>- 1 j* bz'j jjjjl 

Witir adalah satu rokaat di akhir malam (H. R 
Muslim dari Ibnu Abbas) 

Witir 3 Rokaat 

jjjj —auI dJl J015"" : cJb 4_JUIp 

j Ni Aili Sl 


Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam witir 
dengan 3 rokaat tidak duduk (tasyahhud) 
kecuali di akhir (rokaat)(H.R al-Baihaqy) 
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Witir 5 Rokaat 


jUi JLj d)i Jb aLi od iJil iijip ^ 
<3 3*4^ d-Us 3? j,y~ *7^ p Jd' 3? 


Dari Aisyah -radhiyallaahu anha- beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
sholat malam 13 rokaat witir dengan 5 rokaat, 
tidak duduk (tasyahhud) kecuali di akhir 
(rokaat)(H.R Muslim) 

Witir 7 Rokaat 


jj ;J jdLj aIIp ii)! Jt3 4iJl jjij iJli Idb jtf 3^ 

L^IIj ^ u~^~> 


dari Ummu Salamah -radhiyallahu anha-beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
witir dengan 5 dan 7 (rokaat) tidak memisah 
antar rokaat dengan salam atau ucapan (H. R 
anNasaai) 

Maksudnya, jika beliau mengerjakan 5 atau 7 
rokaat witir, tasyahhud-nya hanya di akhir 
rokaat. 


Witir 9 Rokaat 

SJJl 3 *y| *y oli«Sj 



Jr \1LJL$ LLiiJ p Sjpjjj aJJI jS'll Aila 

4j«5j kiJJjj -Lf-ii _^*3 idcJ l* *t*j ^yd^sj 1 ^^ 3 - 


Dan Nabi sholat 9 rokaat, tidak duduk 
(tasyahhud awal) kecuali pada rokaat ke-8, 
kemudian mengingat Allah, memujiNya, dan 
berdoa, kemudian bangkit tidak salam, 
kemudian berdiri untuk (rokaat) ke-9 kemudian 
duduk mengingat Allah memujiNya, berdoa, 
kemudian mengucapkan salam 

memperdengarkan kepada kami, kemudian 
beliau sholat 2 rokaat setelah salam dalam 
keadaan duduk. Itu adalah 11 rokaat (H.R 
Muslim no 1233 dari Aisyah) 

CATATAN: Jika seseorang menjadi imam, 
janganlah mengambil witir 5,7,atau 9 rokaat, 
karena hal itu dikhawatirkan menyulitkan 
makmum. Mereka tidak bisa meninggalkan 
tempat hingga rakaat terakhir, karena salam 
adalah 1 kali di rakaat terakhir. Sebagaimana 
dinasehatkan oleh Syaikh Ibnu Utsaimin. 
Sebaiknya, imam menggunakan witir 1 atau 3 
rokaat. Jika seseorang sholat sendirian, maka 
silakan ia memilih tata cara sholat witir yang 
mana saja yang pernah dilakukan Nabi. 
Bahkan, sebaiknya ia lakukan berselang-seling 
untuk menghidupkan sunnah. Kadangkala 
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berwitir dengan 1, kadang 3, kadang, 5,7, atau 
bahkan 9 rokaat. 


Qunut Witir 

Qunut witir hukumnya sunnah. Bisa dilakukan 
di waktu malam kapan saja (di dalam atau di 
luar Ramadhan) sebagaimana dijelaskan dalam 
Fatwa al-Lajnah ad-Daimah. Bisa dilakukan 
sebelum atau setelah ruku’. Lafadz doanya 
tidak khusus/ tertentu. Bisa berdoa sesuai 
kebutuhan (sebagaimana penjelasan al-Imam 
anNawawy rahimahullah). 


Jjl gjdlp :U4 -Ip iiil (ffj J* 

...jjjJl (J aILp UJI 

0 i i 4 , 

cs! ^y3 

dJj) U C-jaPl UJ 

Ujj C-S 3 UJ cJoIp C-Ii'j y £\3 


Dari al-Hasan bin Ali radhiyallahu anhuma 
(beliau berkata): Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam mengajarkan kepadaku beberapa 
kalimat (doa) yang akau baca dalam witir: (yang 
artinya): Ya Allah, berilah aku hidayah 

sebagaimana orang yang Engkau beri hidayah. 
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Berikan aku afiyat (kesehatan dan 
keselamatan) sebagaimana orang gang telah 
Engkau beri afiyat Tolonglah aku sebagaimana 
orang yang telah Engkau beri pertolongan. 
Berilah keberkahan dalam pemberianMu 
kepadaku. Berilah aku perlindungan dari 
keburukan yang Engkau takdirkan. 
Sesungguhnya Engkaulah Hakim (penentu), 
sedangkan Engkau tidak ditentukan oleh 
seorangpun. Sesungguhnya tidaklah menjadi 
hina orang-orang yang Engkau tolong dan 
tidaklah mulya orang-orang yang memusuhiMu. 
Maha Suci dan Maha Tinggi Engkau (H.R Abu 
Dawud, atTirmidzi, anNasaai, Ibnu Majah, 
Ahmad) 

Semakin Banyak Ayat yang Dibaca dalam 
Sholat, Semakin Banyak Pahalanya 

ajT 4jLc ^ *—■ jE■ju 

fiBA 'l f* ajT oJLj Z\j tjoLaJl Cssf 

Barangsiapa yang giyaamul lail dengan 
membaca 10 ayat, ia tidak tercatat sebagai 
orang yang lalai. Barangsiapa yang qiyaamul 
lail dengan membaca 100 ayat tercatat sebagai 
orang yang tunduk taat. Barangsiapa yang 
qiyaamul lail dengan 1000 ayat, tercatat 
sebagai seorang yang mendapatkan pahala 
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berlimpah (H.R Abu DawucL, dishahihkan oleh 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan al-Albany) 


Sebagai makmum, janganlah bersedih jika 
Imam membaca banyak ayat. Justru, akan 
semakin banyak rahmat Allah dan pahala 
dariNya untuk semua pihak (Imam maupun 
makmum). Jika al-Quran dibacakan dalam 
sholat, dengar dan simaklah dengan baik, agar 
mendapatkan rahmat Allah. 


i oijijl is) iSbj 


Jika dibacakan al-Quran maka simaklah dan 
diamlah, agar kalian mendapatkan rahmat (Q.S 
al-A’raaf:204) 

Pahala banyaknya bacaan ayat dalam sholat 
tidak hanya untuk Imam saja, tapi juga untuk 
makmum. 




Barangsiapa yang (sholat bersama) Imam, maka 
bacaan Imam adalah (terhitung) bacaan 
miliknya (H.R Ibnu Majah dari Jabir bin 
Abdillah, al-Bushiry menyatakan sanadnya 
shahih dan perawi-perawinya terpercaya, 
dihasankan oleh al-Albany) 
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Sholat Sunnah dengan Membaca al-Quran 
Melalui Mushaf 

Tidak mengapa bagi seseorang yang ingin 
membaca banyak ayat al-Quran dalam sholat 
malam, namun ia tidak banyak hafal, untuk 
membaca melalui mushaf. 


IgJSjj OIS' \_g_lt- Uji (gfo SJujLp d)! : aSJU 

(J (J (l)ljS"i 


Dari Ibnu Abi Mulaikah bahwasanya Aisyah 
radhiyallahu anha pernah sholat bermakmum 
kepada budaknya (yang bernama) Dzakwan 
dengan membaca dari Mushaf pada bulan 
Ramadhan (H. R al-Baihagy, dinyatakan 
sanadnya shahih oleh al-Imam anNawawy 
dalam Khulaashotul Ahkaam fi Muhimmatis 
Sunan wa Qowaaid (1/500)). 

Surat yang Dibaca dalam Witir dan Dzikir 
Setelah Witir 

Untuk witir 3 rokaat, disunnahkan membaca di 
rokaat pertama dengan Sabbihisma robbikal 
a’la, rokaat kedua dengan surat al-Kafirun dan 
rokaat ketiga dengan surat al-Ikhlas. Selesai 
salam membaca Subhaanal Malikil Quddus tiga 
kali. 
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\')u jJLj 4^ iiJl Jb Jjl OIS'Jll yif ^ gt ^ 

j-* dPi i£ji 15 Jij LS i f -Vi ilijj j*-^ ^4*-^; _/>5' <3 

otp» obb ^jwLaJl diUJl d)L>5-»i“ Jb |»J3“ lili wL?-l 4 JJI 


Dari Ubay bin Ka’b -radhiyallahu anhu- beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
membaca dalam sholat witir : Sabbihisma 
Robbikal a’la, Qul Yaa Ayyuhal Kaafiruun dan 
Qul Huwallaahu Ahad. (Setelah) salam, beliau 
membaca Subhaanal Malikil Qudduus tiga kali 
(H.R anNasaai dan Ahmad) 
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LAILATUL QODR 


Apa yang Dimaksud dengan Lailatul Qodr? 

Secara bahasa, Lailatul Qodr terdiri dari 2 kata: 
lail yang berarti malam, dan qodr yang berarti 
takdir. Pada Lailatul Qodr ditulis takdir seluruh 
makhluk hingga setahun ke depan. Namun, 
tulisan takdir itu tidaklah berbeda sedikitpun 
dengan tulisan di Lauhul Mahfudz yang telah 
tertulis 50 ribu tahun sebelum diciptakannya 
langit dan bumi. Sebagian Ulama’ mengartikan 
qodr dengan kemuliaan. 

Apa Saja Keutamaan Lailatul Qodr? 

1. Al-Quran diturunkan (awal kali) di Lailatul 
Qodr 


ah' j Shl-jf IJI 


Sesungguhnya Kami menurunkannya (al- 
Quran) pada Lailatul Qodr (Q. S al-Qodr: 1) 

2. Beribadah pada malam itu lebih baik 
dibandingkan beribadah di 1000 bulan lain 
yang tidak ada Lailatul Qodr-nya 
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3. 


4. 




f u$ 


CP 


,aUi lii 


Lailatul Qodr lebih baik dibandingkan 1000 
bulan (Q.S al-Qodr:3). 

Pada malam itu para Malaikat turun ke 
bumi. 

Para Malaikat yang merupakan penduduk 
langit turun ke bumi sehingga 
menimbulkan banyak kebaikan. 


r' 




Para Malaikat dan Jibril turun padanya 
dengan idzin dari Tuhan mereka dengan 
membawa segala perkara (kebaikan dan 
keberkahan) (Q. S al-Qodr:4, tafsir al- 
Baghowy). 

Sangat banyak jumlah Malaikat yang turun 
ke bumi hingga lebih banyak dari jumlah 
kerikil di bumi. 


sJs- p* \ d dih otj 


Sesungguhnya Malaikat pada malam 
tersebut di bumi lebih banyak dibandingkan 
jumlah kerikil (H.R Ahmad, atThoyalisiy, 
dishahihkan Ibnu Khuzaimah, dinyatakan 
sanadnya hasan oleh al-Bushiry dan al- 
Albany) 

Keselamatan meliputi malam itu hingga 
terbit fajar. 


_/kAjl JL>- 


Keselamatan pada malam itu hingga terbit 
fajar (Q.S al-Qodr: 5) 
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Mujahid -seorang murid Ibnu Abbas- 
menjelaskan bahwa pada malam itu tidak 
ada penyakit dan syaithan sama sekali. 
Sedangkan Qotadah menjelaskan bahwa 
maksud keselamatan pada malam itu 
adalah kebaikan dan keberkahan (Zaadul 
Masiir karya Ibnul Jauzi (6/179-180)). 

5. Pada malam itu ditulis takdir tahunan 
setiap makhluk. Ditulis takdir seluruh 
makhluk sejak malam itu hingga tahun 
berikutnya. 


Di dalamnya ditetapkan setiap (takdir) 
perkara dengan penuh hikmah (bijaksana) 
(ad-Dukhan:4) 

Pada Lailatu Qodr ditulis takdir seluruh 
makhluk hingga Lailatul Qodr tahun depan 
(sebagaimana dijelaskan al-Hafidz Ibnu 
Hajar al-Asqolaany dalam Fathul Baari). 


Benarkah Anggapan Bahwa Lailatul Qodr 
Hanya Terjadi di Masa Rasulullah 
Sedangkan Sekarang Tidak Ada Lagi? 
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Anggapan itu tidak benar. Diriwayatkan bahwa 
Abu Hurairah radhiyallahu anhu pernah 
membantah anggapan semacam itu. 


jjjjJl aLJ d)l e^j& yj) cJJi Jb 1 ^p 

3 {_ vih-1^ J b ^ (DaS" j U c-ksj a! 

J b Ahjjjuh (jLJ^j 


Dari Sholih maula Muawiyah beliau berkata: 
Aku berkata kepada Abu Hurairah: Mereka 
menganggap bahwa Lailatul Qodr sudah 
diangkat. Abu Hurairah menyatakan: Telah 
berdusta orang yang mengatakan demikian. 
Aku (Sholih) berkata: Apakah itu ada bisa 
kutemui pada tiap Ramadhan? Abu Hurairah 
menjawab: Ya (H.R Abdurrozzag no 5586) 


Kapan Terjadinya Lailatul Qodr? 

Nabi shollallahu alaihi wasallam menyuruh kita 
untuk mencari Lailatul Qodr pada sepuluh hari 
terakhir di bulan Ramadhan. Terlebih pada 
malam ganjil. Ditekankan lagi pada malam ke- 
27 dan 29. Pada tiap tahun Lailatul Qodr 
berpindah dalam kisaran 10 hari terakhir 
Ramadhan itu (Fatwa Syaikh Bin Baz). 
Kadangkala pada 21, kadang 23, dan 
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seterusnya. Bisa juga pada malam genap. Hal 
terbaik yang bisa dilakukan adalah tidak 
melewatkan sholat Maghrib, Isya’ dan Subuh 
berjamaah, melakukan sholat malam (tarawih 
dan witir) berjamaah, memperbanyak ibadah: 
baca Qur’an, doa, dzikir di 10 malam terakhir 
di bulan Ramadhan, sebagaimana yang 
dilakukan Nabi. 




Carilah Lailatul Qodr pada 10 malam terakhir di 
bulan Ramadhan (H.R alBukhari no 1880 dan 
Muslim no 1998) 


jjj y 3 3 L 


Maka carilah ia (lailatul Qodr) di 10 malam 
terakhir pada setiap (malam) ganjil (H.R al¬ 
Bukhari dan Muslim) 


Said bin al-Musayyid -seorang tabi’i- 
menyatakan: 


ijjjJl sln 




j Jl y* 


Barangsiapa yang sholat Maghrib dan Isya 
berjamaah, tidak akan terlewatkan dari 
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kebaikan Lailatul Qodr (riwayat Abdurrozzaq 
dan Ibnu Abi Syaibah, sanadnya shahih. 
Pendapat Said bin al-Musayyib tersebut juga 
disetujui oleh al-Imam asy-Syafii (atTaysiir bi 
syarhil Jaami’is Shoghir karya al- 
Munawi(2/ 826)) 

JiR ^LctSvj 2 J,L2u*Jl 

aIs' ji)! Jr LclSo J 


Barangsiapa yang sholat Isya’ berjamaah, 
seakan-akan ia qiyaamul lail sepanjang 
separuh malam. Barangsiapa (diikuti dengan) 
sholat Subuh berjamaah, seakan-akan ia sholat 
malam pada seluruh bagian malam (H.R Muslim 
no 1049 dari Utsman bin Affan) 


<d_J 2 3 ^ aJLp aJJI 4JUI (Jl)I a jiR 

aJLviIj aj<jL2 <U_J I4JI 


Dari Abu Hurairah -radhiyallaahu anhu- bahwa 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
bersabda tentang Lailatul Qodr: sesungguhnya 
malam itu adalah malam ke-7 atau ke-9 pada 
(tanggal) dua puluh (Ramadhan)(H.R Ahmad, 
atThoyalisiy, dihasankan sanadnya oleh al- 
Bushiry). 
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Bacaan Apa yang Hendaknya Banyak 
Dibaca pada Saat Kita Menyangka Malam 
Itu adalah lailatul Qodr? 

Jika kita menduga kuat bahwa malam itu 
adalah Lailatul Qodr hendaknya kita banyak 
membaca: 




Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pemaaf, 
yang menyukai pemberian maaf, maka 
maafkanlah aku (H.R atTirmidzi, anNasaai, Ibnu 
Majah, Ahmad, dari Aisyah, dishahihkan al- 
Hakim dan al-Albany ) 


Adakah Tanda-tanda Khusus Terjadinya 
Lailatul Qodr 

Disebutkan dalam sebagian hadits tanda-tanda 
secara fisik tentang Lailatul Qodr, di antaranya: 


lAbLJ Y'fj j 15" «UiLJ’ IgJl jwtUl a]_J sjDI d)l 

4j fA jA L^.5 SJj U a15"L5 
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l\ jikiij 54 ij jti\ &} d ^4! 


L^jta 


Sesungguhnya tanda Lailatul Qodr adalah 
malam itu jernih terang seakan-akan bulan 
bersinar tenang lembut, tidak dingin dan tidak 
panas. Tidak ada bintang yang dilempar 
(kepada syaithan) pada malam itu hingga pagi. 
Tanda (di pagi hari) matahari keluar tidak ada 
sinar yang tersebar bagaikan bulan purnama. 
Tidak boleh syaithan keluar bersamanya pada 
saat itu (H.R Ahmad dari Ubadah bin as-Shomit, 
dinyatakan oleh al-Haytsami bahwa perawi- 
perawinya terpercaya) 
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I'TIKAF 


Apa yang Dimaksud dengan I’tikaf? 

I’tikaf adalah berdiam diri di masjid untuk 
memfokuskan diri dalam beribadah kepada 
Allah. Seseorang yang beri’tikaf memperbanyak 
membaca al-Quran, dzikir, istighfar, sholawat, 
sholat sunnah, doa, dan berbagai amal 
ketaatan kepada Allah. 

Apakah Hikmah Disyariatkannya I’tikaf? 

Dijelaskan oleh para Ulama bahwa I’tikaf 
adalah sarana untuk memfokuskan diri ibadah 
kepada Allah, menjauh dari keramaian, 
mengurangi makan, minum, tidur, berbicara, 
yang bisa menyebabkan kekerasan hati. I’tikaf 
adalah khulwah (menyendiri bersama Allah) 
yang syar’i. Pada saat I’tikaf kesempatan besar 
bagi seseorang untuk bermunajat secara 
maksimal dengan Allah. Kesempatan lebih 
besar bagi mereka untuk lebih mudah 
mentadabburi bacaan ayat-ayat al-Qurannya. 
Introspeksi diri, merendahkan diri di hadapan 
Allah, bertaubat atas dosa-dosa yang pernah 
dilakukan. 
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Karena itu i’tikaf yang baik adalah jika tiap 
orang memiliki ruangan kecil (bersekat) 
tersendiri. Masing-masing tidak mengganggu 
yang lain. Sebagaimana di masa Nabi 
dibuatkan tenda-tenda kecil dalam masjid. 

I’tikaf dilakukan di masjid. Tempat terbaik 
yang paling dicintai Allah. Rumah Allah. 
Tempat yang disucikan dari segala hal yang 
mengotorinya. 


Berapa Lama Minimal Masa I’tikaf? 

Tidak ada ketentuan khusus berapa lama 
minimal masa i’tikaf. Umar bin al-Khottob 
pernah bernadzar di masa Jahiliyyah untuk 
melakukan i’tikaf semalam di Masjidil Haram. 
Nabi pun menyuruh Umar untuk menunaikan 
nadzarnya tersebut (H.R alBukhari no 1902). 
Itu menunjukkan bahwa boleh untuk 
melakukan i’tikaf semalam saja. 

Apakah boleh jika masa i’tikaf kurang dari itu? 
Terdapat ucapan sebagian Sahabat Nabi yang 
menunjukkan bahwa i’tikaf bisa dilakukan 
dalam beberapa saat saja. 


Sahabat Nabi Ya’la bin Umayyah menyatakan: 

V) «L&t Uj C j 3i 
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Sungguh saya akan berdiam di masjid 
(beberapa) saat, dan tidaklah aku berdiam 
kecuali untuk i’tikaf (riwayat Abdurrozzaq) 

Namun sebaiknya i’tikaf minimal dilakukan 
sehari (dari Subuh sampai Maghrib) atau 
semalam (dari Maghrib sampai Subuh). 

Apakah dalam I’tikaf Harus Berpuasa? 

Tidak dipersyaratkan harus berpuasa ketika 
I’tikaf. Dalilnya adalah: 

1. Nabi menyuruh Umar untuk 
menunaikan nadzarnya puasa semalam 
di Masjidil Haram (H.R alBukhari no 
1902). Sedangkan waktu malam 
bukanlah waktu untuk berpuasa. 

2. Nabi pernah I’tikaf di bulan Syawwal 
(H.R alBukhari 1802). Sedangkan 
Syawwal tidaklah harus berpuasa. 

Di Manakah Tempat I’tikaf? 

I’tikaf harus dilakukan di masjid yang 
ditegakkan sholat berjamaah (Fataawa al- 
Lajnah ad-Daimah (10/410)). Tidaklah disebut 
I’tikaf yang syar’i jika dilakukan di selain 
masjid, misalkan di musholla rumah, musholla 
sekolah/ kantor dan sebagainya. 
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I’tikaf juga tidak khusus untuk 3 masjid saja 
(Masjidil Haram, Masjid Nabawi, Masjidil 
Aqsha). Namun, tentu saja i’tikaf di ketiga 
masjid itu lebih utama dibandingkan I’tikaf di 
masjid lain (Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin). 

Kapan Pelaksanaan I’tikaf ? 

Nabi shollallahu alaihi wasallam melakukan 
I’tikaf di bulan Ramadhan. Dulu beliau pernah 
melakukan I’tikaf di awal Ramadhan. Pernah 
juga di pertengahan Ramadhan. Namun, 
setelah datang petunjuk dari Allah tentang 
Lailatul Qodr, maka beliau mengkhususkan 
I’tikaf pada 10 hari terakhir di bulan 
Ramadhan. 

Nabi tidak pernah I’tikaf secara khusus di 
bulan lain seperti Rajab, SyaTaan, Muharram 
atau bulan lainnya. Beliau hanya pernah I’tikaf 
di bulan Syawwal sebagai bulan selain 
Ramadhan. Itupun sebagai pengganti I’tikaf di 
bulan Ramadhan yang tidak sempat beliau 
lakukan dan hanya terjadi sekali. 
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Sesungguhnya aku beri’tikaf pada 10 hari 
pertama (Ramadhan) mencari malam ini (Lailatul 
Qodr). Kemudian aku beri’tikaf di 10 hari 
pertengahan (Ramadhan). Kemudian aku 
diberitahu dan disampaikan kepadaku bahwa 
ia (Lailatul Qodr) berada di 10 hari terakhir. 
Barangsiapa yang suka untuk beri’tikaf silakan 
beri’tikaf (H.R Muslim no 1994) 


4-Ip ZP Cffj kiffs' fL 

Lj&Zk b\t jdLj 4ip sLi Jb 0\ 5t 

o *> \ a ‘ iti| 

oJjlj 43rljjl OJJNJLP! if 4JJ) ^p- 


Dari Aisyah radhiyallahu anha istri Nabi 
shollallahu alaihi wasallam bahwasanya Nabi 
shollallahu alaihi wasallam beri’tikaf di 10 hari 
terakhir di bulan Ramadhan sampai Allah 
mewafatkannya, kemudian setelah itu para istri 
beliau beri’tikaf (juga di 10 hari terakhir 
Ramadhan) (H. R al-Bukhari dan Muslim dari 
Aisyah) 
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dan beliau meninggalkan I’tikaf di bulan 
Ramadhan sehingga beri’tikaf di 10 hari awal di 
bulan Syawwal (H.R Muslim dari Aisyah no 
2007) 


Bolehkah Bagi Wanita untuk Beri’tikaf? 

Ya, boleh bagi wanita untuk beri’tikaf. Jika 
memang terhindar dari fitnah dan mendapat 
izin dari suami jika telah bersuami atau 
mendapat izin dari walinya untuk keluar 
rumah beri’tikaf. Sebagaimana istri-istri Nabi 
juga pernah beri’tikaf: 


0 * * is°A 



f 


kemudian setelah itu para istri beliau beri’tikaf 
(H.R al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah) 


Namun, jika seorang wanita haid, ia tidak 
boleh beri’tikaf di masjid. 


Ai\ jolKsLU’l : cJll tiJlp ^ 
j| jip ii)l 
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Dari Aisyah -radhiyallahu anha- beliau berkata: 
Kami para wanita yang beri’tikaf jika haid 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
memerintahkan untuk mengeluarkannya dari 
masjid (H.R Ibnu Batthoh, dinukil Ibnu Muflih 
dalam al-Furu’ dan dinyatakan bahwa 
sanadnyajayyid (baik)) 

Benarkah Sikap Sebagian Orang yang 
Meninggalkan Kewajiban untuk Beri’tikaf? 

Tidak boleh bagi seseorang meninggalkan 
kewajiban dengan alasan beri’tikaf. Karena 
i’tikaf hukumnya nafilah (sunnah). Tidak boleh 
ia meninggalkan kewajiban untuk mengejar 
yang nafilah. 

Jika seseorang memiliki tanggungan pekerjaan 
yang tidak bisa diwakilkan yang terkait dengan 
kebutuhan banyak kaum muslimin, janganlah 
ia meninggalkan hal itu dengan alasan akan 
melakukan i’tikaf. 

Bolehkah Seorang yang I’tikaf Tidur? 

Ya. Tidak mengapa seseorang yang i’tikaf tidur 
di masjid. Tidak mungkin seseorang bisa 
beribadah dengan baik tanpa istirahat yang 
cukup. Tidak mungkin seseorang mencontoh 
Nabi dalam beri’tikaf selama 10 hari, bahkan 
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beliau pernah i’tikaf 20 hari, tanpa tidur sama 
sekali. 


Nabi juga memerintahkan bagi orang yang 
mengantuk ketika sholat untuk tidur terlebih 
dahulu. Janganlah ia sholat dan berdoa dalam 
keadaan mengantuk, karena bisa saja tanpa 
sadar ia bermaksud berdoa namun justru 
mencela diri sendiri. Bisa saja ia bermaksud 
memohon ampunan namun keliru memohon 
adzab karena rasa kantuk yang sangat. 


, '\s s, i' > - *' o t*. ' f n 

aJjLS (JjJu V lil LSjS-\ 


Jika salah seorang dari kalian mengantuk 
ketika sholat, hendaknya ia tidur (dulu) hingga 
hilanglah perasaan kantuknya. Karena jika ia 
sholat dalam keadaan mengantuk, ia tidak tahu 
mungkin saja ia memohon ampunan namun 
ternyata ia mencela dirinya sendiri (H.R al- 
Bukhari no 205 dan Muslim no 1309) 

Seseorang di 10 hari terakhir Ramadhan 
hendaknya mampu memanajemen waktunya 
dengan baik. Bagi yang beri’tikaf, ia lebih 
banyak tidur di siang hari, agar malam harinya 
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ia penuhi aktifitas dengan ibadah dalam 
mencari Lailatul Qodr. 

Bolehkah Masa I’tikaf Diisi dengan Kajian Ilmu, 
Membaca, dan Menulis Ilmu Syar’i? 

Ya, boleh. Al-Imam anNawawi rahimahullah 
menyatakan: asy-Syafi’i dan para Sahabatnya 
berkata: yang lebih utama bagi orang yang 
I’tikaf menyibukkan diri dengan ketaatan 
seperti sholat, tasbih, dzikir, membaca atau 
menyibukkan dengan ilmu, baik belajar 
atau mengajar, menelaah, menulis (ilmu), 
dan semisalnya. Tidak dibenci sama sekali. 
Tidak juga dikatakan bahwa hal itu menyelisihi 
sesuatu yang lebih utama. Ini adalah madzhab 
kami dan pendapat dari sekelompok (Ulama) di 
antaranya Atha’, al-Auzai, dan Said bin Abdil 
Aziz (al-Majmu’ Syarhul Muhadzdzab karya 
anNawawi (6/528)) 

Apakah Lailatul Qodr Hanya Didapatkan 
oleh Orang yang I’tikaf Saja? 

Lailatul Qodr tidak hanya bisa didapatkan oleh 
orang yang I’tikaf saja, namun bisa didapatkan 
oleh siapa saja yang menghidupkan malam itu 
dengan ibadah dan ketaatan kepada Allah. 
Baik ia berada di masjid, di rumahnya, atau di 
tempat manapun. Barangsiapa yang sholat 
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malam tepat pada Lailatul Qodr dengan iman 
dan ikhlas, akan diampuni dosanya yang telah 
lalu (H.R al-Bukhari no 1768). 

Apa Adab-adab I’tikaf? 

Beberapa adab-adab I’tikaf di antaranya: 

1. Menyibukkan diri dengan ibadah kepada 
Allah. 

2. Tidak melakukan perbuatan yang sia- 
sia. 

3. Tidak banyak tidur. Tidur hanya sesuai 
kebutuhan. 

4. Menjaga kebersihan dan kesucian 
masjid. 

5. Tidak mengganggu saudara lain yang 
I’tikaf di masjid tersebut. 

6. Menjaga adab-adab masjid yang lain, 
seperti larangan jual beli dalam masjid, 
dan semisalnya. 

7. Menjaga adab-adab seorang muslim 
secara umum, demikian juga adab 
terhadap tetangga masjid. 
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ZAKAT FITHRI 


Apakah yang Dimaksud dengan Zakat 
Fithri? 

Zakat fithri adalah zakat dalam bentuk bahan 
makanan pokok yang dikeluarkan di akhir 
Ramadhan, diwajibkan kepada seluruh kaum 
muslimin yang mampu untuk diserahkan 
kepada fakir miskin. 

Banyak saudara kita menyebut dengan zakat 
fitrah. Namun, sebutan dalam lafadz-lafadz 
hadits adalah zakatul fithri atau shodaqotul 
fithri. Al-Fithr artinya adalah berbuka. Zakat 
fithri adalah zakat yang dikeluarkan pada saat 
awal masuk Syawwal/ di akhir Ramadhan 
karena terkait dengan bolehnya kaum 
muslimin kembali berbuka (setelah sebulan 
penuh berpuasa). 

Apa Tujuan dari Zakat Fithri? 

Pembayaran zakat fithri dimaksudkan sebagai 
pembersih bagi puasa seorang muslim dari 
perbuatan-perbuatan sia-sia dan rofats 
(ucapan/perbuatan kotor), sekaligus sebagai 
pemberian makanan untuk orang-orang 
miskin. 
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dari Ibnu Abbas -radhiyallahu anhuma- beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
mewajibkan zakat fithri sebagai pembersih bagi 
orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan 
rofats dan pemberian makanan untuk orang- 
orang miskin (H.R Abu Dawud) 

Tujuan pemberian makanan pada fakir miskin 
di akhir Ramadhan tersebut adalah agar 
mereka tidak meminta-minta dan ikut dalam 


kegembiraan pada saat Iedul Fithri. 


Siapa yang Diwajibkan Mengeluarkan 
Zakat Fithri? 

Zakat fithri wajib dikeluarkan oleh semua 
kaum muslimin yang mampu: baik kecil 
maupun dewasa, laki-laki maupun wanita. 


dJl J jJe'A g ;p dJl ^ 

J p ’ja IpU* jt JZ j* IpU* >iJ! «ISj jjLj aIIp 

(jj_o_LhwUl 

(Jl dl 


Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
mewajibkan zakat fithri satu sho’ kurma, atau 
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satu sho’ gandum, bagi budak, orang yang 
merdeka, laki, perempuan, anak kecil, dewasa 
dari kaum muslimin dan Rasul memerintahkan 
untuk ditunaikan sebelum keluarnya manusia 
menuju sholat (Ied)(H.R alBukhari dan Muslim) 


Seseorang yang mengeluarkan zakat fithr 
adalah seorang yang mampu. Kriteria mampu 
adalah memiliki kelebihan makanan bagi dia 
dan keluarga yang menjadi tanggungannya 
dalam sehari semalam menjelang Iedul Fithri. 




U iJcs-j Jb °Ja 


Jj aLJj kj-i 3 OjSsj (jl. . . aJUI J 


Barangsiapa yang meminta-minta sedangkan ia 
memiliki sesuatu yang mencukupinya, maka 
(pada hakikatnya) ia sedang memperbanyak api 
neraka. ...Para Sahabat bertanya: Wahai 
Rasulullah, apakah yang mencukupinya (kadar 
kecukupan)... Rasul bersabda: Ia memiliki 
sesuatu yang mengenyangkannya sehari 
semalam atau semalam dan sehari (H.R Abu 
Dawud dan al-Baihaqy) 


Kapan Waktu Dikeluarkannya Zakat 
Fithri? 

Batas akhir pengeluaran zakat fithr adalah 
sebelum sholat Ied. Sedangkan batas awal 
adalah 2 hari sebelum Iedul Fithri (malam 28 
Ramadhan). 


249 



Dan mereka (para Sahabat Nabi) memberikan 
(zakat fithr) sebelum Iedul Fithri sehari atau dua 
hari (sebelumnya)(H. R alBukhari no 1415 dari 
Ibnu Umar) 


JJu lilit ijAj ^ j;! lilit 'j* 

oliJ^Jl ((y 


Barangsiapa yang menunaikannya sebelum 
sholat (Ied), maka itu adalah zakat yang 
diterima. Barangsiapa yang menunaikannya 
setelah sholat (Ied), maka itu (terhitung) 
shodaqoh (saja)(H.R Abu Dawud dari Ibnu 
Abbas). 

Secara asal, awal mula diwajibkan pembayaran 
zakat fithr adalah pada saat Maghrib 
berakhirnya bulan Ramadhan atau awal bulan 
Syawwal. Bagi yang meninggal sebelum itu, 
tidak wajib zakat fithri baginya (Fiqhul Ibaadaat 
karya Syaikh Ibnu Utsaimin hal 211). 

Pembayaran zakat fithri sehari atau dua hari 
sebelum hari raya adalah sebagai bentuk 
kehati-hatian yang diperbolehkan (dicontohkan 
para Sahabat Nabi). 



Apakah yang Dikeluarkan dari Zakat 
Fithri? 

Yang dikeluarkan adalah bahan makanan 
pokok. 


OLaj (3 ' 6 ^* ' hS”" Jb dJl 3^3 (jj 3^ 
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Dari Abu Said al-Khudri radhiyallahu anhu 
beliau berkata: Kami memberikan (zakat fithr) di 
masa Nabi shollallahu alaihi wsallam: 1 sho’ 
makanan...(H.R al-Bukhari dan Muslim) 

Kalau di Indonesia, bisa berupa beras. 
Takarannya adalah 1 sho’ yang jika 
dikonversikan ke dalam kg adalah sekitar 2,25 
hingga 3 kg. Sebenarnya, takaran sho’ adalah 4 
kali cidukan penuh 2 telapak tangan laki-laki 
dewasa yang ukuran tangannya sedang. 


Bolehkah Zakat Fithr Diberikan Kepada 
Selain Fakir Miskin? 

Pendapat yang benar dari para Ulama’ adalah 
zakat fithr hanya diberikan kepada fakir dan 
miskin saja. Berbeda dengan zakat maal yang 
bisa diberikan kepada 8 golongan, tidak 
khusus untuk fakir miskin. Zakat fithr khusus 
untuk fakir miskin saja, sebagaimana atsar 
dari Ibnu Abbas: 
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dan (zakat fithr) adalah pemberian makanan 
untuk orang-orang miskin (H.R Abu Dawud). 
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SHOLAT IEDUL FITHRI 


Berikut ini akan dijelaskan tentang sunnah- 
sunnah berkaitan dengan hari Iedul Fithri. 


Mandi Sebelum Berangkat Sholat Ied 

JJJd d)l jb a\\ dir (y> dJl d)l 

£ o 


Bahwasanya Abdullah bin Umar mandi pada 
hari Iedul Fithri sebelum berangkat ke musholla 
(tanah lapang tempat sholat Ied)(H.R Malik 
dalam al-Muwattha’j 

Al-Imam anNawawi menjelaskan kesepakatan 
para Ulama tentang disunnahkannya mandi 
sebelum berangkat sholat Ied. 

Makan Ringan Sebelum Berangkat Sholat 
Ied 

Sebelum berangkat sholat Iedul Fithri 
disunnahkan untuk makan ringan terlebih 
dahulu. Seperti makan beberapa butir kurma 
yang ganjil. 
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Dari Anas bin Malik -radhiyallahu anhu- beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
tidaklah keluar di pagi hari Fithri sampai beliau 
makan terlebih dahulu beberapa kurma...beliau 
makan dalam jumlah ganjil (H. R alBukhari) 


Sedangkan pada Iedul Adha, sebelum 
berangkat justru disunnahkan untuk tidak 
makan atau minum apapun terlebih dahulu. 


ai JU *c%\ b\t : jli aL! Sajjj J i)! & 

jjs- (Uk % (Uk J>- f-^5 


Dari Abdullah bin Buraidah dari ayahnya beliau 
berkata: Nabi shollallahu alaihi wasallam 
tidaklah keluar pada hari Iedul Fithri sampai 
makan (terlebih dahulu) dan tidak makan pada 
hari Iedul Adha sampai sholat (H.R atTirmidzi, 
dishahihkan al-Hakim dan disepakati adz- 
Dzahaby dan al-Albany) 


Berhias dan Berpakaian Baik di Hari Ied 

Disunnahkan berhias dan berpakaian baik di 
hari Ied. Sebagaimana hal itu sudah dikenal di 
masa Sahabat. Umar bin al-Khottob pernah 
mengambil sebuah jubah dari sutera kemudian 
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menunjukkan pada Nabi seraya berkata: 
Belilah ini agar anda bisa pakai saat Ied atau 
menerima utusan. Tapi Nabi menyatakan 
kepada Umar: Itu (pakaian sutera) adalah 
pakaian bagi (laki-laki) yang tidak mendapatkan 
bagian akhirat (H.R alBukhari no 948). 

Nabi tidak mengingkari Umar tentang 
berpakaian baik di hari Ied, namun yang beliau 
ingkari adalah bahwa pakaian yang ditawarkan 
itu (sutera) haram dipakai oleh muslim laki-laki 
di dunia. 

Bertakbir pada Hari Ied 

Takbir terkait hari raya Iedul Fithri dimulai 
dari sejak dipastikan masuknya malam 
Syawwal hingga Imam bersiap akan sholat Ied. 

Hal ini sesuai dengan ayat al-Quran terkait 
puasa : 


OjjU Ji- 4JJ! .. 


...dan bertakbirlah (mengagungkan kebesaran) 
Allah atas petunjukNya kepada kalian dan agar 
kalian bersyukur (Q.S al-Bagoroh: 185) 
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu anhuma 
bahwasanya beliau bertakbir pada hari Ied 
(Iedul Fithri) sampai tiba di musholla (tanah 
lapang Ied) dan bertakbir hingga datangnya 
Imam (akan dilaksanakan sholat Ied)(H.R al- 
Firyaabi dalam Ahkaamul Ied no 43) 


Ucapan takbir dikumandangkan dengan 
tahmid, tahlil, dan dzikir lain. Tidak ada lafadz 
khusus dari Nabi shollallahu alaihi wasallam. 
Hanya disebutkan dalam beberapa ucapan 
Sahabat Nabi, seperti Ibnu Mas’ud membaca: 


jil il)i jil aUi j aUi ni 4 V jJI UJi UJi aUi 

-lUU aIJj 
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Allah Maha Besar Allah Maha Besar Allah Maha 
Besar. Tidak ada sesembahan yang hag kecuali 
Allah. Allah Maha Besar Allah Maha Besar dan 
bagi Aliahlah pujian (riwayat Ibnu Abi Syaibah 
dalam Mushonnaf) 

Sedangkan Ibnu Abbas mengucapkan: 
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Allah Maha Besar dengan kebesaran yang 
mutlak, Allah Maha Besar dengan kebesaran 
yang mutlak. Allah Maha Besar dan Maha 
Mulya. Allah Maha Besar, baginyalah pujian 
(riwayat Ibnu Abi Syaibah) 


Menempuh Jalan yang Berbeda antara 
Berangkat dan Pulang dari Musholla Ied 


aJJI Jjlp 015" jll U4-^ IJJl 
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Dari Jabir bin Abdillah radhiyallahu anhuma 
beliau berkata: Nabi shollallahu alaihi wasallam 
pada hari Ied menempuh jalan yang berbeda 
(berangkat dan pulangnya)(H.R al-Bukhari) 


Saling Memberikan Ucapan Selamat 

j &l Jb ill 015" Jll jOj J ^ ^ 

L_a ial 4 Jj5j .AlxJl IJJLJl 151 j*JlO 
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Dari Jubair bin Nufair beliau berkata: Para 
Sahabat Rasulullah shollallahu alaihi wasallam 
jika saling bertemu akan saling berkata satu 
sama lain: Tagobbalallaahu minnaa wa minka 
(semoga Allah menerima amal kita)(H.R al- 
Muhamili dinyatakan sanadnya hasan oleh Ibnu 
Hajar dalam Fathul Bari (2/446)). 

Hukum Pelaksanaan Sholat Ied 

Para Ulama’ berbeda pendapat tentang hukum 
sholat Ied. 

Pendapat pertama: wajib 

Ini adalah pendapat Ulama’ Hanafiyah 
(pengikut al-Imam Abu Hanifah). 

Alasan Ulama’ yang berpendapat ini di 
antaranya: 

1. Nabi shollallahu alaihi wasallam tidak 
pernah meninggalkannya sama sekali. 

2. Nabi shollallahu alaihi wasallam 
memerintahkan agar semuanya keluar 
untuk menyaksikan pelaksanaan sholat 
Ied, termasuk gadis yang dalam pingitan 
dan wanita haid. Hanya saja wanita haid 
diperintahkan agak jauh dari tempat 
pelaksanaan sholat. 
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3. Jika Ied bertepatan dengan hari Jumat, 
dan seseorang laki-laki telah ikut sholat 
Ied, tidak wajib baginya untuk sholat 
Jumat di hari itu. Tidak mungkin 
sesuatu yang wajib bisa digugurkan 
kewajibannya kecuali dengan yang wajib 
juga. 

Pendapat ini juga didukung oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyyah, Syaikh Bin Baz, dan 
Syaikh Ibnu Utsaimin. 

Pendapat Kedua: Sunnah Muakkadah 

Ini adalah pendapat Ulama’ Syafiiyyah dan 
Maalikiyyah. Dalil mereka adalah: ketika 
datang seorang Arab badui datang kepada Nabi 
dan bertanya tentang kewajiban-kewajiban 
dalam Islam, Nabi menjelaskan kewajiban- 
kewajiban dalam Islam, termasuk sholat wajib 
(5 waktu). Kemudian orang itu bertanya: 
Apakah masih ada lagi yang wajib untukku? 
Nabi menyatakan: Tidak. Kecuali sholat yang 
sunnah saja. 

Pendapat Ketiga: Fardlu Kifayah 

Ini adalah pendapat Ulama’ Hanabilah. 
Dalilnya adalah firman Allah dalam surat al- 
Kautsar ayat 2. 


259 



Tidak Ada Adzan dan Iqomat dalam Sholat 
Ied 


aU| aJUI (J(JlJ 4JUI wLi- J>\>r 
Olil jyu 4^2ji~\ \JSj \yi jjJtaj 


«l* iij 

Dari Jabir bin Abdillah -radhiyallahu anhuma- 
beliau berkata: Saya ikut sholat Ied bersama 
Rasulullah shollallahu alaihi wasallam. Beliau 
memulai dengan sholat sebelum khutbah tanpa 
adzan dan igomat (H.R Muslim no 1467) 


Tata Cara Sholat Ied 

Sholat Ied 2 rokaat, sesuai dengan hadits: 


Olx*Sj yCL .Ji ITjJs (JlJ <up dJl 1R 

jhail i'Rjj 
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Dari Umar radhiyallahu anhu beliau berkata: 
sholat safar dua rokaat, sholat Iedul Adha dua 
rokaat, sholat Iedul Fithri dua rokaat, sholat 
Jumat dua rokaat, secara sempurna bukan 
diringkas. Sesuai berdasarkan lisan Muhammad 
shollallahu alaihi wasallam (H.R anNasaai, Ibnu 
Majah, Ahmad, dishahihkan Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban) 


Sholat Ied dilaksanakan sebelum khutbah. 
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dari Ibnu Umar -radhiyallahu anhuma- beliau 
berkata: Rasulullah shollallahu alaihi wasallam, 
Abu Bakr, dan Umar radhiyallahu anhuma 
sholat dua Ied sebelum khutbah (H.R alBukhari 
dan Muslim) 


Setelah takbiratul ihram membaca 6 takbir di 
rokaat pertama dan 5 takbir di rokaat kedua. 
Hukum takbir tambahan tersebut adalah 
sunnah, bukan rukun atau kewajiban dalam 
sholat (Fataawa Nuurun alad Darb libni 
Utsaimin (189/1)). 

Ada banyak riwayat dari para Sahabat Nabi 
yang menunjukkan bermacam-macam jumlah 
takbir tambahan tersebut pada tiap rokaatnya. 


1. Total takbir tambahan : 11 takbir. Rokaat 
pertama: 6, rokaat kedua: 5. 

<3 c <3 01 ^"" Aj\ ^ ^ifp ( j s- 
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Dari Ibnu Abbas bahwasanya beliau 
bertakbir dalam (sholat) Ied pada rokaat 
pertama 7 takbir termasuk takbir 
permulaan dan di rokaat terakhir 6 takbir 
dengan takbir rokaat. Semuanya sebelum 
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membaca (al-Fatihah) (riwayat Ibnu Abi 
Syaibah, dinyatakan oleh Syaikh al-Albany 
sanadnya shahih sesuai syarat al-Bukhari 
dan Muslim). 

Ini sama dengan yang dijelaskan Syaikh 
Ibnu Utsaimin dalam Fataawa Nuurun 
alad Darb di atas. 

Total takbir tambahan: 12 takbir. Rokaat 
pertama: 7, rokaat kedua: 5. 


dlS'jdLj aIIp ili\ Jb Jj! jjij 5t UjIp 
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Dari Aisyah radhiyallahu anha 
bahwasanya Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam bertakbir di Iedul Fithri dan Iedul 
Adha, pada rokaat pertama 7 takbir dan 
rokaat kedua 5 takbir (H.R Abu Dawud, 
Ibnu Majah, Ahmad) 

Di sini hanya disebutkan 2 jenis (jumlah 
takbir tambahan) yang masyhur dan shahih. 
Al-Imam asy-Syaukany menyebutkan 10 
pendapat tentang jumlah takbir tambahan itu 
dalam Nailul Authar (3/366)). 

Tiap takbir tambahan itu diikuti dengan 
mengangkat tangan, sebagaimana yang 
dilakukan oleh Ibnu Umar. Antara takbir yang 
satu dengan takbir berikutnya terdapat masa 
jeda. Masa jeda tersebut digunakan untuk 
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membaca pujian kepada Allah dan sholawat 
kepada Nabi shollallahu alaihi wasallam. 
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Dari Uqbah bin Amir radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Mas’ud 
tentang apa yang dibaca di antara takbir Ied. 
Beliau (Ibnu Mas’ud) berkata: memuji dan 
memuja Allah dan bersholawat atas Nabi 
shollallahu alaihi wasallam (riwayat al-Atsram 
dan dijadikan hujjah oleh Imam Ahmad, 
dishahihkan al-Albany dalam Irwaul Ghalil). 


Kemudian setelah itu membaca al-Fatihah dan 
surat-surat lain dalam al-Quran. 
Disunnahkan bagi Imam untuk membaca di 
rokaat pertama surat Qoof dan pada rokaat 
kedua surat al-Qomar (H.R Muslim no 1478) 
atau di rokaat pertama membaca surat al- 
A’laa (Sabbihisma robbikal a’la) dan di rokaat 
kedua membaca surat al-Ghosyiyah (H. R 
Muslim). Jika tidak membaca surat-surat 
tersebut dan memilih surat yang lain juga 
tidak mengapa. 

Khutbah Ied 

Setelah sholat Ied disyariatkan khutbah Ied 
sekali (tidak dua kali seperti dalam khutbah 
Jumat). 
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Dari Abu Said al-Khudry -radhiyallahu anhu- 
beliau berkata: Rasulullah shollallahu alaihi 
wasallam keluar pada hari Iedul Fithri dan Iedul 
Adha ke musholla (tanah lapang Ied). Pertama 
kali yang dilakukan adalah sholat kemudian 
berbalik berdiri menghadap manusia, 
sedangkan para manusia duduk di shaf-shaf 
mereka. Nabi memberikan nasehat, wasiat, dan 
perintah. Jika beliau mau untuk mengutus 
pasukan atau memerintahkan sesuatu, beliau 
akan lakukan, kemudian beliau berpaling 
(selesai dari khutbah)(H.R al-Bukhari) 


Sebaiknya Imam juga menyelipkan dalam 
khutbah Ied-nya nasehat khusus bagi wanita. 
Sebagaimana yang dilakukan Nabi shollallahu 
alaihi wasallam (Fatwa Syaikh Ibnu Utsaimin 
dan Syaikh Sholih al-Fauzan). 


Hukum mendengarkan khutbah Ied adalah 
tidak wajib. 
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Dari Abdullah bin as-Saaib beliau berkata: Saya 
menghadiri Ied bersama Rasulullah shollallahu 
alaihi wsaallam kemudian beliau sholat Ied 
bersama kami, kemudian beliau bersabda: Kita 
telah selesai sholat (Ied). Barangsiapa yang mau 
duduk mendengarkan khutbah, silakan duduk 
dan barangsiapa yang mau pergi silakan pergi 
(H.R Abu Dawud, Ibnu Majah dishahihkan oleh 
al-Hakim dan disepakati keshahihannya oleh 
adz-Dzahaby) 


265 



DAFTAR PUSTAKA 


Rujukan Induk 

Al-Qur’aanul Kariim 
Kitab Hadits 

Shahih al-Bukhari 
Shahih Muslim 
Sunan Abi Dawud 
Sunan atTirmidzi 
Sunan anNasaai 
Sunan Ibn Majah 
Musnad Ahmad 
Muwattha’ Malik 
Shahih Ibn Khuzaimah 
Shahih Ibn Hibban 
Al-Mustadrak karya al-Hakim 
Musnad Abdurrozzaq 

266 



Mushannaf Ibn Abi Syaibah 


Al-Adabul Mufrad karya al-Imam al- 
Bukhari 

Sunan al-Kubro karya al-Baihaqy 

Kitab Tafsir al-Quran 

Tafsir atThobary 

Tafsir al-Quranil Adzhim karya Ibnu 

Katsir 


Ma’aalimut Tanzil (Tafsir al-Baghowy) 

Tafsir al-Qurthuby 

Taysiir Kariimir Rohmaanfi Tafsiiri 
Kalaamil Mannan karya as-Sa’di 

Kumpulan transkrip ceramah tafsir al- 
Quran oleh Syaikh Ibn Utsaimin 

Kitab Fiqh 

al-Umm karya al-Imam asy-Syafi’i 

al-Majmu’ syarhul Muhadzdzab karya al- 
Imam anNawawy 

Asy-Syarhul Mumti’ ala Zaadil Mustaqni’ 
karya Syaikh Ibn Utsaimin 


267 



Shahih Fiqh as-Sunnah karya Abu Maalik 
Kamaal bin as-Sayyid Saalim 

Al-Furuu’ karya Ibnul Muflih 

Referensi Khusus Puasa 

Sifat Shoum anNabi karya Ali Hasan Ali 
Abdul Hamid dan Salim bin Ied al-Hilaaly 

As-Shiyaam fil Islam fi dhou-il Kitaabi 
was Sunnah karya Dr. Said bin Ali bin Wahf al- 
Qohthony 

Bimbingan Praktis Berpuasa Sesuai 
Sunnah Nabi (terjemah Mudzakkaroh fii 
Ahkaamis Shiyaam karya Muhammad bin Abdil 
Wahhab al-Wushhoby) terbitan Daar Ibnu 
Abbas 


Hadits-Hadits Ramadhan Pilihan karya 
Arif Ramdhani, Lc 

Kitab Syarh Hadits 

Fathul Baari karya Ibnu Hajar al- 
Asqolaany 

Syarh Shohih al-Bukhari karya Ibnu 
Batthol 

Syarh anNawawy ala Muslim 


268 



Syarh Sunan Abi Dawud li Abciil Muhsin 
al-Abbad 

Tuhfatul Ahwadzi syarh Sunan atTirmidzi 
karya al-Mubarakfuri 

Taisiirul Allaam Syarh Umdatil Ahkam 
karya Aalu Bassam 

Syarh Umdatil Ahkam libni Baaz 

Syarh Riyaadhis Sholihin (transkrip 
ceramah Syaikh Ibn Utsaimin) 

Asy-Syarhul Mukhtashar ala Bulughil 
Maram libni Utsaimin 

Ihkaamul Ahkaam syarh Umdatil 
Ahkaam libni Daqiiqil Ied 

Jaami’ul Uluum wal Hikam karya Ibn 
Rojab al-Hanbaly 

Kitab Kumpulan Fatwa 

Fataawa al-Lajnah adDaaimah 
Majmu’ Fataawa Syaikh Ibn Baaz 
Majmu’ Fataawa Syaikh Ibn Utsaimin 
Fataawa asySyabkah al-Islaamiyyah 


269 



Fataawa al-Islaam Suaal wa Jawaab 


Kitab Takhrij dan Penelitian Riwayat Hadits 

atTalkhiisul Habiir karya Ibnu Hajar 

Mishbahuz Zujaajah karya al-Bushiry 

Ithaaful Khiyaroh al-Maharoh karya al- 
Bushiry 

Majmauz Zawaaid karya al-Haiytsamy 
Majmu’ Kutub al-Albany 


270 



